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lABSTRAK 

NURUL  lKHOEROTIN,  l022120165.  lPemahaman  ldan  lKepedulian  lGreen  lAccounting  

lPada  lUMKM  lStudi  lKasus  lPabrik  lTahu  lTansa  lBogor.  lDi  lbawah  lbimbingan  lRETNO  

lMARTANTI  lENDAH  lLESTARI  ldan  lAMELIA  lRAHMI.  l2024 

Penelitian  lini  lbertujuan  luntuk  lmengetahui  ltingkat  lpemahaman  ldan  lkepedulian  

lpara  lpelaku  lusaha  lUMKM  l(Usaha  lMikro  lKecil  lMenengah)  ldi  lKota  lBogor  lmengenai  

lpenerapan  lgreen  laccounting  ldalam  loperasional  lmereka.  lGreen  lAccounting  ladalah  

lproses  lpengenalan,  levaluasi,  ldan  lpenyediaan  ldata  lmengenai  laktivitas  lproduksi  ldan  

lbiaya  lyang  lterkait  ldengan  llingkungan  lyang  lharus  lditanggung  loleh  lperusahaan,  

lterutama  lbagi  lperusahaan  lyang  lmemiliki  ldampak  lnegatif  lpada  llingkungan  lsecara  

lekonomi,  lsosial,  ldan  lteknologi.  lPenerapan  lgreen  laccounting  lmerupakan  llangkah  lawal  

lyang  ldapat  lmenjadi  lsolusi  lterhadap  lmasalah  llingkungan.  lDengan  lmenerapkan  

lakuntansi  llingkungan,  lpara  lpelaku  lusaha  ldapat  llebih  lmampu  lmeminimalkan  lmasalah  

llingkungan  lyang  lmereka  lhadapi.    

Tujuan  ldari  lpenerapan  lakuntansi  lini  ladalah  luntuk  lmeningkatkan  lefisiensi  

lpengelolaan  llingkungan  lmelalui  lpenilaian  lkegiatan  llingkungan  ldari  lperspektif  lbiaya  

ldan  lmanfaat  latau  lefek  lyang  lditimbulkan 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  lyang  ldidapatkan  lbahwa  ldi  lPabrik  lTahu  lTansa  

lyaitu:  l1.  lTingkat  lPemahaman,  lPemahaman  lpelaku  lUMKM  lPabrik  lTahu  lTansa  

lterhadap  lkonsep  lgreen  laccounting  lmasih  ltergolong  lrendah.  l2.  lTingkat  lKepedulian,  

lDari  lsegi  lteori,  lpemilik  lUMKM  lTahu  lTansa  lmemahami  ldan  lpeduli  lterhadap  

lpentingnya  lmenjaga  llingkungan  lsebagai  lbagian  ldari  ltanggung  ljawab  lperusahaan.  

lNamun,  ldalam  lpraktiknya,  lkepedulian  lmereka  lmasih  ltergolong  lrendah. lPencatatan  

lKronologis:  lDi  lPabrik  lTahu  lTansa  lini  lbelum  lada  lpencatatan  lsecara  lkronologis  

lmengenai  lgreen  lcost,  lkarena  lpemilik  ldan  lsekaligus  lbagian  lkeuangan  lini  lhanya  

lmencatat  lpengeluaran  ldan  lpemasukan  lsecara  lmanual  ldan  ltidak  llengkap. 

 

Kata  lKunci  l:  lPemahaman  ldan  lkepedulian,  lGreen  lAccounting, UMKM 
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PRAKATA 

Alhamdulillah,  lpuji  ldan  lSyukur  lkita  lpanjatkan  lkepada  lAllah  lSwt.  lZat  lyang  

lhanya  lkepada-Nya  lmemohon  lpertolongan.  lAlhamdulillah  latas  lsegala  lpertolongan,  

lRahmat,  ldan  lkasih  lsayang-Nya,  lsehingga  lpenulis  ldapat  lmenyelesaikan  lskripsinya  

lyang  lberjudul  l“Pemahaman  ldan  lKepedulian  lGreen  lAccounting  lpada  lUMKM  lPabrik  

lTahu  lTansa  lBogor”  lShalawat  lserta  lsalam  lkepada  lRasulullah  lSaw.  lYang  lsenantiasa  

lmenjadi  lsumber  linspirasi  ldan  lteladan  lterbaik  luntuk  lumat  lmanusia. 

Penulis  lmenyadari  ldalam  lpenyelesaian  lskripsi  lini  lbanyak  lpihak  lyang  ltelah  

lmembantu,  loleh  lkarena  litu  lpada  lkesempatan  lini  lpenulis  lmengucapkan  lbanyak  lterima  

lkasih  lkepada  lyang  lterhormat: 

1.  lBapak  lProf.  lDr.  lIr.  lH.  lDidik  lNatosudjono.,  lmsc.  lSelaku  lrektor  lUniversitas  lPakuan. 

2.  lBapak  lTowaf  lT.  lIrawan  lS.E.,  lM.E.  lSelaku  ldekan  lFakultas  lEkonomi  ldan  lBisnis  

lUniversitas  lPakuan.  l 

3.  lBapak  lDr.  lArief  lTri  lHardiyanto,  lAk.,  lMBA.,  lCMA.,  lCCSA.,  lCA.,  lCSEP.,  lQIA.  

lSelaku  lketua  lProdi  lAkuntansi  lUniversitas  lPakuan. 

4.  lIbu  lDr.  lRetno  lMartanti  lEndah  lLestari,  lSE.,MSi.,CMA.,CAPM  lselaku  lketua  lkomisi  

lpembimbing  latas  lbimbingan,  lsaran,  ldan  lwaktunya  lyang  ltelah  ldiberikan. 

5.  lIbu  lAmelia  lRahmi  lS.E.,  lM.Ak  lAWP  lselaku  langgota  lkomisi  lpembimbing  latas  

lbimbingan,  lsaran,  ldan  lwaktunya  lyang  ltelah  ldiberikan. 

6.  lMamah,  lBapak  ldan  lTeteh  lyang  ltelah  lmemberikan  ldoa,  ldorongan,  ldan  lKasih  lsayang  

lkepada  lpenulis 

7.  lPemilik  lPabrik  lTahu  lTansa  lyang  lsudah  lmembantu  ldalam  lproses  lpembuatan  

lproposal  lskripsi 

8.  lSemua  lpihak  lyang  lturut  lmembantu  lpenulis  ldalam  lpenyusunan  ldan  lpenulisan  

lproposal  lpenelitian  lini  lyang  ltidak  lbisa  ldisebutkan  lsatu  lpersatu 

Penulis  lmenyadari  lproposal  lskripsi  lini  ltidak  lluput  ldari  lberbagai  lkekurangan.  

lPenulis  lmengharapkan  lsaran  ldan  lkritik  ldemi  lkesempurnaan  ldan  lperbaikan  lsehingga  

lakhirnya  llaporan  lproposal  lskripsi  lini  ldapat  lmemberikan  lmanfaat  lbagi  lbidang  

lPendidikan  ldan  lpenerapannya  ldi  llapangan  lserta  lberharap  lbisa  ldikembangkan  llebih  

llanjut. 

 

Bogor, 20 Januari 2024 

 

 

 

 

(Nurul Khoerotin) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  lLatar  lBelakang  lPenelitian 

Di  lIndonesia,  lada  lbeberapa  lsektor  lyang  lmenjadi  ltulang  lpunggung  ldalam  

lmendukung  lperekonomian  lnegara.  lSalah  lsatu  lsektor  lyang  lsangat  lpenting  ladalah  

lindustri,  lyang  lmelibatkan  lpengelolaan  lberbagai  ljenis  lbahan  ldari  ltahap  lmentah,  lbahan  

lbaku,  lbarang  lsetengah  ljadi,  lhingga  lbarang  ljadi  luntuk  lmenciptakan  lproduk  ldengan  

lnilai  ltambah  lyang  llebih  ltinggi.  lHal  lini  ljuga  lmencakup  lkegiatan  lseperti  lperancangan  

ldan  lrekayasa  lindustri,  lsebagaimana  ldiatur  ldalam  lUndang-Undang  lPerindustrian  

lNomor  l5  ltahun  l1984.  lSelain  litu,  lsektor  lUMKM  l(Usaha  lMikro,  lKecil,  ldan  lMenengah)  

ljuga  lmerupakan  lbagian  lintegral  ldari  lsektor  lindustri  ldi  lIndonesia.  l(Pratiwi  l&  lPravasanti,  

l2018) 

Undang-undang  lNomor  l20  lTahun  l2008  lmenyatakan  lbahwa  lUMKM  ladalah  

lperusahaan  lkecil  lyang  ldapat  ldikategorikan  lsebagai  lmilik  ldan  ldikelola  loleh  lindividu  

latau  lsekelompok  lkecil  lorang,  ldengan  lbatasan  ltertentu  lpada  ljumlah  lkekayaan  ldan  

lpendapatan.  lPengembangan  lUMKM  ldianggap  lsebagai  llangkah  lstrategis  luntuk  

lmeningkatkan  lkesejahteraan  lmasyarakat,  lmenciptakan  llapangan  lkerja,  lserta  

lmengurangi  ldisparitas  lsosial  ldan  ltingkat  lkemiskinan.  lMeskipun  lmemiliki  lmanfaat  

lpositif,  lperlu  ldicatat  lbahwa  lUMKM  ljuga  ldapat  lmemberikan  ldampak  lnegatif  lpada  

llingkungan  ljika  ltidak  ldikelola  ldengan  lbaik.  lDampak  ltersebut  ltermasuk  lpenurunan  

lkualitas  llingkungan  lyang  lmelibatkan  lpencemaran  ludara,  ltanah,  ldan  lair. 

UMKM  lsering  lmengesampingkan  lpenanganan  llimbah  llingkungan  ldemi  lfokus  

lpada  lpencapaian  llaba  ldan  lomzet,  lsehingga  laspek  lmanajemen  lbiaya  llingkungan  lsering  

ldiabaikan  luntuk  lmenjaga  lkualitas  lproduk.  lTemuan  lini  lsejalan  ldengan  lriset  lYunu  

lKurnelia  l(2021),  lyang  lmenunjukkan  lbahwa  lUMKM  lmasih  lkurang  lfamilier  ldengan  

lkonsep  lakuntansi  lhijau.   

Pemilik  lUMKM  lsering  lkali  lminim  lpemahaman  ltentang  lakuntansi  lhijau,  lhanya  

lmenyadari  lbahwa  llimbah  ltahu  ldapat  lmerusak  llingkungan  ljika  ltidak  ldiolah.  

lRendahnya  lpengetahuan  lmengenai  lbiaya  llingkungan  ldisebabkan  loleh  lkurangnya  

lkemampuan  lpelaku  lusaha  ldalam  lmengidentifikasi  lkomponen  lbiaya  llingkungan.  

lKurangnya  lkesadaran  lakan  ldampak  llingkungan  lmenyebabkan  lrendahnya  lkepedulian  

lUMKM  lterhadap  llingkungan.(Herlindawati  let  lal.,  l2022a) 
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Gambar  l1.1  lPersentase  lSumber  lSampah 

Sumber:  lSIPSN-Sistem  lInformasi  lPengelolaan  lSampah  lNasional,  l2023 

Berdasarkan  lGambar  ldi  latas  lmenurut  lSIPSN,  lbahwa  lsumber  lsampah  lketiga  

lterbanyak  lyaitu  lKawasan.  lPengelolaan  lsampah  lyang  lkurang  lefektif  ldapat  

lmengakibatkan  lkerusakan  lpada  llingkungan,  lcontohnya  ldalam  lkasus  lLimbah  lpabrik  

lyang  lsering  lmenjadi  lpermasalahan  lterkait  lpencemaran  llingkungan. 

Salah  lsatu  lsektor  lyang  lmenghasilkan  llimbah  ladalah  lindustri  ltahu.  lIndustri  lini  

lmerupakan  lpenyumbang  lemisi  lyang  lcukup  lbesar.  lDi  lIndonesia,  lterdapat  lsekitar  

l84.000  lunit  lpengolahan  ltahu,  ltermasuk  lunit  lrumah  ltangga  ldengan  l5-8  lpekerja  ldan  

lindustri  lbesar  ldengan  llebih  ldari  l100  lpekerja.  lSetiap  ltahun,  lindustri  ltahu  ldi  lIndonesia  

lmenggunakan  lsekitar  l2,56  ljuta  lton  lkedelai.  l(Bayana  l&  lPraditha,  l2023) 

UMKM  ldi  lKota  lBogor  lcukup  lbanyak  l73.336.  lJumlah  lUMKM  lyang  ltercatat  ldi  

lkota  lBogor  lsetiap  ltahun  lmengalami  lpeningkatan  lyang  lpesat  lsehingga  lsemakin  ltinggi  

lpula  lrisiko  lterjadinya  lpencemaran  llingkungan  lapabila  ltidak  ldiseimbangkan  ldengan  

lpengetahuan,  lpemahaman  ldan  lkepedulian  lmengenai  laktivitas  lbisnis  latau  lusaha  lyang  

lberbaur  ldengan  llingkungan.  lMelihat  lbanyaknya  ljumlah  lunit  lUMKM  lyang  lada  ldari  

lberbagai  lindustri  lkreatif  lmaka  lpeneliti  lhanya  lmemfokuskan  lpenelitiannya  lpada  

lUMKM  lyang  lkegiatan  lusahanya  lbersentuhan  llangsung  ldengan  llingkungan,  lyaitu  

lpada  lPabrik  lTahu  lTansa  ldi  lkota  lBogor.  l(Eva  lDamayanti,  l2022) 

Dalam  lkonteks  lUMKM,  lpemahaman  ldan  lpenerapan  lkonsep  lgreen  laccounting  

lmenjadi  lpenting.  lUMKM  ltidak  lhanya  lberperan  lsebagai  lkontributor  lpada  

lperekonomian,  ltetapi  ljuga  lmemiliki  ldampak  llingkungan  lmelalui  lproduksi  llimbah.  

lOleh  lkarena  litu,  lmanajemen  llimbah  lyang  lefektif  ldiperlukan  luntuk  lmencegah  

lpencemaran  llingkungan. 
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Pengelolaan  llimbah  lini  lmemerlukan  lbiaya  loperasional  lyang  ldisebut  lsebagai  

lbiaya  llingkungan  l(green  lcost).  lBiaya  llingkungan  lmencakup  ldampak  lfinansial  ldan  

lnon-finansial  lyang  ltimbul  ldari  lkegiatan  lusaha  lyang  lberhubungan  ldengan  llingkungan.  

lBiaya  lini  lsering  lkali  lmerupakan  lbagian  ldari  lbiaya  loverhead  lpabrik  lyang  lsulit  

ldiidentifikasi  lsecara  llangsung  lkarena  ltersembunyi  ldi  ldalam  lpusat  lbiaya,  ldan  ltidak  

lselalu  lterdokumentasi  ldengan  ljelas  ldalam  lpencatatan  lkeuangan  lperusahaan.(Yuliana  l&  

lSulistyawati,  l2021a) 

Berdasarkan data dilapangan bahwa UMKM ini belum mencatat adanya green 

cost atau biaya lingkungan, karena UMKM ini masih mengabaikan terkait aspek 

lingkungan, akibatnya menjadi penyebab utama masalah lingkungan. 

Banyak  lpenelitian  ltelah  ldilakukan  luntuk  lmeneliti  ldampak  llimbah  lpabrik  ltahu  

lpada  lekosistem  llokal  ldi  lsekitarnya.  lBerikut  ldampak  lyang  ltelah  ldiidentifikasi  lmelalui  

lpenelitian  ltersebut  lantara  llain: 

Pencemaran  lyang  ldisebabkan  loleh  llimbah  ldari  lpabrik  ltahu  lmemiliki  ldampak  

lyang  lluas  ldan  lserius  lterhadap  llingkungan  ldan  lkesehatan  lmanusia.  lKetika  llimbah  ldari  

lpabrik  ltahu  ldibuang  lke  lsungai  latau  lsaluran  lair,  lhal  lini  lmenjadi  lpemicu  lutama  

lpencemaran  lair.  lSenyawa  lorganik  ldan  lanorganik  lyang  lterkandung  ldalam  llimbah  lini  

lsecara  lsignifikan  lmempengaruhi  lkualitas  lair,  lmeningkatkan  lkonsentrasi  lbahan  

lorganik,  lnutrien,  ldan  llogam  lberat.  lSelain  litu,  llimbah  ltahu  lyang  ldigunakan  lsebagai  

lpupuk  latau  ldibuang  llangsung  lke  llahan  lmengancam  lkualitas  ltanah.  lHal  lini  lberpotensi  

lmengurangi  lproduktivitas  llahan  lpertanian  ldan  lmengancam  lkeberlanjutan  lsumber  

ldaya  lalam.  l 

Dampak  lnegatif  ljuga  ldirasakan  loleh  lekosistem  lpesisir  lketika  llimbah  ltahu  

lmencapai  lwilayah  ltersebut.  lEkosistem  lMangrove  ldan  lterumbu  lkarang  lmenjadi  lrentan  

lterhadap  lkerusakan  lakibat  llimbah  lyang  lterlarut  ldalam  lair  llaut.  lTidak  lhanya  

llingkungan,  ltetapi  lkesehatan  lmanusia  ljuga  lterancam  loleh  lpencemaran  llimbah  ltahu.  

lKonsumsi  lair  lyang  ltercemar  ldapat  lmenyebabkan  lberbagai  lpenyakit  lperut  ldan  lsaluran  

lpencernaan,  lsementara  lpaparan  ljangka  lpanjang  lterhadap  llimbah  ltahu  ldapat  

lmengakibatkan  ldampak  lnegatif  lpada  lsistem  lpernapasan  ldan  lsaraf  lmanusia.  l(Jessy  

lAdack,  l2013) 

Penelitian  lini  lmemberikan  lpemahaman  lyang  llebih  lbaik  ltentang  ldampak  llimbah  

lpabrik  ltahu  lpada  lekosistem  llokal,  lserta  lmemberikan  ldasar  luntuk  lpengelolaan  llimbah  

lyang  llebih  lbaik  ldan  lperlindungan  llingkungan  lsecara  lkeseluruhan.(Jessy  lAdack,  l2013) 

Berikut  lmerupakan  lmasalah  lyang  lterjadi  lakibat  llimbah  ltahu  ldi  lKabupaten  

lBogor  lselama  ltiga  ltahun  lterakhir: 

Tabel 1.1 Permasalahan Lingkungan 

No Tahun Pihak yang 

mengeluh 

Masalah 
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1. 2024 Kelurahan 

Tengah, 

Cibinong, 

Kabupaten 

Bogor 

Limbah yang langsung dibuang langsung ke 

sungai Keranji dan sistem pembakaran yang 

menggunakan kayu bakar, per hari bisa 

menghabiskan lebih dari satu truk kayu bakar. 

2. 2023 Desa Giri 

Mulya 

Kecamatan 

Cibungbulang, 

Kabupaten 

Bogor 

Limbah yang langsung dibuang ke saluran air 

menuju sungai tanpa penanganan khusus 

sehingga membuat air susukan (sungai kecil) 

Curug Mamenong yang berada di perbatasan 

Desa Girimulya, Kecamatan Cibungbulang 

dengan Desa Cibadak, Kecamatan Ciampea 

berwarna hitam pekat dan berbau busuk. 

3. 2022 Sungai 

Cileungsi 

Kabupaten 

Bogor 

Pencemaran air di sepanjang aliran sungai 

cileungsi dari limbah limbah pabrik.  

 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Bogor 

Berdasarkan  ldata  ldi  latas  lmenunjukkan  lbanyaknya  lpermasalahan  llingkungan  

lhidup  lsaat  lini  lmenjadi  lisu  lglobal  lkarena  lbanyak  lindustri  lyang  lmasih  lbelum  

lmemahami  ldan  lpeduli  lterhadap  ldampak  llingkungan  ldan  lpencemaran  lyang  lmereka  

lsebabkan.  lKesadaran  lmasyarakat  lterhadap  lkerusakan  llingkungan  lyang  

lmempengaruhi  lkeberlangsungan  lhidup  ldi  lmasa  ldepan  lsemakin  lmeningkat,  lsehingga  

ltuntutan  lterhadap  lindustri  luntuk  llebih  lbertanggung  ljawab  ljuga  lsemakin  lbesar.  

lPelestarian  llingkungan  ltidak  lhanya  lmemberikan  lmanfaat  lbagi  lmasyarakat  lsekitar,  

ltetapi  ljuga  lbagi  lperusahaan  ldalam  ljangka  lpanjang.  lDi  lIndonesia,  lpraktik  lakuntansi  

llingkungan  lhingga  lkini  lbelum  lefektif.  lCepatnya  lpembangunan  ldi  lberbagai  ldaerah  

lakibat  lotonomi  lsering  lkali  lmengabaikan  laspek  llingkungan,  lyang  lpada  lakhirnya  

lmenjadi  lpenyebab  lutama  lmasalah  llingkungan.  lDengan  lperkembangan  lilmu  

lpengetahuan,  lakuntansi  ldapat  lberperan  lmelalui  lpengungkapan  lsukarela  ldalam  llaporan  

lkeuangan  lterkait  lbiaya  llingkungan.(Nurul  lAlfian  let  lal.,  l2023) 

Kepedulian  lterhadap  llingkungan  ladalah  llandasan  lbagi  lkemunculan  lakuntansi  

lhijau  l(green  laccounting).  lGreen  laccounting  lmerupakan  lsuatu  lproses  lakuntansi  lyang  

lmenggabungkan  lpengakuan,  lpengukuran  lnilai,  lpencatatan,  lperingkasan,  ldan  

lpelaporan  linformasi  lkeuangan,  lsosial,  ldan  llingkungan  ldalam  lsatu  llaporan  lakuntansi.  

lLaporan  lini  lbermanfaat  lbagi  lpemakai  ldalam  lmelakukan  lpenelitian  lserta  lpengambilan  

lkeputusan  lekonomi  ldan  lnon-ekonomi.  lSecara  lkhusus,  lgreen  laccounting  lberfokus  

lpada  lidentifikasi,  lpengukuran,  ldan  lalokasi  lbiaya  llingkungan,  lmengintegrasikan  lbiaya  

llingkungan  lke  ldalam  lkegiatan  lbisnis,  ldan  lmengidentifikasi  ltanggung  ljawab  lterhadap  

llingkungan.(Yuliana  l&  lSulistyawati,  l2021a) 

Salah  lsatu  lUMKM  lpendamping  lmakanan  ldi  lJl.  lBukit  lCassiavera  lRaya,  lKayu  

lManis,  lKec.  lTanah  lSereal,  lKota  lBogor,  lJawa  lBarat,  lyaitu  lPabrik  lTahu  lTansa,  

lmenghasilkan  llimbah  ldari  lproses  lpengolahan  lbahan-bahan  ltahu  lyang  lmemiliki  
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lpotensi  lmencemari  llingkungan.  lKualitas  llimbah  lyang  ldihasilkan  lsaat  lini  lbelum  

lmemenuhi  lstandar  lkualitas  lyang  lditetapkan. 

Green  laccounting  ladalah  lbentuk  lakuntansi  llingkungan  lyang  lberusaha  

lmengintegrasikan  lmanfaat  ldan  lbiaya  llingkungan  lke  ldalam  lpengambilan  lkeputusan  

lekonomi  latau  lhasil  lkeuangan  lsuatu  lbisnis.  lPenerapan  lgreen  laccounting  ldiharapkan  

ldapat  lmendukung  lkelestarian  llingkungan  ldengan  lmeningkatkan  lefisiensi  lpengelolaan  

llingkungan.  lPeraturan  ltentang  lpenerapan  lgreen  laccounting  luntuk  lUMKM  lsaat  lini  

lmasih  lbelum  lada.  lUntuk  lpenerapan  lgreen  laccounting  lpada  lperusahaan  lswasta  lsudah  

ldiatur  ldalam  lPP  lNo.  l47  lTahun  l2012  lyang  lmerupakan  ltindak  llanjut  ldari  lUU  lPerseroan  

lTerbatas  lNo.  l40  lTahun  l2007.  l(Diana  lPuspitasari  l&  lZulaika  lPutri  lRokhimah,  l2018) 

Selain  litu  ljuga  lterdapat  lUndang-undang  lyang  lmendasari  lkewajiban  ldalam  

lpengelolaan  ldan  lpelestarian  llingkungan  lhidup,  lantara  llain:  l(1)  lUndang-Undang  lNo.  

l23  lTahun  l1997  ltentang  lPengelolaan  lLingkungan  lHidup.  lUU  lini  lmengatur  ltentang  

lkewajiban  lsetiap  lorang  lyang  lberusaha  latau  lberkegiatan  luntuk  lmenjaga,  lmengelola,  

ldan  lmemberikan  linformasi  lyang  lbenar  ldan  lakurat  lmengenai  llingkungan  lhidup.  

lAkibat  lhukum  ljuga  ltelah  lditentukan  lbagi  lpelanggaran  lyang  lmenyebabkan  

lpencemaran  ldan  lperusakan  llingkungan  lhidup.  l(2)  lUndang-Undang  lNo.  l25  ltahun  l2007  

ltentang  lPenanaman  lModal.  lDalam  lUU  lini  ldiatur  lkewajiban  lbagi  lsetiap  lpenanam  

lmodal  lberbentuk  lbadan  lusaha  latau  lperorangan  luntuk  lmelaksanakan  ltanggung  ljawab  

lsosial  lperusahaan,  lmenjaga  lkelestarian  llingkungan  lhidup  ldan  lmenghormati  ltradisi  

lbudaya  lmasyarakat  lsekitar.  lPelanggaran  lterhadap  lkewajiban  ltersebut  ldapat  ldikenai  

lsanksi  lberupa  lperingatan  ltertulis,  lpembatasan,  lpembekuan,  ldan  lpencabutan  lkegiatan  

ldan/atau  lfasilitas  lpenanaman  lmodal.  l(4)  lKeputusan  lKetua  lBadan  lPengawas  lPasar  

lModal  ldan  lLembaga  lKeuangan  lNo:  lKEP  l134/BL/2006  ltentang  lKewajiban  

lPenyampaian  lLaporan  lTahunan  lbagi  lEmiten  latau  lPerusahaan  lPublik.  lIni  lmengatur  

lmengenai  lkewajiban  llaporan  ltahunan  lyang  lmemuat  lTata  lKelola  lPerusahaan  

l(Corporate  lGovernance)  lharus  lmenguraikan  laktivitas  ldan  lbiaya  lyang  ldikeluarkan  

lberkaitan  ldengan  ltanggung  ljawab  lsosial  lperusahaan  lterhadap  lmasyarakat  ldan  

llingkungan.  l(5)  lPeraturan  lBank  lIndonesia  lNo.  l7/2/PBI/2005  ltentang  lPenetapan  

lPeringkat  lKualitas  lAktiva  lBagi  lBank  lUmum.  lDalam  laturan  lini  laspek  llingkungan  

lmenjadi  lsalah  lsatu  lsyarat  ldalam  lpemberian  lkredit.  lSetiap  lperusahaan  lyang  lingin  

lmendapatkan  lkredit  lperbankan,  lharus  lmampu  lmemperlihatkan  lkepeduliannya  

lterhadap  lpengelolaan  llingkungan.  l 

Standar  lpengukur  lkualitas  llimbah  lperusahaan  lyang  ldipakai  ladalah  lPROPER.  

lDengan  lmenggunakan  llima  lperingkat  l(hitam,  lmerah,  lbiru,  lhijau,  ldan  lemas)  

lperusahaan  lakan  ldiperingkat  lberdasarkan  lkeberhasilan  ldalam  lpengelolaan  llimbahnya. 

Penelitian  lini  lbertujuan  luntuk  lmengetahui  ltingkat  lpemahaman  ldan  lkepedulian  

lpara  lpelaku  lusaha  lUMKM  ldi  lKota  lBogor  lmengenai  lpenerapan  lgreen  laccounting  

ldalam  loperasional  lmereka.  lPenerapan  lgreen  laccounting  lmerupakan  llangkah  lawal  

lyang  ldapat  lmenjadi  lsolusi  lterhadap  lmasalah  llingkungan.  lDengan  lmenerapkan  
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lakuntansi  llingkungan,  lpara  lpelaku  lusaha  ldapat  llebih  lmampu  lmeminimalkan  lmasalah 

llingkungan  lyang  lmereka  lhadapi.  lTujuan  ldari  lpenerapan  lakuntansi  lini  ladalah  luntuk  

lmeningkatkan  lefisiensi  lpengelolaan  llingkungan  lmelalui  lpenilaian  lkegiatan  

llingkungan  ldari  lperspektif  lbiaya  ldan  lmanfaat  latau  lefek  lyang  

lditimbulkan.(Herlindawati  let  lal.,  l2022b) 

Fokus  lpada  lpenelitian  lini  ladalah  lpelaku  lUMKM  lpada  lusaha  lTahu.  lUntuk  lProses  

lpembuatan  ltahu  lpasti  lakan  lmenghasilkan  llimbah  lindustri,  ldi  lmana  llimbah  ltersebut  

lmengandung  lbahan  lpencemar  lorganik  ldan  lanorganik  lyang  ltidak  ldapat  ldibuang  lbegitu  

lsaja  lke  lsungai,  lsebaliknya  lmereka  lharus  ldirawat  lterlebih  ldahulu  ldan  lkemudian  

ldibuang  lke  lsungai.  lAkibatnya,  lpemerintah  lmembuat  lperaturan  lharus  lmengolahnya  

ldengan  lteknik  lpengolahan  llimbah  lagar  llimbah  lindustri  ltidak  lmencemari  lair.  lLimbah  

lcair  lbaru  lbisa  ldibuang  lke  lsungai  lsetelah  lmemenuhi  lbaku  lmutu.  lHal  lini  lmenghasilkan  

lterciptanya  lsungai  lyang  lsehat  lsecara  lekologis.  lTujuan  lpenelitian  lini  ladalah  luntuk  

lmengetahui  lkepedulian  ldan  lpemahaman  lpara  lpelaku  lusaha  lUMKM  lmengenai  lgreen  

laccounting.(Nurul  lAlfian  let  lal.,  l2023) 

Dengan  lmelihat  lpermasalahan  lyang  lada,  lpenulis  lmerasa  ltertarik  luntuk  lmeneliti  

lkasus  lyang  lberjudul  l“PEMAHAMAN  lDAN  lKEPEDULIAN  lGREEN  lACCOUNTING  

lPADA  lUMKM  lSTUDI  lKASUS  lPABRIK  lTAHU  lTANSA  lBOGOR” 

1.2  lIdentifikasi  ldan  lPerumusan  lMasalah 

1.2.1  lIdentifikasi  lMasalah 

Berdasarkan  llatar  lbelakang  lmasalah  lyang  ltelah  ldiuraikan,  lmasalah  lyang  ldapat  

ldiidentifikasi  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lpemahaman  ldan  lkepedulian  lgreen  

laccounting  lpada  lpemilik  lPabrik  lTahu  lTansa  lsepertinya  lmasih  lbelum  lmemahami  

lgreen  laccounting  lkarena  lkurangnya  lpemahaman  ltentang  lakuntansi  lhijau,  lhanya  

lmenyadari  lbahwa  llimbah  ltahu  ldapat  lmerusak  llingkungan  ljika  ltidak  ldiolah  ldengan  

lbaik. 

1.2.2  lPerumusan  lMasalah 

Berdasarkan  lidentifikasi  lmasalah,  lmaka  lrumusan  lmasalah  ldalam  lpenelitian  lini  

lsebagai  lberikut: 

1.  lBagaimana  lpemahaman  lgreen  laccounting  ldalam  lpengelolaan  llimbah  lpabrik  lpada  

lUMKM  lTahu  lTansa? 

2.  lBagaimana  lkepedulian  lgreen  laccounting  ldalam  lpengelolaan  llimbah  lpabrik  lpada  

lUMKM  lTahu  lTansa? 

1.3  lMaksud  ldan  lTujuan  lPenelitian  l 

1.3.1  lMaksud  lPenelitian 

Maksud  ldari  lrumusan  lmasalah  ldi  latas  ladalah  lmembantu  lUMKM  lTahu  lTansa  

lagar  ldapat  lmemahami  lpenerapan  lGreen  lAccounting  ldalam  lpengelolaan  llimbah  lpabrik  

lsupaya  ltidak  lmerusak  llingkungan  lsekitar. 
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1.3.2  lTujuan  lPenelitian 

1.  lUntuk  lmengetahui  lpemahaman  lGreen  lAccounting  lyang  lada  ldi  lUMKM  lPabrik  lTahu  

lTansa 

2.  lUntuk  lmengetahui  lkepedulian  lGreen  lAccounting  lpada  lpengelolaan  llimbah  lUMKM  

lPabrik  lTahu  lTansa 

1.4  lKegunaan  lPenelitian 

Hasil  lpenelitian  lini  ldiharapkan  ldapat  ldigunakan  lsebagai  lberikut: 

1.4.1  lKegunaan  lPraktis 

Hasil  lpenelitian  lini  ldiharapkan  ldapat  ldigunakan  lsebagai  lbahan  lmasukan  lguna  

lperbaikan  latau  lsumber  lide  lbagi  lpemilik  lUMKM  lPabrik  lTahu  lTansa  lterkait  

lpemahaman  ldan  lkepedulian  lGreen  lAccounting.  l 

1.4.2  lKegunaan  lAkademis 

Hasil  lpenelitian  lini  ldiharapkan  l  ldapat  lmemberikan  lkontribusi  ldengan  

lmenambah  lliteratur  lterutama  ldalam  lkonteks  lpemahaman  ldan  lkepedulian  lGreen  

lAccounting,  lsehingga  ldapat  lmemperluas  lpengetahuan  lpembaca  lmengenai  lkonsep  

lAkuntansi  lHijau. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  lAkuntansi  lManajemen 

2.1.1  lPengertian  lAkuntansi  lManajemen 

Akuntansi  lmanajemen  lmerupakan  lsuatu  lproses  lyang  lmelibatkan  lpengenalan,  

lpengumpulan,  lpenilaian,  lpengelompokan,  ldan  lpenyampaian  linformasi  lyang  lberguna  

lbagi  lpengguna  linternal  lperusahaan,  lseperti  lmanajer,  leksekutif,  ldan  lkaryawan,  lguna  

lmembantu  ldalam  lperencanaan,  lpengendalian,  ldan  lpengambilan  lkeputusan.  lFokus  

lutama  ldari  lakuntansi  lmanajemen  ladalah  lmenyediakan  linformasi  lyang  lrelevan  lbagi  

lpihak-pihak  lyang  lberada  ldi  ldalam  lperusahaan.  l(Dwi  lEkasari  lHarmadji  let  lal.,  l2022) 

Akuntansi  lmanajemen  lberfokus  lpada  lmembantu  lpenyelesaian  lmasalah-masalah  

lkhusus  lperusahaan  latau  lorganisasi  ltertentu  ldan  lmenyediakan  linformasi  lyang  

ldiperlukan  luntuk  lmanajemen.  l(Maisyah  lKholmi,  l2019) 

Akuntansi  lmanajemen  ladalah  lsistem  lakuntansi  lyang  lbertujuan  luntuk  

lmenghasilkan  llaporan  lkeuangan  lyang  ldigunakan  loleh  lpihak  linternal  lsuatu  lorganisasi  

latau  lperusahaan,  lseperti  lmanajer  lproduksi,  lpemasaran,  lkeuangan,  ldan  lstaf  llainnya.  

l(Zaenal  lArifin  l&  lM.  lRizqi  lPadma  lNegara,  l2021) 

2.1.2  lFungsi  lAkuntansi  lManajemen 

Fungsi  ldari  lakuntansi  lmanajemen  lmenurut  l(Zaenal  lAripin  l2021)  lyaitu: 

1) Manajer  lKeuangan:  lMemberikan  linformasi  lmengenai  laktivitas  lkeuangan  

lperusahaan,  ltermasuk  lpendanaan  lmodal  lkerja  ldan  ldampak  lbiaya  lmodal  lterhadap  

lkebutuhan  lmodal  lkerja  lperusahaan. 

2) Manajer  lProduksi:  lMenyediakan  ldata  ltentang  lbiaya  lproduksi,  ltermasuk  ltotal  

lbiaya  lproduksi,  lbiaya  lper  lunit,  lbiaya  ltenaga  lkerja  llangsung,  ldan  lbiaya  loverhead  

llainnya. 

3) Manajer  lPemasaran:  lMenyampaikan  linformasi  lmengenai  lkomponen  lbiaya  

lyang  lterkait  ldengan  lpenetapan  lharga  lproduk  ldan  lstrategi  lpenjualan,  lbaik  ldalam  

lsistem  lpenjualan  lkredit  lmaupun  ltunai. 

4) Top  lManajemen:  lMendistribusikan  linformasi  luntuk  lmendukung  lpengambilan  

lkeputusan  lstrategis  lperusahaan,  lseperti  lpenyusunan  langgaran,  lekspansi  lbisnis,  

ldiversifikasi  lproduk,  ldan  lkeputusan  linvestasi  llainnya. 

2.1.3  lTujuan  lAkuntansi  lManajemen 

Tujuan  lutama  lakuntansi  lmanajemen  ladalah  lmenyediakan  linformasi  lyang  

lrelevan  ldan  lakurat  lkepada  lmanajemen  luntuk  lmendukung  lmereka  ldalam  lmembuat  

lkeputusan  lyang  lberdasarkan  lfakta.(Ahmad  lSyamil  let  lal.,  l2023) 

Tujuan  lakuntansi  lmanajemen  lantara  llain: 
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a) Menyediakan  linformasi  lyang  ldigunakan  luntuk  lmenghitung  lbiaya  ljasa,  lbiaya  

lproduk,  ldan  ltujuan  llain  lyang  ldiinginkan  loleh  lmanajemen. 

b) Menyediakan  linformasi  lyang  ldigunakan  ldalam  lperencanaan,  lpengendalian,  

levaluasi,  ldan  lperbaikan  lberkelanjutan. 

c) Menyediakan  linformasi  luntuk  lpengambilan  lkeputusan. 

Dari  ltujuan  ltersebut,  ljelas  lbahwa  lakuntansi  lmanajemen  lbertujuan  luntuk  

lmenghasilkan  linformasi  lakuntansi  ldan  lberbagai  lalternatif  lyang  ldapat  ldipilih  ldan  

ldigunakan  luntuk  lpengambilan  lkeputusan  linternal  loleh  lmanajemen  lperusahaan.(Deri  

lFirmansyah  let  lal.,  l2020) 

Akuntansi  lmanajemen  lbertujuan  luntuk  lmembantu  ldalam  lpenyusunan  langgaran  

ldan  lrencana  ljangka  lpanjang,  lserta  lmemantau  lpelaksanaan  langgaran  ldan  lkinerja  

loperasional  lguna  lmengidentifikasi  lpenyimpangan  ldan  lmengambil  ltindakan  

lkorektif.(Ervina  lWaty  let  lal.,  l2023) 

2.1.4  lPrinsip-prinsip  lAkuntansi  lManajemen 

Menurut  lErvina  lWaty  ldkk  l2023,  lTerdapat  lBeberapa  lprinsip  lakuntansi  

lmanajemen  lyang  lpenting  lantara  llain: 

1)  lFokus  lpada  lInformasi  lyang  lRelevan: 

Informasi  lyang  ldisediakan  lharus  lsesuai  ldengan  lkeputusan  lyang  lakan  ldiambil.  

lData  lyang  ltidak  lrelevan  ldapat  lmengakibatkan  lkeputusan  lyang  ltidak  ltepat. 

2)  lPenekanan  lpada  lMasa  lDepan: 

Akuntansi  lmanajemen  ltidak  lhanya  lmengevaluasi  lkinerja  lmasa  llalu,  ltetapi  ljuga  

lmenekankan  lpada  lperencanaan  ldan  lpengambilan  lkeputusan  ldi  lmasa  lmendatang. 

3)  lFleksibilitas  ldan  lPenggunaan  lMetode  lyang  lTepat: 

Akuntansi  lmanajemen  lharus  lmempertimbangkan  lkarakteristik  lunik  ldari  

lorganisasi  ldan  lindustrinya,  lsehingga  lpenting  luntuk  lmenggunakan  lmetode  lyang  ltepat  

lsesuai  ldengan  lsituasi  ltertentu. 

4)  lBerorientasi  lpada  lTindakan: 

Informasi  lyang  ldihasilkan  lharus  lmendukung  ltindakan  lkonkret  lyang  lakan  

ldiambil  loleh  lmanajemen  luntuk  lmeningkatkan  lkinerja  ldan  lmencapai  ltujuan  lorganisasi. 

2.1.5  lBentuk-bentuk  lProses  lAkuntansi  lManajemen 

1.  lPengendalian:  l 

Pengendalian  ladalah  lproses  lyang  ldigunakan  loleh  lmanajemen  luntuk  lmemastikan  

lkinerja  lyang  lefektif  ldan  lefisien  ldari  lpara  lpekerja  ldalam  lmencapai  ltujuan  lperusahaan. 

2.  lKoordinasi:  l 
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Koordinasi  ladalah  lproses  lyang  lbertujuan  luntuk  lmengintegrasikan  lkegiatan-kegiatan  

ldi  ldalam  lorganisasi  lagar  ldapat  lbekerja  lbersinergi  ldalam  lmencapai  ltujuan  lyang  ltelah  

lditetapkan. 

3.  lPerencanaan:  l 

Perencanaan  ladalah  lproses  lpenyusunan  lrencana  luntuk  lmasa  ldepan  lyang  

ldiperlukan  ldalam  lpengambilan  lkeputusan  lmengenai  llangkah-langkah  lyang  lakan  

ldiambil.(Ervina  lWaty  let  lal.,  l2023) 

2.2  lGreen  lAccounting 

2.2.1  lPengertian  lGreen  lAccounting 

Green  lAccounting  lmerupakan  lkonsep  lakuntansi  llingkungan  lyang  lmenunjukkan  

lusaha  luntuk  lmenggabungkan  lmanfaat  llingkungan  ldan  lbiaya  lke  ldalam  lpengambilan  

lkeputusan  lekonomi.  l(.  l&  lPuspitasari,  l2023) 

Green  lAccounting  ladalah  lakuntansi  lyang  lmenghitung  ldan  ljuga  lmemasukkan  

lbiaya-biaya  lpencegahan  lmaupun  lyang  lterjadi  lakibat  lkegiatan  loperasional  lperusahaan  

lyang  lberpengaruh  lterhadap  llingkungan  lhidup  ldan  lMasyarakat.  l(Tapaningsih  let  lal.,  

l2022) 

Green  lAccounting  ladalah  lproses  lpengenalan,  levaluasi,  ldan  lpenyediaan  ldata  

lmengenai  laktivitas  lproduksi  ldan  lbiaya  lyang  lterkait  ldengan  llingkungan  lyang  lharus  

lditanggung  loleh  lperusahaan,  lterutama  lbagi  lperusahaan  lyang  lmemiliki  ldampak  lnegatif  

lpada  llingkungan  lsecara  lekonomi,  lsosial,  ldan  lteknologi.  l(Hindriani  let  lal.,  l2024) 

Green  lAccounting  ldianggap  lsebagai  lalat  lyang  lpenting  luntuk  lmemahami  laspek  

llingkungan  lalam  lyang  lmempengaruhi  lperekonomian  ldan  lsekaligus  lsebagai  lagen  

lkeberlanjutan  l(Lestari  lPramita  lPutri  let  lal.,  l2023) 

2.2.2  lTujuan  lGreen  lAccounting 

Menurut  l(Muchlisin  lRiadi,  l2022)  lTujuan  lGreen  lAccounting  ladalah  l: 

1.Mendorong  lPertanggungjawaban  ldan  lTransparansi: 

Green  lAccounting  lbertujuan  luntuk  lmendorong  lentitas  luntuk  lbertanggung  ljawab  

lterhadap  ldampak  llingkungan  ldari  lkegiatan  loperasional  lmereka  ldan  lmeningkatkan  

ltransparansi  ldalam  lpelaporan  lterkait  lisu-isu  llingkungan. 

2.Membantu  lPenetapan  lStrategi  lLingkungan: 

Tujuan  llainnya  ladalah  lmembantu  lentitas  ldalam  lmerancang  lstrategi  luntuk  lmenanggapi  

lisu  llingkungan  lhidup.  lIni  lmencakup  lkonteks  lhubungan  lentitas  ldengan  lmasyarakat  ldan  

lkelompok-kelompok  lpenggiat  latau  lpenekan  lyang  lterkait  ldengan  lisu  llingkungan. 

3.Citra  lPositif  ldan  lPembiayaan:  l 

Green  lAccounting  ldiharapkan  ldapat  lmemberikan  lcitra  lpositif  lkepada  lentitas,  lsehingga  

lmereka  ldapat  lmemperoleh  ldukungan  lkeuangan  ldari  lkelompok  ldan  lindividu.  lHal  lini  
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ljuga  ldihubungkan  ldengan  ltuntutan  letika  lyang  lsemakin  ltinggi  ldari  linvestor  lterkait  lisu  

llingkungan. 

4.Keunggulan  lPemasaran  lyang  lKompetitif:  l 

Dengan  lmemperlihatkan  lkomitmen  lterhadap  lpraktik  lhijau,  lentitas  ldiharapkan  ldapat  

lmendorong  lkonsumen  luntuk  lmemilih  lproduk  lmereka.  lDengan  ldemikian,  lGreen  

lAccounting  ldapat  lmemberikan  lkeunggulan  lpemasaran  lyang  llebih  lkompetitif. 

5.Menunjukkan  lKomitmen  lterhadap  lLingkungan:  l 

Green  lAccounting  ljuga  lbertujuan  luntuk  lmenunjukkan  lkomitmen  lentitas  lterhadap  

lusaha  lperbaikan  llingkungan  lhidup,  lmencerminkan  lkepedulian  lmereka  lterhadap  lisu-

isu  llingkungan. 

6.Mencegah  lOpini  lNegatif  lPublik:  l 

Pelaksanaan  lGreen  lAccounting  ldiharapkan  ldapat  lmencegah  lopini  lnegatif  ldari  

lmasyarakat.  lPerusahaan  lyang  ltidak  lramah  llingkungan  ldapat  lmenghadapi  ltantangan  

ldan  lkritik  ldari  lpublik,  lsehingga  lGreen  lAccounting  ldapat  lmembantu  lmengelola  

lpersepsi  lpublik. 

Secara  lkeseluruhan,  ltujuan-tujuan  lini  lmencerminkan  lupaya  luntuk  lmengintegrasikan  

laspek  llingkungan  lke  ldalam  lpengelolaan  lkeuangan  ldan  lstrategi  lbisnis  lperusahaan,  

lserta  luntuk  lmerespons  ltuntutan  letika  ldan  lharapan  lmasyarakat  lterhadap  ltanggung  

ljawab  lsosial  lperusahaan  lterkait  llingkungan.(Cahyaning  lIstiqomah,  l2022)  l 

Menurut  lFasua  l(2011:1.  lDikutip  ldari  lJurnal  lYunu  lKurnelia  lYuliana)  lada  

lbeberapa  lalasan  lyang  ldapat  lmendukung  lpelaksanaan  lakuntansi  llingkungan  lantara  llain  

l: 

1. Biaya  llingkungan  lsecara  lsignifikan  ldapat  ldikurangi  latau  ldihilangkan  lsebagai  lhasil  

ldari  lkeputusan  lbisnis,  lmulai  ldari  lperubahan  ldalam  loperasional  ldan  lpemeliharaan  

luntuk  ldiinvestasikan  ldalam  lproses  lyang  lberteknologi  lhijau  lserta  luntuk  

lperancangan  lkembali  lproduk  lyang  ldihasilkan. 

2. Biaya  llingkungan  ljika  ltidak  lmendapatkan  lperhatian  lkhusus  lakan  lmenjadi  ltidak  

ljelas  ldan  lmasuk  ldalam  lakun  loverhead  latau  lbahkan  lakan  ldiabaikan. 

3. Banyak  lperusahaan  ltelah  lmenemukan  lbahwa  lbiaya  llingkungan  ldapat  ldiimbangi  

ldengan  lmenghasilkan  lpendapatan  lmelalui  lpenjualan  llimbah  lsebagai  lsuatu  lproduk. 

4. Pengelolaan  lbiaya  llingkungan  lyang  llebih  lbaik  ldapat  lmenghasilkan  lperbaikan  

lkinerja  llingkungan  ldan  lmemberikan  lmanfaat  lyang  lsignifikan  lbagi  lkesehatan  

lmanusia  lserta  lkeberhasilan  lperusahaan. 

5. Memahami  lbiaya  llingkungan  ldan  lkinerja  lproses  ldan  lproduk  ldapat  lmendorong  

lpenetapan  lbiaya  ldan  lharga  lproduk  llebih  lakurat  ldan  ldapat  lmembantu  lperusahaan  

ldalam  lmendesain  lproses  lproduksi,  lbarang  ldan  ljasa  lyang  llebih  lramah  llingkungan. 

6. Perusahaan  lmempunyai  lkeunggulan  lkompetitif  lyang  ldidapat  ldari  lproses,  lbarang,  

ldan  ljasa  lyang  lbersifat  lramah  llingkungan. 
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7. Akuntansi  luntuk  lbiaya  llingkungan  ldan  lkinerja  llingkungan  ldapat  lmendukung  

lperkembangan  lperusahaan  ldan  loperasi  ldari  lsistem  lmanajemen  llingkungan  lsecara  

lkeseluruhan. 

8. Pengungkapan  lbiaya  llingkungan  lakan  lmeningkatkan  lnilai  ldari  lpemegang  lsaham  

lkarena  lkepedulian  lperusahaan  lterhadap  lpelestarian  llingkungan. 

2.2.3  lGreen  lCost  l  l(Biaya  lLingkungan) 

Biaya  llingkungan  latau  lgreen  lcost  ladalah  ldampak  lkeuangan  ldan  lnon-keuangan  

lyang  lharus  lditanggung  lsebagai  lhasil  ldari  lkegiatan  lusaha  lyang  lberhubungan  ldengan  

llingkungan.  lDalam  lperusahaan,  lbiaya  llingkungan  lmerupakan  lsalah  lsatu  lkomponen  

lbiaya  loverhead  lpabrik  lyang  lsulit  ldiidentifikasi  lsecara  llangsung  lkarena  lsering  

ltersembunyi  ldalam  lpusat  lbiaya  ldan  ltidak  lmemiliki  lbukti  lpencatatan  latau  lpelaporan  

lyang  ljelas.(Diana  lPuspitasari  l&  lZulaika  lPutri  lRokhimah,  l2019) 

Biaya  llingkungan  latau  lGreen  lCost  ladalah  lBiaya  llingkungan  lyang  lmencakup  

lsemua  lbiaya  lyang  lpaling  lnyata  ldalam  lmengukur  lketidakpastian,  ldan  lpada  ldasarnya  

lberkaitan  ldengan  lbiaya  lproduk,  lproses,  lsistem,  latau  lfasilitas  lyang  lpenting  luntuk  

lpengambilan  lkeputusan  lmanajemen  lyang  lbaik.  l(Pentiana,  l2019) 

Biaya  llingkungan  lmencakup  lbiaya-biaya  lyang  ldikeluarkan  luntuk  lmengelola  

ldampak-dampak  llingkungan  ldari  laktivitas  lperusahaan,  lsesuai  ldengan  ltujuan  ldan  

lkebijakan  llingkungan  lperusahaan.  l(Environmental  lProtection  lAgency  l) 

Pengorbanan  lbiaya  llingkungan  lyang  ldikeluarkan  loleh  lpemilik  lusaha  l(UMKM)  

lbukan  lhanya  lsekadar  ldiukur  ldengan  ljumlah  luang  lyang  ltelah  latau  lbelum  ldikeluarkan.  

lPengorbanan  lini  llebih  lmenekankan  lpada  lbagaimana  lUMKM  lmenunjukkan  

lkepedulian  lterhadap  llingkungan  lsekitar  ldengan  ltindakan  lnyata.  lContohnya,  lUMKM  

lyang  lmemproduksi  ltahu  lsebaiknya  ltidak  lmembuang  llimbah  lcair  lke  lsungai,  ltetapi  

lmencari  lcara  luntuk  lmengolah  llimbah  ltersebut  lagar  ldapat  lmencegah  lkerusakan  

llingkungan.  lBiaya  llingkungan  ladalah  lkonsekuensi  lbaik  ldalam  lbentuk  lmoneter  

lmaupun  lnon-moneter  lyang  lharus  lditanggung  lsebagai  lakibat  ldari  lkegiatan  lyang  

lmempengaruhi  lkualitas  llingkungan.  l(dikutip  lGunawan,  l2012  ldalam  lDiana  

lPuspitasari,  l2019) 

2.2.4  lIndikator  lGreen  lAccounting 

Indikator  lGreen  lAccounting  lmelibatkan  lberbagai  lkategori  lbiaya  lyang  

lmemberikan  lgambaran  ltentang  lbagaimana  lsuatu  lentitas  lmengelola  ldampak  

llingkungan  ldari  lkegiatan  loperasionalnya.  l 

Menurut  lLako  l(2018):  lBerikut  ladalah  lpenjelasan  lsingkat  lmengenai  lmasing-

masing  lindikator: 

1.  lBiaya  lPencegahan  lLingkungan  l(Environmental  lPrevention  lCosts): 

Biaya  luntuk  laktivitas  lyang  ldilakukan  ldengan  ltujuan  lmencegah  ldiproduksinya  llimbah  

latau  lsampah  lyang  ldapat  lmenyebabkan  lkerusakan  llingkungan.  lContohnya,  lInvestasi  
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ldalam  lteknologi  lramah  llingkungan,  lpelatihan  lkaryawan  ltentang  lpraktik-praktik  lhijau,  

lperancangan  lproduk  lyang  lmengurangi  llimbah,  ldll. 

2.  lBiaya  lDeteksi  lLingkungan  l(Environmental  lDetection  lCosts): 

Biaya  luntuk  laktivitas  lyang  ldilakukan  ldengan  ltujuan  lmenentukan  lapakah  lproduk,  

lproses,  latau  laktivitas  llainnya  ldi  lperusahaan  ltelah  lmemenuhi  lstandar  llingkungan  lyang  

lberlaku  latau  ltidak.  lContohnya,  lPengujian  ldan  lpemantauan  lkualitas  ludara  ldan  lair,  

laudit  llingkungan,  lbiaya  lsertifikasi  llingkungan,  ldll. 

3.  lBiaya  lKegagalan  lInternal  lLingkungan  l(Environmental  lInternal  lFailure  lCosts): 

Biaya  luntuk  laktivitas  lyang  ldilakukan  lsebagai  lakibat  ldari  ldiproduksinya  llimbah  latau  

lsampah,  ltetapi  llimbah  ltersebut  ltidak  ldibuang  lke  llingkungan  lluar.  lContohnya,  lBiaya  

lpengolahan  llimbah  ldi  ldalam  lperusahaan,  lbiaya  lpengelolaan  llimbah  ldi  ltempat  

lpembuangan  lsementara  linternal,  ldll. 

4.  lBiaya  lKegagalan  lEksternal  lLingkungan  l(Environmental  lExternal  lFailure  

lCosts): 

Biaya  luntuk  laktivitas  lyang  ldilakukan  lsetelah  llimbah  latau  lsampah  ldilepaskan  lke  ldalam  

llingkungan. 

Subkategorisasi: 

• Realized  lExternal  lFailure  lCost:  lBiaya  lyang  ltelah  lterjadi  ldan  ldapat  ldiukur  lsecara  

llangsung,  lmisalnya  lbiaya  lpembersihan  llimbah  lyang  lmencemari  lair  lsungai. 

• Unrealized  lExternal  lFailure  lCost:  lBiaya  lyang  lbelum  lterjadi  latau  lbelum  ldapat  

ldiukur  lsecara  llangsung,  lmisalnya  lpotensial  ltuntutan  lhukum  ldari  lmasyarakat  

lterdampak. 

Contohnya,  lBiaya  lpembersihan  llingkungan  lsetelah  ltumpahan  llimbah,  lbiaya  

lrehabilitasi  ldaerah  ltercemar,  ltuntutan  lhukum,  ldll. 

Indikator-indikator  lini  lmembantu  lentitas  luntuk  lmengukur  ldan  lmengelola  

ldampak  llingkungan  ldari  lkegiatan  loperasional  lmereka,  lserta  lmemberikan  ldasar  luntuk  

lmenghitung  ldan  lmelaporkan  lbiaya-biaya  lterkait  llingkungan  ldalam  lkerangka  lGreen  

lAccounting.  l(Kartyaningsih  lBela  let  lal.,  l2023) 

2.2.5  lPrinsip-prinsip  lGreen  lAccounting  l 

Menurut  lLako  l(2018),  lterdapat  lbeberapa  lprinsip  ldasar  lproses  lpraktik  lgreen  

laccounting  lyaitu: 

1) Prinsip  lKeberlanjutan  latau  lKelestarian  l 

Dalam  lproses  lakuntansi,  lpenting  luntuk  lmengenali,  lmengukur,  lmencatat,  lmerangkum,  

ldan  lmelaporkan  linformasi  lyang  lterkait  ldengan  ldampak  lsosial  ldan  llingkungan  lsecara  

lsistematis  ldan  lterpadu.  lTujuannya  ladalah  luntuk  lmendukung  lpertumbuhan  llaba  

lperusahaan  lyang  lberkelanjutan,  lkesejahteraan  lsosial,  ldan  lkelestarian  llingkungan. 
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2) Prinsip  lPengakuan  lAset  l 

Saat  lperusahaan  lmengalokasikan  lsumber  ldaya  lekonomi  luntuk  lpraktik  lbisnis  lhijau  ldan  

lpelaksanaan  ltanggung  ljawab  lsosial  lkorporasi,  ltindakan  ltersebut  ldapat  ldianggap  

lsebagai  linvestasi  lyang  lmenghasilkan  lmanfaat  lekonomi  ldan  lnon-ekonomi.  lOleh  

lkarena  litu,  lpengorbanan  lini  lharus  ldiakui  lsebagai  laset  ljika  ldinilai  lmemberikan  lmanfaat  

lyang  lnyata. 

3) Prinsip  lPengakuan  lLiabilitas 

Perusahaan  lharus  lsegera  lmengakui  lliabilitas  llingkungan  latau  lsosial  ljika  lada  

lkewajiban  lhukum  latau  lmoral  luntuk  lmenanggung  lkerugian  latau  lbiaya  lyang  ltimbul  

ldari  ldampak  lnegatif  laktivitas  loperasional  lperusahaan  lterhadap  llingkungan  ldan  

lmasyarakat. 

4) Matching  lPrinciple  l 

Dalam  lmengevaluasi  lmanfaat  ldan  lupaya  lterkait  ltanggung  ljawab  lsosial  ldan  

llingkungan,  lpenting  luntuk  lmembandingkan  lhasil  ldengan  lbiaya  latau  lupaya  lyang  

ldikeluarkan.  lEvaluasi  lini  ltidak  lhanya  lberlaku  ldalam  lperiode  lakuntansi  lyang  lsama,  

ltetapi  ljuga  ldi  lmasa  ldepan  ljika  lpengorbanan  ltersebut  lmemiliki  lmanfaat  lekonomi  ldan  

lnon-ekonomi. 

5) Prinsip  lIntegrasi  lProses  lAkuntansi  

Proses akuntansi harus mencakup pengakuan, pengukuran, pencatatan, peringkasan, 

dan pelaporan informasi yang menggabungkan aspek keuangan, ekonomi, sosial, dan 

lingkungan secara otomatis. Hal ini memastikan bahwa pengguna informasi akuntansi 

dapat memperoleh data yang lengkap, relevan, dan dapat diandalkan untuk 

pengambilan keputusan. 

6) Prinsip Pelaporan dan Pengungkapan Terintegrasi  

Dalam pelaporan dan pengungkapan informasi akuntansi, perusahaan harus 

menyediakan semua informasi yang relevan tentang aspek keuangan, sosial, dan 

lingkungan, baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif, secara 

komprehensif.(Cahyaning Istiqomah, 2022) 

2.2.6  lPeraturan  lTerkait  lGreen  lAccounting 

Menurut  lMedina  lAlmunawwaroh  l2022,  lPeraturan  lMengenai  lGreen  lAccounting  

lantara  llain  l: 

a) Undang-Undang  lNomor  l40  lTahun  l2007  lTentang  lPerseroan  lTerbatas  l 

Undang-undang  lini  lmewajibkan  lperusahaan  lyang  lterlibat  ldalam  leksploitasi  

lsumber  ldaya  lalam  luntuk  lmemasukkan  lperhitungan  ltanggung  ljawab  lsosial  ldan  

llingkungan  ldalam  lbiaya  langgaran  lyang  ltepat  ldan  lwajar.  lPelanggaran  lterhadap  

lundang-undang  lini  lakan  ldikenakan  lsanksi  lsesuai  ldengan  lperaturan  lperundang-

undangan  lyang  lberlaku.  l 
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b) Peraturan  lBank  lIndonesia  lNomor  l7/dua/PBI/2005  lTentang  lPenilaian  lKualitas  

lAktivitas  lBagi  lBank  lUmum  l 

Pada  lperaturan  lini  ldijelaskan  lsalah  lsatu  lpersyaratan  lpinjaman  lad2.2alah  laspek  

llingkungan.  lPerusahaan  lyang  lmencari  lpembiayaan  lbank  lharus  ldapat  lmenunjukkan  

lminat  ldalam  lpengelolaan  llingkungan.  lPengukuran  lkualitas  llimbah  lindustri  lyang  

ldigunakan  ladalah  lPROPER  lyang  lmenggunakan  llima  lperingkat  l(hitam,  lmerah,  lbiru,  

lhijau  ldan  lemas).  lPerusahaan  ldievaluasi  lberdasarkan  lkeberhasilan  ldalam  lpengelolaan  

llimbahnya. 

c) Keputusan  lKetua  lBadan  lPengawas  lPasar  lKapital  lSerta  lForum  lKeuangan  lKEP-  

l134/BL/2006  lTentang  lKewajiban  lPenyampaian  lLaporan  lTahunan  lBagi  lEmiten  

latau  lPerusahaan  lPublik  l 

Peraturan  ltersebut  lmenetapkan  lkewajiban  lpelaporan  ltahunan,  ltermasuk  ltata  

lkelola  lperusahaan,  ldan  lharus  lmemperhitungkan  laktivitas  ldan  lbiaya  lyang  ldikeluarkan  

lsehubungan  ldengan  ltanggung  ljawab  lsosial  lperusahaan  lterhadap  lmasyarakat  ldan  

llingkungan.  l 

d)   lPernyataan  lStandar  lAkuntansi  lKeuangan  l(PSAK)  lNomor  l32  l(Akuntansi  

lKehutanan)  lserta  lNomor  l33  l(Akuntansi  lPertambangan  lUmum)   

Kedua  lPSAK  ltersebut  lmengatur  lkewajiban  lbagi  lperusahaan  ldi  lbidang  

lpertambangan  ldan  lpemilik  lHak  lPengusahaan  lHutan  l(HPH)  luntuk  lmengungkapkan  

litem-item  llingkungan  ldalam  llaporan  lkeuangannya. 

2.2.7  lUnsur  lGreen  lAccounting 

Menurut  lMedina  lAlmunawwaroh  l2024,unsur  ldari  lGreen  lAccounting  lyaitu  

lsebagai  lberikut: 

a. Biaya  lBerdasarkan  lKegiatan  l(Activity  lBase  lCoasting/ABC)  l 

Biaya  lberdasarkan  lkegiatan  lmencakup  lsemua  lbiaya  lyang  lterkait  ldengan  ltenaga  

lkerja,  lbahan  lbaku  ldan  lbahan  lpenolong,  lperalatan  lyang  ldigunakan,  lserta  lbiaya  

ltambahan  ldalam  lkontrak  lyang  lmeliputi  lbiaya  leksploitasi  luntuk  lsetiap  lkegiatan..  l 

b. Total  lKualitas  lManajemen/Total  lKualitas  lLingkungan  l 

Salah  lsatu  lfokus  lutama  lperusahaan  ladalah  lkualitas.  lUntuk  lmeningkatkan  

lkualitas,  lperusahaan  ldapat  lmelakukan  lberbagai  lupaya.  lKualitas  ltersebut  lditerapkan  

lpada  lproduk,  llayanan,  ldan  lmanajemen  lperusahaan,  lyang  ldikenal  lsebagai  lManajemen  

lKualitas  lTotal  l(TQM). 

Menurut  lJuran  l(Dalam  lMedina  lAlmunawwaroh,  l2022)  lterdapat  ltiga  lproses  

lmanajerial  lsebuah  lorganisasi  lyang  lbiasa  ldisebut  ldengan  ltrilogy  lJuran,  lyaitu: 

1.  lKualitas  lperencanaan  ladalah  lproses  lmengidentifikasi  lkonsumen  lsebagai  lacuan  

luntuk  lmenciptakan  lproduk  ldengan  lkarakteristik  lyang  lsesuai. 

2.  lKualitas  lpengendalian  lmelibatkan  levaluasi  lproduk  ldan  lpenyelesaian  lmasalah. 



16 
 

3.  lPeningkatan  lkualitas  ladalah  lprosedur  lyang  ldilakukan  lsecara  lkonsisten  luntuk  

lmemastikan  lmutu  ltetap  lterjaga. 

c.  lProses  lBisnis  lRe-engineering  latau  lPengurangan  lBiaya  l 

Rekayasa  lulang  lproses  lbisnis  latau  lbusiness  lprocess  lre-engineering  ladalah  

lupaya  lyang  ldilakukan  lperusahaan  luntuk  lmengatasi  lpersaingan  ldan  lmemperoleh  

lkeunggulan  lkompetitif.  lDalam  lpelaksanaannya,  lbusiness  lprocess  lre-engineering  

lterdiri  ldari: 

1)  lProses:  l 

Merupakan  lelemen  lutama  ldalam  lrekayasa  lulang,  ldi  lmana  lproses  lini  

lmenggunakan  linput  luntuk  lmenghasilkan  loutput  lyang  lbernilai  lbagi  lperusahaan. 

2)  lFundamental:  l 

Mengacu  lpada  lperubahan  lmendasar  lyang  ldiperlukan  loleh  lperusahaan,  lseperti  

lpembaruan,  lpenyesuaian,  lperluasan,  ldan  llain-lain. 

3)  lDramatis:  l 

Perbaikan  lyang  lsignifikan  ldan  lmenyeluruh  ldalam  lkinerja. 

4)  lRadikal:  l 

Melibatkan  lpenghapusan  lsemua  lstruktur  ldan  lprosedur  lyang  lada  ldan  

lmenciptakan  lmetode  lbaru  luntuk  lmenyelesaikan  lpekerjaan. 

d.  lModel  lKualitas  lBiaya  lLingkungan  latau  lModel  lKualitas  lBiaya  l 

Biaya  llingkungan  ladalah  lpengeluaran  lyang  ltimbul  lakibat  lburuknya  lkualitas  

llingkungan  latau  lpotensi  lkerusakan  llingkungan.  lKeadaan  lideal  lmenurut  lmodel  

lkualitas  lbiaya  llingkungan  lini  ladalah  lsituasi  ldi  lmana  ltidak  lada  lkerusakan  llingkungan,  

lyaitu  lkeadaan  lcacat  lnol  ldalam  lmanajemen  lkualitas  ltotal.(Zaenal  lArifin  l&  lM.  lRizqi  lPadma  

lNegara,  l2021) 

2.3  lKepedulian  lLingkungan 

2.3.1  lPengertian  lKepedulian  lLingkungan 

Peduli  lterhadap  llingkungan  ladalah  lsikap  lserta  lupaya  luntuk  lmencegah  ldan  

lmemperbaiki  lkerusakan  lyang  lterjadi  lpada  lekosistem  lalam  ldi  lsekitar  lkita.  l(Ismail,  

l2021) 

Kepedulian  lterhadap  llingkungan  lmencerminkan  lsikap  lumum  lterhadap  lkualitas  

llingkungan,  lyang  ltercermin  ldalam  lkesediaan  luntuk  lmengambil  lTindakan  lyang  

lmeningkatkan  ldan  lmenjaga  lkualitas  llingkungan  ldalam  lsetiap  lperilaku  lyang  lterkait  

ldengan  llingkungan.  lSeorang  lyang  lmemiliki  lkepedulian  lterhadap  llingkungan  ltidak  

lhanya  lmampu  lmenghasilkan  lkarya  ltulis  ltentang  llingkungan,  ltetapi  ljuga  lmenunjukkan  

lkomitmen  lnyata  lmelalui  lTindakan  lkonkret.  l(Sue,  l2003  l(Yuliana  l&  lSulistyawati,  l2021a) 
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Kepedulian terhadap lingkungan dianggap sebagai faktor yang memotivasi 

individu untuk memilih untuk membeli produk-produk yang ramah lingkungan. 

Selama sepuluh tahun terakhir, kesadaran akan lingkungan terus meningkat karena 

adanya liputan media yang lebih luas, pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-

isu lingkungan, dampak dari bencana industri yang signifikan, dan pertumbuhan 

kelompok aktivis lingkungan. (Shilfya Megawati Devy, 2021) 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Lingkungan 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan akan dijelaskan di 

bawah ini, yaitu: 

a) Faktor Ketidaktahuan 

Ketidaktahuan adalah berlawanan dengan ketahuan atau pengetahuan. 

b) Faktor Kemiskinan 

Kemiskinan adalah keadaan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup minimum. 

c) Faktor Kemanusiaan 

Manusia adalah makhluk yang berakal budi. Manusia mempunyai atau 

keterampilan untuk menciptakan sebuah dunia baru. 

d) Faktor  lGaya  lHidup 

Perkembangan  lIlmu  lpengetahuan  ldan  lTeknologi  lInformasi  lserta  lKomunikasi  

lyang  lsangat  lcepat,  lsudah  ltentu  lberpengaruh  lpula  lterhadap  lgaya  lhidup  

lmanusia. 

2.3.3  lIsu  lLingkungan  l(Tanggung  ljawab  lLingkungan) 

Kesadaran  lterhadap  llingkungan  lmencakup  lpemahaman  ltentang  lisu-isu  lglobal  

lyang  lmendesak  ldi  lbidang  llingkungan.  lContohnya  ltermasuk  lperubahan  liklim,  

lkehilangan  lkeanekaragaman  lhayati,  lpencemaran,  ldan  lkekurangan  lsumber  ldaya,  lyang  

lsemuanya  lmengancam  lkeseimbangan  lalam.  lKesadaran  lini  lmenekankan  lpentingnya  

lmengatasi  lmasalah-masalah  lini  ldan  lmengambil  llangkah-langkah  lpencegahan  luntuk  

lmengurangi  ldampak  lnegatifnya. 

Selain  litu,  lkesadaran  llingkungan  lmelibatkan  lperubahan  lperilaku  lyang  

lberkelanjutan,  lseperti  lmengurangi  llimbah  ldan  lmenggunakan  lsumber  ldaya  lsecara  

lbijak  ldan  lramah  llingkungan.  lIni  lmendorong  lperusahaan  luntuk  lmengurangi  llimbah  

ldengan  lmengambil  llangkah-langkah  lpraktis,  lseperti  lmembuang  llimbah  ldengan  lbenar  

ldan  lmenghindari  lpencemaran  llingkungan. 

Peran  lmasyarakat  ldalam  lkesadaran  llingkungan  ljuga  lsangat  lpenting,  lkarena  

lmenciptakan  ltekanan  lsosial  lpada  lindividu,  lperusahaan,  ldan  lpemerintah  luntuk  

lbertindak  lsecara  lberkelanjutan.  lMasyarakat  ldapat  lmemengaruhi  lkebijakan,  

lmendorong  lpraktik  lbisnis  lyang  lbertanggung  ljawab  lterhadap  llingkungan,  ldan  

lberpartisipasi  ldalam  laksi  lkolektif  luntuk  lmendukung  lkeberlanjutan  llingkungan.(Kadar  

lNurjaman  let  lal.,  l2023) 
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Gambar 2.1 Isu Lingkungan dalam Siklus Hidup Produk 

Berdasarkan  lgambar  ldi  latas  lbahwa  lsudut  lpandang  lsiklus  lhidup  lyang  ldigunakan  

lmenggabungkan  lsudut  lpandang  lpemasok,  lprodusen,  ldan  lpelanggan.  lHubungan  lyang  

linternal  lataupun  leksternal  lpenting  lsekali  ldalam  lmenilai  lpengaruh  llingkungan  ldari  

lproduk,  ldesain  lproduk,  ldan  ldesain  lproses  lyang  lberbeda-beda.  lJika  lsistem  lakuntansi  

lbiaya  lmemainkan  lperan  ldalam  lpenilaian  lsiklus  lhidup,  lberarti  llangkah  lyang  lnyata  litu  

lmenilai  ldan  lmembebankan  lbiaya  llingkungan  lyang  ldisebabkan  loleh  lprodusen  lke  

ldalam  lsetiap  ltahapan  lsiklus  lhidup.  l(Muchtar  lAnshary  lHamid  lLabetubun  let  lal.,  l2022) 

2.4  lLimbah  l 

2.4.1  lPengertian  lLimbah  l 

Limbah  lindustri  lberasal  ldari  laktivitas  lindustri  lbaik  lmelalui  lproses  llangsung  

lmaupun  ltidak  llangsung.  lLimbah  lyang  lberasal  lsecara  llangsung  ldari  lindustri  ladalah  

llimbah  lyang  ldihasilkan  lsaat  lproses  lproduksi  lsedang  lberlangsung,  ldi  lmana  lproduk  ldan  

llimbah  ldihasilkan  lsecara  lbersamaan.  lSebaliknya,  llimbah  ltidak  llangsung  ldihasilkan  

lsebelum  latau  lsetelah  lproses  lproduksi.(Nindy  lCallista  lElvania,  l2022) 

Berdasarkan  lPeraturan  lPemerintah  lNo.  l18/1999  lJo.PP  l85/1999,  llimbah  

ldidefinisikan  lsebagai  lsisa  latau  lbuangan  ldari  lsuatu  lusaha  ldan  latau  lkegiatan  lmanusia.  

lLimbah  ladalah  lbahan  lbuangan  ltidak  lterpakai  lyang  lberdampak  lnegatif  lterhadap  

lmasyarakat  ljika  ltidak  ldikelola  ldengan  lbaik.  lAir  llimbah  lindustri  lmaupun  lrumah  ltangga  

l(domestik)  lapabila  ltidak  ldikelola  ldengan  lbaik  lakan  lmenimbulkan  ldampak  lnegatif  

lbagi  lkesehatan.  l(Indonesia,  lUndang-Undang  lNo.  l18  lTahun  l1999) 

Limbah  lyaitu  lbahan  lbuangan  lyang  ldihasilkan  ldari  lberbagai  lproses  lproduksi,  

lbaik  litu  ldalam  lkonteks  lindustri  lmaupun  lrumah  ltangga,  lyang  lumumnya  ldisebut  
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lsebagai  lsampah.  lLimbah  ladalah  lmateri  lyang  ltidak  ldiinginkan  loleh  llingkungan  lpada  

lwaktu  ldan  ltempat  ltertentu  lkarena  ltidak  lmemiliki  lnilai  lekonomis.(Faizah  let  lal.,  l2022) 

2.4.2  lJenis  lLimbah 

Berdasarkan  lPeraturan  lPemerintah  lNo.  l18/1999  lJo.PP  l85/1999: 

a.  lJenis  llimbah  lberdasarkan  ljenis  lsenyawa  l 

1)  lLimbah  lOrganik  l 

Limbah  lorganik  lmemiliki  ldefinisi  lyang  lbervariasi  ltergantung  lpada  ltujuan  

lpenggolongannya.  lSecara  lkimiawi,  llimbah  lorganik  lmencakup  lsegala  llimbah  lyang  

lmengandung  lunsur  lkarbon  l(C),  ltermasuk  llimbah  ldari  lmakhluk  lhidup  l(seperti  lkotoran  

lhewan  ldan  lmanusia,  lsisa  lmakanan,  ldan  lsisa-sisa  ltumbuhan  lmati),  lserta  lkertas,  lplastik,  

ldan  lkaret.  lNamun,  lsecara  lumum,  lbanyak  lorang  lmendefinisikan  llimbah  lorganik  

lsebagai  llimbah  lyang  lhanya  lberasal  ldari  lmakhluk  lhidup  ldan  lbersifat  lmudah  

lmembusuk.  lDengan  lkata  llain,  lbahan-bahan  lorganik  lalami  lyang  lsulit  lterurai,  lseperti  

lkertas,  ldan  lbahan  lorganik  lbuatan  lyang  lsulit  lterurai,  lseperti  lplastik  ldan  lkaret,  ltidak  

ldianggap  lsebagai  llimbah  lorganik  ldalam  lkonteks  lini.  lDefinisi  lini  lsering ldigunakan  

lketika  lmemisahkan  llimbah  lpadat  ldi  ltempat  lpembuangan  lsampah  luntuk  lpengolahan  

llebih  llanjut. 

2)  lLimbah  lAnorganik  l 

Secara  lkimiawi,  llimbah  lanorganik  lmencakup  llimbah  lyang  ltidak  lmengandung  

lunsur  lkarbon,  lseperti  llogam  l(contohnya  lbesi  ldari  lmobil  lbekas  latau  lperkakas,  ldan  

laluminium  ldari  lkaleng  lbekas  latau  lperalatan  lrumah  ltangga),  lkaca,  ldan  lpupuk  

lanorganik  l(seperti  lyang  lmengandung  lnitrogen  ldan  lfosfor).  lLimbah-limbah  lini  ltidak  

lmengandung  lunsur  lkarbon  lsehingga  ltidak  ldapat  ldiurai  loleh  lmikroorganisme.  lSama  

lseperti  llimbah  lorganik,  llimbah  lanorganik  lyang  lsering  lditerapkan  ldi  llapangan  

lumumnya  lberupa  llimbah  lpadat  l(sampah). 

b.  lJenis  llimbah  lberdasarkan  lwujudnya  l 

1)  lLimbah  lcair  l 

Menurut  lPeraturan  lPemerintah  lRI  lNo.  l82  ltahun  l2001  ltentang  lpengelolaan  

lkualitas  lair  ldan  lpengendalian  lpencemaran  lair  lmenjelaskan  lpengertian  ldari  llimbah  

lyaitu  lsisa  ldari  lsuatu  lhasil  lusaha  ldan  latau  lkegiatan  lyang  lberwujud  lcair.  lPengertian  

llimbah  lcair  llainnya  ladalah  lsisa  lhasil  lbuangan  lproses  lproduksi  latau  laktivitas  ldomestik  

lyang  lberupa  lcairan.  lLimbah  lcair  ldapat  lberupa  lair  lbeserta  lbahan-bahan  lbuangan  llain  

lyang  ltercampur  l(tersuspensi)  lmaupun  lterlarut  ldalam  lair.  lLimbah  lcair  ldapat  

ldiklasifikasikan  ldalam  lempat  lkelompok  ldi  lantarannya  lyaitu: 

a)  lLimbah  lcair  ldomestik  l(domestic  lwastewater),  lyaitu  llimbah  lcair  lhasil  lbuangan  ldari  

lperumahan  l(rumah  ltangga),  lbangunan,  lperdagangan  ldan  lperkantoran.  lContohnya  

lyaitu:  lair  lsabun,  lair  ldetergen  lsisa  lcucian,  ldan  lair  ltinja.  l 
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b)  lLimbah  lcair  lindustri  l(industrial  lwastewater),  lyaitu  llimbah  lcair  lhasil  lbuangan  

lindustri.  lContohnya  lyaitu:  lsisa  lpewarnaan  lkain/bahan  ldari  lindustri  ltekstil,  lair  ldari  

lindustri  lpengolahan  lmakanan,  lsisa  lcucian  ldaging,  lbuah,  latau  lsayur. 

c)  lRembesan  ldan  lluapan  l(infiltration  land  linflow),  lyaitu  llimbah  lcair  lyang  lberasal  ldari  

lberbagai  lsumber  lyang  lmemasuki  lsaluran  lpembuangan  llimbah  lcair  lmelalui  lrembesan  

lke  ldalam  ltanah  latau  lmelalui  lluapan  ldari  lpermukaan.  lAir  llimbah  ldapat  lmerembes  lke  

ldalam  lsaluran  lpembuangan  lmelalui  lpipa  lyang  lpecah,  lrusak,  latau  lbocor  lsedangkan  

lluapan  ldapat  lmelalui  lbagian  lsaluran  lyang  lmembuka  latau  lyang  lterhubung  lke  

lpermukaan.  lContohnya  lyaitu:  lair  lbuangan  ldari  ltalang  latap,  lpendingin  lruangan  l(AC),  

lbangunan  lperdagangan  ldan  lindustri,  lserta  lpertanian  latau  lperkebunan. 

d)  lAir  lhujan  l(storm  lwater),  lyaitu  llimbah  lcair  lyang  lberasal  ldari  laliran  lair  lhujan  ldi  latas  

lpermukaan  ltanah.  lAliran  lair  lhujan  ldi  lpermukaan  ltanah  ldapat  lmelewati  ldan  lmembawa  

lpartikel-  lpartikel  lbuangan  lpadat  latau  lcair  lsehingga  ldapat  ldisebut  llimbah  lcair. 

Limbah cair berasal dari pabrik yang menggunakan banyak air dalam proses 

produksinya, serta dari bahan baku yang mengandung air yang harus dibuang. Jika 

ltidak  ldiolah  ldengan  lbaik,  llimbah  lcair  ldapat  lmenyebabkan  lpencemaran  llingkungan  

ldan  lmenjadi  lsumber  lpenyakit.  lOleh  lkarena  litu,  lpenting  lbagi  lsektor  lindustri  ldan  

ldomestik  luntuk  lmemahami  lteknologi  ldasar  lpengolahan  llimbah  lcair. 

Teknologi  lpengolahan  lair  llimbah  lpenting  luntuk  lmenjaga  lkelestarian  

llingkungan.  lTeknologi  lyang  ldipilih  lharus  lsesuai  ldengan  lkemampuan  lmasyarakat  

lsetempat  lagar  ldapat  ldioperasikan  ldan  ldipelihara  ldengan  lbaik.  lPengolahan  llimbah  lcair  

lterbagi  lmenjadi  ltiga  ljenis:  lbiologi,  lfisika,  ldan  lkimia. 

2)  lLimbah  lpadat  l 

Limbah  lpadat  ladalah  lsisa  lhasil  ldari  lkegiatan  lindustri  latau  laktivitas  ldomestik  

lyang  lberbentuk  lpadat.  lContohnya  ltermasuk  lkertas,  lplastik,  lserbuk  lbesi,  lserbuk  lkayu,  

lkain,  ldan  llainnya.  lLimbah  lpadat  ldapat  ldikategorikan  lmenjadi  lenam  lkelompok  

lberikut: 

a)  lSampah  lorganik  lmudah  lbusuk  l(garbage)  lAdalah  llimbah  lpadat  lsemi  lbasah  lyang  

lterdiri  ldari  lbahan-bahan  lorganik  lyang  lcepat  lmembusuk  latau  lterurai  loleh  

lmikroorganisme.  lContohnya  ltermasuk  lsisa  lmakanan,  lsisa  ldapur,  lsayuran,  ldan  lkulit  

lbuah-buahan. 

b)  lSampah  lanorganik  ldan  lorganik  ltak  lmembusuk  l(rubbish)  lAdalah  llimbah  lpadat  

lanorganik  latau  lorganik  lyang  lcukup  lkering  ldan  lsulit  lterurai  loleh  lmikroorganisme,  

lsehingga  lsulit  lmembusuk.  lContohnya  ltermasuk  lselulosa,  lkertas,  lplastik,  lkaca,  ldan  

llogam. 

c)  lSampah  labu  l(ashes)  lAdalah  llimbah  lpadat  lberupa  labu,  lbiasanya  lhasil  lpembakaran.  

lLimbah  lini  lringan,  lmudah  lterbawa  langin,  ldan  ltidak  lmudah  lmembusuk. 
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d)  lSampah  lbangkai  lbinatang  l(dead  lanimal)  lAdalah  llimbah  lberupa  lbangkai  lbinatang,  

lseperti  ltikus,  likan,  ldan  lternak  lyang  lmati. 

e)  lSampah  lsapuan  l(street  lsweeping)  lAdalah  llimbah  lpadat  lhasil  lpenyapuan  ljalanan  

lyang  lberisi  lberbagai  lsampah  lyang  ltersebar  ldi  ljalan,  lseperti  ldedaunan,  lkertas,  ldan  

lplastik. 

f)  lSampah  lindustri  l(industrial  lwaste)  lAdalah  llimbah  lpadat  lyang  lberasal  ldari  lbuangan  

lindustri.  lKomposisi  lsampah  lini  ltergantung  lpada  ljenis  lindustrinya. 

Penanganan  llimbah  lpadat  lbervariasi  lberdasarkan  lkegunaan  latau  lfungsinya.  

lBeberapa  llimbah  lpadat  ldapat  ldidaur  lulang  latau  ldimanfaatkan  lkembali  ldan  lmemiliki  

lnilai  lekonomis,  lseperti  lplastik,  ltekstil,  ldan  lpotongan  llogam.  lNamun,  lada  ljuga  llimbah  

lyang  ltidak  ldapat  ldimanfaatkan  llagi  ldan  lbiasanya  ldibuang,  ldibakar,  latau  lditimbun.  

lBeberapa  lindustri  lmenghasilkan  llimbah  lpadat  lyang  lmenimbulkan  lmasalah  lbaru  

lterkait  ldengan  lkebutuhan  llahan  luntuk  lmenampung  llimbah  ltersebut. 

2.4.3  lTujuan  lManajemen  lLimbah 

Menurut  lHusaini  lUsman  ltujuan  lpengelolaan  llimbah  lyaitu: 

1 Untuk  lmencapai  ltujuan  lorganisasi  lberdasarkan  lvisi  ldan  lmisi. 

2 Untuk  lmenjaga  lkeseimbangan  lantara  ltujuan,  lsasaran  ldan  lkegiatan  lyang  l  l  l  l  l  

lbertentangan  ldari  lpihak  lyang  lberkepentingan  ldalam  lsuatu  lorganisasi 

3 Untuk  lmencapai  lefektivitas  ldan  lefisiensi 

2.4.4  lFungsi  lManajemen  lLimbah 

Berikut  lfungsi-fungsi  lpengelolaan  lmanajemen: 

1 Perencanaan:  lProses  lmenyusun  lstrategi  ldan  llangkah-langkah  luntuk  lmenentukan  

larah  ldan  ltujuan  lperusahaan  ldi  lmasa  ldepan. 

2 Pengorganisasian:  lMengelompokkan  lorang  ldan  lsumber  ldaya  lmenjadi  lbagian-

bagian  latau  ltim  ldengan  ltugas  ldan  ltanggung  ljawab  lyang  ljelas  luntuk  lmencapai  

ltujuan  lbersama. 

3 Memimpin:  lUpaya  luntuk  lmendorong  lkinerja  lkaryawan  latau  ltim  lagar  llebih  lefektif  

ldan  lefisien  ldengan  lmenciptakan  llingkungan  lkerja  lyang  ldinamis  ldan  lmendukung. 

4 Pengendalian:  lMemeriksa  ldan  lmengevaluasi  lkinerja  lorganisasi  luntuk  lmemastikan  

lbahwa  ltujuan  ldan  lstandar  lyang  ltelah  lditetapkan  ltercapai  latau  lterpenuhi,  lserta  

lmengidentifikasi  ldan  lmengatasi  lmasalah  lyang  lmungkin  ltimbul  ldi  lmasa  ldepan. 

2.3  lUMKM 

2.3.1  lPengertian  lUMKM 

UMKM  lmerupakan  lentitas  lperdagangan  lyang  ldikelola  loleh  lbadan  lusaha  latau  

lindividu,  lfokusnya  ladalah  lpada  lkegiatan  lekonomi  lyang  lproduktif..  l(Suryanti  let  lal.,  

l2021) 
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UMKM  ladalah  lsingkatan  ldari  lUsaha  lMikro,  lKecil,  ldan  lMenengah,  lyang  

lmengacu  lpada  lsektor  lbisnis  lterdiri  ldari  lusaha  ldengan  lskala  lkecil  lhingga  lmenengah,  

ltermasuk  lusaha  lmikro,  lkecil,  ldan  lmenengah.  lPerannya  lpenting  ldalam  lperekonomian  

lsuatu  lnegara  lkarena  lberkontribusi  lpada  lpertumbuhan  lekonomi,  lmenciptakan  llapangan  

lkerja,  ldan  lmemperkuat  linklusi  lsosial..  l(Satriaji  lVinatra,  l2023) 

UMKM  ladalah  lusaha  lyang  ldimiliki  lperorangan  lmaupun  lbadan  lusaha  lyang  ltelah  

lmemenuhi  lkriteria  lsebagai  lusaha.  lLebih  ljelasnya,  lpengertian  lUMKM  ldiatur  ldalam  

lUndang-Undang  lRepublik  lIndonesia  lNo.  l20  lTahun  l2008  ltentang  lUMKM.  lDalam  lUU  

ltersebut  ldisebutkan  lUMKM  ladalah  lsesuai  ldengan  ljenis  lusahanya  lyakni  lusaha  lmikro,  

lusaha  lkecil  ldan  lusaha  lmenengah.  lPenggolongan  lUMKM  ldilakukan  ldengan  lbatasan  

lomset  lper  ltahun,  ljumlah  lkekayaan  latau  laset,  lserta  ljumlah  lkaryawan.  lUsaha  lyang  ltak  

lmasuk  lsebagai  lUMKM  ladalah  ldikategorikan  lsebagai  lusaha  lbesar.  l(Indonesia,  

lUndang-Undang  lNo.  l20  lTahun  l2008) 

2.3.2  lKriteria  lUMKM  l(Usaha  lMikro,  lKecil  ldan  lMenengah) 

No Uraian Aset Omzet 

1. Usaha  lMikro Maksimal  l50  ljuta Maksimal  l300  ljuta 

2. Usaha  lKecil >50-500  lJuta >300  ljuta-  l2,5  lM 

3. Usaha  lMenengah >500-10  lM >  l2,5  lM  l–  l50  lM 

Sumber:  lUU  lNomor  l20  lTahun  l2008 

Berdasarkan  ltabel  lKriteria  lUMKM  lMenurut  l(UU  lNO.  l20  lTahun  l2008)  

lTentang  lUMKM  ldi  latas  ldiperjelas  lbahwa:  l 

1.  lUsaha  lMikro 

Definisi  lusaha  lmikro  ladalah  lkegiatan  lekonomi  lproduktif  lyang  ldimiliki  loleh  lindividu  

latau  lbadan  lusaha,  lsesuai  ldengan  lkriteria  lusaha  lmikro.  lUsaha  lmikro  ldapat  

ldidefinisikan  lsebagai  lusaha  lyang  lmemiliki  lkekayaan  lbersih  lmaksimal  lRp  

l50.000.000,-,  ltidak  ltermasuk  lnilai  lbangunan  ldan  ltanah  ltempat  lusaha.  lPendapatan  

lpenjualan  ltahunan  lusaha  lmikro  ltidak  lmelebihi  lRp  l300.000.000,-. 

2.  lUsaha  lKecil 

Usaha  lkecil  lmerupakan  lsuatu  lentitas  lekonomi  lproduktif  lyang  lbersifat  lindependen,  

ldimiliki  loleh  lindividu  latau  lkelompok,  ldan  lbukan  lmerupakan  lcabang  ldari  lperusahaan  

lutama.  lUsaha  lkecil,  lyang  lmenjadi  lbagian  ldari  lusaha  lmenengah  lbaik  lsecara  llangsung  

lmaupun  ltidak  llangsung,  lmemiliki  lkekayaan  lbersih  ltidak  llebih  ldari  lRp  l50.000.000,-  

ldan  lkebutuhan  lmaksimalnya  lmencapai  lRp  l500.000.000,-.  lPendapatan  lbisnis  lusaha  

lkecil  lberkisar  lantara  lRp  l300.000.000,-  lhingga  lRp  l2,5.000.000.000,-  lper  ltahun. 

3.  lUsaha  lMenengah 
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Usaha  lmenengah  ldapat  ldiartikan  lsebagai  lkegiatan  lekonomi  lproduktif  lyang  ltidak  

lberkedudukan  lsebagai  lcabang  latau  lanak  lperusahaan  ldari  lperusahaan  linduk,  ldan  

lberperan  lsecara  llangsung  lmaupun  ltidak  llangsung  lterhadap  lusaha  lkecil  latau  lbesar.  

lUsaha  lmenengah  lsering  lkali  ldikategorikan  lsebagai  lbisnis  lbesar,  ldengan  lkriteria  

lkekayaan  lbersih  lpemilik  lusaha  lmencapai  llebih  ldari  lRp500.000.000,-  lhingga  

lRp10.000.000.000,-,  ltanpa  lmemperhitungkan  lnilai  lbangunan  ldan  ltanah  ltempat  lusaha.  

lPendapatan  ltahunan  lusaha  lmenengah  lberkisar  lantara  lRp2,5  l.000.000,-  lmilyar  lhingga  

lRp50.000.000.000,-.  l(Yuliana  l&  lSulistyawati,  l2021a) 

2.3.3  lKlasifikasi  lUKM  l(Usaha  lKecil  lMenengah) 

Berdasarkan  lpada  lperkembangan  lusahanya,  lUKM  ldikelompokkan  lmenjadi  

lbeberapa  lkelompok  lyaitu  ldi  lantaranya: 

1. Livelihood Activities 

Livelihood  lActivities  ladalah  lusaha  lkecil  ldan  lmenengah  lyang  lumumnya  ldimanfaatkan  

luntuk  lpeluang  lpencarian  lpekerjaan  lyang  lbiasanya  ldisebut  lsebagai  laspek  linformal.  

lContoh  ldari  lusaha  lini  ladalah  lpedagang  lyang  lada  ldi  lpinggir  ljalan.  lGolongan  ltersebut  

lbiasanya  ldisebut  lsebagai  laspek  linformal.  lBisnis  lyang  lmasuk  ldalam  lgolongan  lini  

lterbilang  lsangatlah  ltinggi  ldi  lIndonesia. 

2.  lMacro  lEnterprise 

Macro  lEnterprise  ladalah  lusaha  lkecil  ldan  lmenengah  lyang  lmempunyai  lkarakteristik  

lkerajinan  lnamun  ltidak  lmempunyai  lkarakteristik  lberwirausaha.  lGolongan  lusaha  lkecil  

ldan  lmenengah  lini  lterbilang  lsangat  ltinggi  ldi  lIndonesia  lsebab  lbanyak  lmasyarakat  

lInformasi  lyang  ltidak  lmempunyai  ljiwa  lberbisnis  lnamun  lbanyak  lyang  lmemiliki  ljiwa  

lpengrajin. 

3.  lSmall  lDynamic  lEnterprise 

Small  lDynamic  lEnterprise  ladalah  lUKM  lyang  lsudah  lmempunyai  lkarakteristik  

lberwirausaha  lserta  ldapat  lmenyetujui  lpekerjaan  lekspor  lserta  lsubkontrak.  lTerdapat  

lbanyak  lbisnis  ldengan  lskala  lbesar  lserta  lmenengah  lberada  ldi  lgolongan  lusaha  ljenis  lini  

lterlebih  ldulu.  lApabila  ldiberikan  lpendidikan  lserta  lpelatihan  lmaka  lakan  lbanyak  

lgolongan  lusaha  lini  lyang  lmenjadi  lbesar. 

4.  lFast  lMoving  lEnterprise 

Fast  lMoving  lEnterprise  ladalah  lusaha  lkecil  ldan  lmenengah  lyang  lsudah  lmempunyai  

lkarakter  lberwirausaha  lserta  lnantinya  lberubah  luntuk  ldijadikan  lusaha  ldengan  lskala  

lyang  lbesar.  lGolongan  lusaha  lini  lmemiliki  lpopulasi  lyang  lcenderung  lsedikit  ldari  lusaha  

lkecil  ldan  lmenengah  ldalam  lgolongan  ldua  lserta  lgolongan  lsatu.  l(Indonesia,  lUndang-

Undang  lNo.  l20  lTahun  l2008) 

2.3.4  lJenis-Jenis  lUMKM 

Berikut  ladalah  ltiga  lkategori  lusaha  lyang  ltermasuk  ldalam  lsektor  lUsaha  lMikro,  

lKecil,  ldan  lMenengah  l(UMKM): 
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1.  lUsaha  lKuliner 

Salah  lsatu  lbisnis  lUMKM  lyang  lpaling  lbanyak  ldigandrungi  lbahkan  lhingga  lkalangan  

lmuda  lsekalipun.  lBerbekal  linovasi  ldalam  lbidang  lmakanan  ldan  lmodal  lyang  ltidak  

lterlalu  lbesar,  lbisnis  lini  lterbilang  lcukup  lmenjanjikan  lmengingat  lsetiap  lhari  lsemua  

lorang  lmembutuhkan  lmakanan. 

2.  lUsaha  lFashion 

Selain  lmakanan,  lUMKM  ldi  lbidang  lFashion  lini  ljuga  lsedang  ldiminati.  lSetiap  ltahun  

lmode  ltren  lFashion  lbaru  lselalu  lhadir  lyang  ltentunya  lmeningkatkan  lpendapatan  lpelaku  

lbisnis  lFashion. 

3.  lUsaha  lAgribisnis 

Siapa  lbilang  lusaha  lagribisnis  ldi  lbidang  lpertanian  lharus  lbermodalkan  ltanah  lyang  lluas.  

lAnda  lbisa  lmemanfaatkan  lpekarangan  lrumah  lyang  ldisulap  lmenjadi  llahan  lagrobisnis  

lyang  lmenguntungkan.  l(Indonesia,  lUndang-Undang  lNo.  l20  lTahun  l2008) 

2.3.5  lPemberdayaan  lUMKM 

Pemberdayaan  lUsaha  lMikro,  lKecil,  ldan  lMenengah  l(UMKM)  ldianggap  lpenting  

luntuk  ldiimplementasikan  lsecara  lholistik,  lefektif,  ldan  lberkelanjutan  lmelalui  

lpenciptaan  llingkungan  lyang  lmendukung,  lpemberian  lpeluang  lusaha,  ldukungan,  

lperlindungan,  lserta  lpengembangan  lusaha  lseoptimal  lmungkin. 

Pemberdayaan  lmasyarakat  lmerujuk  lpada  lproses  lpengembangan  lsumber  ldaya  

lmanusia  latau  lkomunitas  litu  lsendiri,  lyang  lmelibatkan  lpenemuan  lpotensi  lindividual,  

lkreativitas,  lkeahlian,  ldan  lperubahan  ldalam  lcara  lberpikir  ldan  lbertindak  luntuk  

lmencapai  lhasil  lyang  llebih  lbaik  ldaripada  lkondisi  lsebelumnya.  l(Adhi  lPrasetyo  lSatriyo  

lWibowo,  l2022) 

2.3.6  lTujuan  lPemberdayaan  lUMKM 

Tujuan  ldari  lpemberdayaan  lmasyarakat  lini  lmencakup: 

1.  lMenghasilkan  lindividu-individu  lyang  lmandiri  ldi  ldalam  lstruktur  lmasyarakat. 

2.  lMenciptakan  llingkungan  ldengan  lbudaya  lkerja  lpositif,  lsehingga  ldapat  lmembentuk  l  

l  l  l  lkondisi  lkerja  lyang  lsaling  lmendukung  ldan  lsehat. 

3.  lMembangun  lkesadaran  ltinggi  ldalam  lmasyarakat  lterhadap  lpotensi  ldiri  ldan  

llingkungan  lsekitarnya 

4.  lMelatih  ldan  lmemberdayakan  lmasyarakat  luntuk  lmerencanakan  lserta  lbertanggung  

ljawab  latas  ltindakan  lmereka  ldalam  lmemenuhi  lkebutuhan  lhidup. 

5.  lMeningkatkan  lkemampuan  lberpikir,  lbernegosiasi,  ldan  lmencari  lsolusi  lterhadap  

lpermasalahan  lyang  lmungkin  lmuncul  ldi  lsekitar  lmereka. 

6.  lMengurangi  ltingkat  lkemiskinan  ldengan  lcara  lmeningkatkan  lpotensi  ldan  

lkemampuan  ldasar  lyang  ldimiliki  loleh  lmasyarakat.  l(Nurul  lAlfian  let  lal.,  l2023) 

https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/pengertian-manajemen-agribisnis.html
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2.3.7  lKarakteristik  lUsaha  lMikro  lUsaha  l  lKecil  l 

Menurut  lPandji  lAnogara,  lsektor  lusaha  lmikro  lkecil  lmenengah  l(UMKM)  

lumumnya  lmemiliki  lkarakteristik  lsebagai  lberikut: 

a.  lPembukuan  ladministrasi  lyang  lsederhana  ldan  lsering  lkali  ltidak  lmengikuti  lstandar  

lpembukuan.  lPembukuan  lkadang  ltidak  ldiperbarui  lsehingga  lsulit  luntuk  lmengevaluasi  

lkinerja  lusaha. 

b.  lMargin  lusaha  lyang  ltipis  lakibat  lpersaingan  lyang  lsangat  lketat. 

c.  lModal  lyang  lterbatas. 

d.  lPengalaman  lmanajerial  ldalam  lmengelola  lperusahaan  lmasih  lsangat  lterbatas. 

e.  lSkala  lekonomi  lyang  lterlalu  lkecil,  lsehingga  lsulit  luntuk  lmenekan  lbiaya  ldan  

lmencapai  lefisiensi  ljangka  lpanjang. 

f.  lKemampuan  lpemasaran,  lnegosiasi,  ldan  ldiversifikasi  lpasar  lyang  lterbatas. 

g.  lKemampuan  lmemperoleh  ldana  ldari  lpasar  lmodal  lrendah,  lmengingat  lketerbatasan  

ldalam  lsistem  ladministrasinya.  lUntuk  lmendapatkan  ldana  ldi  lpasar  lmodal,  lsebuah  

lperusahaan  lharus  lmengikuti  lsistem  ladministrasi  lstandar  ldan  ltransparan.(Sesi  lEnjel,  

l2019) 

2.3  lPenelitian  lSebelumnya  ldan  lKerangka  lPemikiran 

2.3.1  lPenelitian  lSebelumnya 

Tabel  l2.1  lPenelitian  lSebelumnya 

No Peneliti,  lTahun  lJudul  

lPenelitian 

Variabel Metode  

lAnalisis 

Hasil  lPenelitian 

1 Misda  lBayana  ldan  

lRiza  lPraditha  l(2022)  

lGreen  lAccounting  

lpada  lUMKM  lTahu  

lTakalar 

Green  

lAccounting 

Kualitatif Hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  

lbahwa  lpelaku  lUsaha  lKecil  ldan  

lMenengah  l(UKM)  lpeduli  lterhadap  

llingkungan  lakan  ltetapi  ltidak  ltahu  lapa  

lsaja  lkomponen-komponen  ldan  

lbagaimana  lmemasukkan  ldalam  lbiaya  

lproduksi.  lSemua  linforman  ldalam  

lpenelitian  lini,  lkhususnya  lpelaku  

lusaha  ltidak  lmengetahui  ldan  ltidak  

lpaham  ldengan  lgreen  laccounting.  

l(Bayana  l&  lPraditha,  l2023) 
2 Dicky  lWahyudi,  

lSyahril  ldan  lRusnani  

l(2022)  lPemahaman  

ldan  lKepedulian  

lPenerapan  lGreen  

lAccounting  lpada  

lPuskesmas  lKecamatan  

lBluto  lKabupaten  

lSumenep 

Green  

lAccounting 

Kualitatif  

lDeskriptif 

Hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  

lbahwa  lPuskesmas  lBluto  ldalam  lsudah  

lpaham  lbetul  lapa  lyang  ldimaksud  

ldengan  lGreen  lAccounting  ldimana  

lGreen  lAccounting  lmerupakan  lbiaya  

llingkungan  lyang  ltimbul  ldari  ladanya  

lkegiatan  loperasional  lPuskesmas  

lseperti  lhalnya  lbiaya  lpengelolaan  

llimbah.  lDalam  lmenerapkan  lGreen  

lAccounting  lada  lbeberapa  lfaktor  lyang  

lmempengaruhi  lfaktor  lsosial-

lingkungan,  lfaktor  lnilai  ltambah  ldan  
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lfaktor  lhukum.  lTerkait  ldengan  

lkepedulian  llingkungan  lyang  

ldilakukan  lsudah  ldilakukan  lyaitu  

lpengelolaan  llimbah  lyang  ldihasilkan  

loleh  lPuskesmas  lBluto  lsudah  

ldilakukan  ldengan  lsangat  

lbaik.(Wahyudi  let  lal.,  l2022) 

3 Yunu  lKurnelia  

lYuliana  ldan  lArdiani  

lIka  lSulistyawati  

l(2021)  lGreen  

lAccounting:  

lPemahaman  ldan  

lkepedulian  ldalam  

lpenerapan  lStudi  lKasus  

lpada  lPabrik  lKecap  

lLele  ldi  lKabupaten  

lPati 

Green  

lAccounting 

Kualitatif  

lDeskriptif 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  lini  

lmenunjukkan  lbahwa  lPemahaman  ldan  

lKepedulian  lDalam  lPenerapan  lGreen  

lAccounting  lpada  lPabrik  lKecap  lLele  

ldi  lKabupaten  lPati  ldapat  ldiambil  

lbeberapa  lkesimpulan  l:  l(1)  lPabrik  

lKecap  lLele  lkebanyakan  lbelum  

lmengerti  lapa  litu  lgreen  laccounting  

l(akuntansi  lhijau).  lMereka  lhanya  

lmengetahui  ltentang  lkepedulian  

llingkungan  lagar  ltidak  lmencemari  

llingkungan;  l(2)  lPabrik  lKecap  lLele  

lsudah  lmenerapkan  lgreen  laccounting  

ldengan  lmembangun  ltempat  

lpenampungan  ldan  lpenyaringan  

llimbah.  lAgar  lair  llimbah  lyang  

ldikeluarkan  ldari  lpabrik  ltidak  lmerusak  

llingkungan  lsekitar  lpabrik;  l(3)  lDi  

lPabrik  lKecap  lLele  lsendiri  lbelum  lada  

lpencatatan  lsecara  lkronologis  

lmengenai  lgreen  lcost.  l(Yuliana  l&  

lSulistyawati,  l2021b) 
 

4 Diana  lPuspitasari  ldan  

lZulaika  lPutri  

lRokhimah  l(2019)  

lPemahaman  ldan  

lKepedulian  lDalam  

lPenerapan  lGreen  

lAccounting  lPada  

lUKM  lTempe  lDi  

lKelurahan  lKrobokan,  

lKecamatan  lSemarang  

lBarat 

Green  

lAccounting 

Deskriptif  

lKualitatif  l 

hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  

lBahwasanya  l  lpemilik  l  lUKM  l  lTempe  l  

ldi  l  lkelurahan  l  lKrobokan,  l  lKecamatan  

l  lSemarang  l  lBarat  l  lpaham  ldan  lpeduli  l  

lbagaimana  l  lmenjaga  l  llingkungan  l  

lhidup  l  ldengan  l  lbaik  l  lyang  l  

lmerupakan  lbagian  l  ltanggung  ljawab  

lmereka  lsebagai  lpemilik  lusaha  

lsekaligus  lmakhluk  lsosial.  lTetapi  

lkebanyakan  ldari  lmereka  ltidak  lpaham  l  

lkomponen  l  lbiaya  l  lapa  l  lsaya  l  lyang  l  

lada  l  ldi  l  ldalam  l  lbiaya  l  lusaha  l  ldan  l  

lbiaya  l  llingkungan.  l(Diana  

lPuspitasari  l&  lZulaika  lPutri  

lRokhimah,  l2019) 
5 Dwi  lHerlindawati,  lSri  

lKantun,  lAnna  

lWidayani  ldan  lTiara  

l(2022)  lPemahaman  

ldan  lkepedulian  ldalam  

limplementasi  lGreen  

lAccounting  loleh  

lUMKM  lprodusen  lkain  

lbatik 

Green  

lAccounting 

Kualitatif  

lDeskriptif 

hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  

lbahwa  ldua  ldari  lketiga  lpelaku  lUMKM  

lprodusen  lkain  lbatik  ldi  lsekitar  

lwilayah  lKabupaten  lJember  lyaitu  

lRumah  lBatik  lRolla  lyang  lberada  ldi  

lKecamatan  lPatrang  ldan  lRumah  lBatik  

lNotonegoro  lyang  lberada  ldi  

lKecamatan  lWirolegi  ltelah  lmemiliki  

lpemahaman  ldan  lkepedulian  lyang  

lbaik  ldalam  lmenjaga  llingkungan  

lhidup  lusaha  lmereka  lsebagai  lbentuk  

limplementasi  lgreen  laccounting.  
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lPemahaman  ltersebut  ldibuktikan  

ldengan  lpara  lpemilik  lusaha  lbatik  ltelah  

lmengetahui  ltentang  lbiaya  lusaha,  

lbiaya  llingkungan  lserta  lpemisahan  

lbiaya  lpribadi  ldengan  lbiaya-biaya  

lusaha,  lhal  ltersebut  lmereka  lmelakukan  

lsebagai  lbentuk  ltanggung  ljawab  

lsebagai  lmakhluk  lsosial  lyang  lharus  

lselalu  lpeduli  ldan  lsadar  lakan  

lpentingnya  lmenjaga  lkondisi  lsosial  

ldan  llingkungan  lsekitar.  l(Herlindawati  

let  lal.,  l2022b) 

 

6 Novita  lRahmawati  ldan  

lMaria  lYovita  lR  

lPandin  l(2023)  

lUnderstanding  land  

lApplication  lGreen  

lAccounting  lCoffe  

lShop  lKedung  lBaruk  

lUrban  lVillage 

Green  

lAccounting 

Kuantitatif  

lDeskriptif 

hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  

lbahwa  lkuesioner  ldan  lwawancara  

lyang  ltelah  ldilakukan,  lbeberapa  

loperator  lkedai  lkopi  ldi  lKedung  lBaruk  

lsudah  lmemahami  lGreen  lAccounting  

ldan  lmenerapkannya  ldalam  loperasi  

lmereka.  lOperator  lkedai  lkopi  

lmemahami  lpentingnya  

lmempertimbangkan  ldampak  

llingkungan  ldari  lbisnis  lkedai  lkopi  ldan  

ltelah  lmengambil  llangkah-langkah  

luntuk  lmengurangi  ldampak  lnegatif  

ltersebut.  lDalam  lpraktiknya,  lada  ljuga  

lyang  lmengumpulkan  lsampah  

lkemasan  ldan  lmemanfaatkannya 

membuat  lkerajinan  ltangan  luntuk  

lmenjaga  llingkungan.  lMasih  lada  

lbeberapa  lkedai  lkopi  litu  ltidak  

lmemahami  latau  lmenerapkan  

lakuntansi  lramah  llingkungan  ldalam  

loperasionalnya.  l(Novita  lRahmawati  

l&  lMaria  lYovita  lR  lPandin,  l2023) 
 

7 Eva  lDamayanti  l(2022)  

lUrgensi  lPemahaman  

ldan  lKepedulian  

lPelaku  lUMKM  lDalam  

lPenerapan  lKonsep  

lGreen  lAccounting  lDi  

lKota  lPalopo 

Green  

lAccounting 

Kualitatif Hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  

lbahwa  lTingkat  lkepedulian  lpemilik  

lUsaha  lMikro  lKecil  lMenengah  

l(UMKM)  lTahu  lTempe  ljika  lditinjau  

ldari  lsegi  lteori  ltergolong  lmengerti  ldan  

lpeduli  ltentang  lbagaimana  lmerawat  

llingkungan  ldengan  lbaik,  ldan  ljuga  

lmerupakan  lbagian  ldari  ltanggung  

ljawab  lperusahaan  lselaku  lpemilik  

lusaha  luntuk  lsenantiasa  lmenjaga  

lkelestarian  llingkungan  lsekitar.  

lNamun  ljika  lditinjau  ldari  lsegi  

lpengaplikasiannya  ltingkat  lkepedulian  

lpelaku  lUMKM  lmasih  ltergolong  

lrendah,  lhampir  lseluruh  lpemilik  lusaha  

lbelum  lmenerapkan  lgreen  laccounting  

ldikarenakan  lketerbatasan  

lpengetahuan,  lpemahaman  ldan  

lpengalaman  ldalam  lpelaksanaan  lgreen  

laccounting  litu  lsendiri.  l(Eva  

lDamayanti,  l2022) 
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8 Destia  lPentiana  l(2019)  

lPemahaman  ldan  

lKepedulian  lPenerapan  

lGreen  lAccounting:  

lStudi  lKasus  lUKM  

lTahu  lTempe  ldi  lKota  

lBandar  lLampung 

Green  

lAccounting 

Deskriptif  

lKualitatif  l 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  ldiperoleh  

lbahwa  lpemahaman  lpara  lpelaku  lUKM  

ltahu  ltempe  ldi  lkota  lBandar  lLampung  

lmasih  lkurang  lhal  lini  lkarena  

lpreferensi  lkepentingan  lpara  lpelaku  

lUKM  ltahu  ltempe  lmasih  lterfokus  latas  

llaba  lusaha  lbelum  lpada  lkualitas  

lproduk  ldan  lkualitas  llingkungan.  

lBelum  ladanya  lkesadaran  lakan  

ldampak  llingkungan  lyang  ldapat  

lmempengaruhi  lkeberlangsungan  

lusahanya  lmenjadi  lfaktor  lyang  

lmenyebabkan  lrendahnya  lpemahaman  

ltersebut.  lDari  lsisi  lpengetahuan  latas  

lbiaya  llingkungan  lpara  lpelaku  lUKM  

ltahu  ltempe  ldi  lKota  lBandar  lLampung  

ljuga  lmasih  lkurang  lhal  lini  lterjadi  

lkarena  lbelum  lmampunya  lpara  lpelaku  

lusaha  luntuk  lmengidentifikasikan  lapa  

lyang  lmenjadi  lkomponen-komponen  

lbiaya  llingkungan  ljuga  lmenjadi  lfaktor  

lyang  lmenyebabkan  lrendahnya  

lpemahaman  lpara  lpelaku  lUKM  ltahu  

ltempe  ltersebut.  lMasih  lkurangnya  

lpemahaman  ldan  lpengetahuan  lpara  

lpelaku  lUKM  ltahu  ltempe  ltersebut  

lsalah  lsatunya  lkarena  lkurangnya  

lsosialisasi  ldan  lketerbatasan  lwaktu  

lyang  ldimiliki  lpara  lpelaku  lusaha  

luntuk  ldapat  lmempelajari  ltentang  

lkonsep  ldari  lbiaya  llingkungan  ldan  

lgreen  laccounting.(Pentiana,  l2019) 
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9 Devi  lLestari  lPramita  

lPutri,  lNurul  lAlfian  

ldan  lRohmaniyah  

l(2023)  lKepedulian  

ldan  lPemahaman  

lUMKM  lTerhadap  

lImplementasi  lGreen  

lAccounting 

Green  

lAccounting 

Kualitatif hasil  lpenelitian  lini  lmenunjukkan  

lbahwa  lpenelitian  lyang  ltelah  

ldilakukan  ldapat  ldisimpulkan  lpelaku  

lusaha  lUMKM  lTahu  ldan  lTempe  ldi  

lPamekasan  lbelum  lbegitu  lpeduli  

lterhadap  llingkungan  lkarena  

lketidaktahuan  lpelaku  lusaha  lUMKM  

lmengenai  ldampak  lpencemaran  ldari  

llimbah  lcair  lyang  ldihasilkan  ldari  

lproses  lpembuatan  lTahu  ldan  lTempe.  

lSelain  litu  lpelaku  lusaha  lUMKM  ltidak  

lmemahami  lmengenai  lbiaya  

llingkungan  ldan  ldalam  lpelaksanaan  

lkegiatan  lusahanya  lmasih  lberorientasi  

lpada  lprofit.  lPada  ldasarnya  lpelaku  

lusaha  lUMKM  lpeduli  lterhadap  

llingkungan  lnamun  lpelaku  lUMKM  

lbelum  lmengetahui  lsecara  ljelas  

lmengenai  lbiaya  llingkungan  ldan  

lakuntansi  llingkungan  l(green  

laccounting)  lsehingga  lmereka  lbelum  

lbenar-benar  lmemahami  lbagaimana  

lmengaplikasikan  lgreen  laccounting  

ldan  lini  lmenjadi  lperan  lpenting  ljuga  

lbagi  lpemerintah  luntuk  lterus  

lmensosialisasikan  lgreen  laccounting  

lpada  lpelaku  lusaha  lUMKM  lagar  

luntuk  lselanjutnya  lpelaku  lusaha  

lUMKM  llebih  lmemperhatikan  ldan  

lpeduli  lterhadap  lpengelolaan  llimbah  l.  

l(Nurul  lAlfian  let  lal.,  l2023) 

Berdasarkan  ltabel  lpenelitian  ldi  latas,  lmenunjukkan  lbahwa  lpenelitian-penelitian  

ltersebut  ldapat  ldigunakan  lsebagai  llandasan  ldalam  lpenelitian  lini,  lterdapat  lpersamaan  

ldan  lperbedaan  ldalam  lpenelitian  lini  ldan  lpenelitian  lterdahulu.  lBerikut  ladalah  

lpersamaan  ldan  lperbedaannya  lsebagai  lberikut:  lPersamaan  lpenelitian  lini  ldengan  

lpenelitian  lterdahulu  lmemiliki  lpersamaan  ldari  lsegi  lmetode  lanalisis  lyang  ldigunakan,  

lmetode  lpada  lpenelitian  lini  lmenggunakan  lvariabel  lpenerapan  lgreen  laccounting,  

lmetode  lyang  ldigunakan  loleh  lpenelitian  lyang  ldilakukan  loleh  lPurniawan  l(2019),  

lNino  l(2019),  lAgustina  l(2015),  lDarwis  l(2020),  lDewi  l(2015),  lHusnia  l(2016),  lAfandi  

l(2018),  lPiay  l(2021),  lNurfawa  l(2018),  ldan  lFaridah  l(2011).  l  l  l  l  l  l  l 

2.3.2  lKerangka  lPemikiran 

Green  lAccounting  lmerupakan  lsuatu  lmetode  lakuntansi  ldi  lmana  lperusahaan  

lmenggabungkan  lbiaya-biaya  lyang  lterkait  ldengan  lpelestarian  llingkungan,  lyang  

lbiasanya  ldisebut  lsebagai  lbiaya  llingkungan,  lke  ldalam  lbeban  lperusahaan.  Penerapan 

lkonsep  lgreen  laccounting  lbertujuan  luntuk  lmendukung  llangkah-langkah  lberkelanjutan  

ldi  lsebuah  lperusahaan  latau  lorganisasi  ldengan  lcara  lmengidentifikasi  ldan  

lmengungkapkan  lkontribusi  llingkungan  lterhadap  lproses  lbisnis. 
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Dalam  lkerangka  lpemikiran  ldi  lbawah  lini,  lkita  lakan  lmembahas  lcara  lmengenali  

lpemahaman  ldan  lkepedulian  lpelaku  lUsaha  lMikro  lKecil  lMenengah  l(UMKM)  lterkait  

lpenerapan  lkonsep  lgreen  laccounting  ldi  lKota  lBogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  l2.2  lKerangka  lPemikiran 

Kerangka  lkonsep  lpemikiran  lini  lmenguraikan  lmodel  lkonseptual  lyang  

lmenggambarkan  lhubungan  lantara  lteori  ldan  lberbagai  lfaktor  lyang  ltelah  ldiidentifikasi  

lsebagai  lisu  lyang  lsignifikan.  lFokus  lutama  ldari  lmasalah  lini  ladalah  lpada  lpemahaman  

ldan  lkepedulian  lUMKM  ldalam  lmenerapkan  lGreen  lAccounting. 

Hubungan  lantara  lgreen  laccounting  ldan  laktivitas  lbisnis  lbertujuan  luntuk  

lmengidentifikasi  ldan  lmengurangi  ldampak  lnegatif  ldari  laktivitas  lbisnis  lyang  ltidak  

ldikelola  ldengan  lbaik.  lKerangka  lpemikiran  lini  lmembahas  lcara  lmengidentifikasi  

lpemahaman  ldan  lkepedulian  lpada  lpelaku  lUsaha  lMikro  lKecil  lMenengah  l(UMKM)  ldi  

lkota  lBogor  ldalam  lmengimplementasikan  lkonsep  lgreen  laccounting. 

 

 

 

 

Pemahaman  l 

Konsep  lGreen  

laccounting  l 

Pelaku  lUMKM  lPabrik  

lTahu  lTansa 

Implementasi 

Kepedulian 
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BAB  l3 

METODE  lPENELITIAN 

3.1  lJenis  lPenelitian 

Penelitian  lini  lmenggunakan  lmetode  lkualitatif  ldeskriptif  ldengan  lpendekatan  

lstudi  lkasus  lsebagai  lmetode  lyang  ldigunakan.  lTujuan  lutama  ldari  lmetode  lini  ladalah  

luntuk  lmenyelidiki  lsecara  lmendalam  lsalah  lsatu  lgejala  lyang  lnyata  ldalam  lkehidupan  

lmasyarakat,  lfokusnya  lpada  lkelompok-kelompok,  llembaga-lembaga,  ldan  lindividu-

individu  ldalam  lmasyarakat,  ldan  lmemberikan  lpemahaman  lmendalam  ltentang  lsuatu  

lfenomena  ldengan  lmenggunakan  lmetode  lpengumpulan  ldata  lyang  lsangat  lmendalam.  l  

lPernyataan  lini  ldidasarkan  lpada  lpenelitian  lsebelumnya  lyang  ldikutip  ldari  lJurnal  lSanti  

lRahma  lDewi  ldalam  lYunu  lKurnelia  lYuliana  lpada  ltahun  l2021. 

3.2  lObjek,  lUnit  lAnalisis,  ldan  lLokasi  lPenelitian 

Dalam  lpenelitian  lini,  lobjek  lmerujuk  lpada  linforman  latau  lnarasumber,  lsementara  

lobjek  lpenelitian  ladalah  lPemahaman  ldan  lKepedulian  lGreen  lAccounting  lpada  lUsaha  

lMikro,  lKecil,  ldan  lMenengah  l(UMKM)  ldengan  lstudi  lkasus  lpada  lPabrik  lTahu  lTansa.  

lNarasumber  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  lpemilik  lPabrik  lTahu  lTansa  lyang  lakan  

lberperan  lsebagai  lsumber  linformasi  ldalam  lproses  lpengumpulan  ldata. 

Dalam proses penelitian ini, terdapat unit analisis yang dianggap penting oleh 

peneliti sebagai alat penunjang selama pelaksanaan penelitian. Unit analisis yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pemilik Pabrik Tahu Tansa. Peneliti 

bertujuan untuk meneliti tingkat pemahaman dan kepedulian terhadap Green 

Accounting pada tingkat Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Pabrik Tahu 

Tansa. 

Lokasi  lpenelitian  lmerupakan  ltempat  ldi  lmana  lpenelitian  lakan  ldilakukan.  lLokasi  

lmerupakan  ltahap  lpenting  lyang  ldibutuhkan  luntuk  lpenelitian  lkualitatif,  lkarena  lKetika  

llokasi  lsudah  lditetapkan  lmaka  lobjek  ldan  ltujuan  lsudah  lditetapkan.  lLokasi  lpenelitian  

lyang  lakan  ldibahas  ldalam  lpenelitian  lini  lberada  ldi  lPabrik  lTahu  lTansa  ldari  lKayu  lManis  

lBogor,  lKec.  lTanah  lSereal  lJawa  lBarat.  l 

3.3  lJenis  ldan  lSumber  lData  lPenelitian  l 

Jenis  ldan  lsumber  ldata  lyang  lterdapat  ldalam  lpenelitian  lini  lmelibatkan  ldata  lprimer  

lyang  lbersumber  ldari  lsumber  linternal.  lData  lprimer  lmerujuk  lpada  linformasi  lyang  

ldikumpulkan  lsecara  llangsung  loleh  lindividu,  lperorangan,  latau  lsuatu  lorganisasi  ldari  

lobjek  lpenelitian,  ldan  ldigunakan  luntuk  lkeperluan  lstudi  lyang  lbersangkutan.  lMetode  

lpengumpulan  ldata  lprimer  lmelibatkan  lwawancara  ldan  lobservasi.  l 

Adapun  lsumber  ldata  lberasal  ldari  lnarasumber  linternal,  lyang  lmerupakan  lindividu  

lyang  lmemiliki  lperan  lkrusial  ldalam  lmenyediakan  linformasi  lkepada  lpeneliti.  lDalam  

lpenelitian  lini,  ldata  lprimer  ldiperoleh  lmelalui  lwawancara  ldengan  lpemilik,  lseluruh  
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lkaryawan  lPabrik  lTahu  lTansa,  ldan  lmasyarakat  lsekitar  l  lobservasi  llapangan,  ldan  

lpeneliti  lturut  lterlibat  lsecara  llangsung  ldi  llapangan  luntuk  lmengamati  lkondisi  lyang  lada. 

3.4  lOperasionalisasi  lVariabel 

Dalam  lpenelitian  lini  lditetapkan  ldefinisi  loperasional  lvariabel  luntuk  

lmempermudah  lpelaksanaan  lpenelitian: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Ukuran Skala 

Pemahaman 

dan kepedulian 

Green 

Accounting 

Pemahaman 

Green 

Accounting 

- Pengetahuan 

Green 

Accounting 

- Upaya tentang 

pemahaman konsep 

green accounting 

 

Ordinal 

  - Pengetahuan 

Biaya Usaha 

 

- Upaya 

Pengetahuan 

tentang Identifikasi 

biaya Usaha 

 

Ordinal 

  -Pengetahuan 

Biaya 

Lingkungan 

 

- Upaya tentang 

pengetahuan 

komponen biaya 

lingkungan yang 

mungkin 

dikeluarkan 

Ordinal 

  -Pengetahuan 

Dampak 

Lingkungan 

- Upaya tentang 

pengetahuan 

pencemaran 

lingkungan yang 

mungkin terjadi 

Ordinal 

 Kepedulian 

Green 

Accounting 

-Kepedulian 

terhadap 

lingkungan 

- Upaya UMKM 

untuk menjaga dan 

memelihara 

lingkungan 

Ordinal 

  - Manajemen 

limbah 

- Upaya UMKM 

menggunakan 

sistem pembuangan 

limbah yang ramah 

lingkungan 

- Upaya UMKM 

untuk memilah 

sampah berdasarkan 

jenisnya 

- Upaya mencegah 

pencemaran 

Ordinal 
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lingkungan secara 

berkelanjutan 

  - Perhatian 

terhadap 

kesejahteraan 

lingkungan 

sekitar 

-Upaya UMKM 

melestarikan 

lingkungan 

- Partisipasi dalam 

pelestarian alam 

Ordinal 

     

Pengukuran  ldapat  ldilakukan  lmelalui  lsurvei,  lwawancara,  ldokumentasi  latau  levaluasi  

lberbasis  ldata,  ltergantung  lpada  lkebutuhan  ldan  lskala  lyang  ldiinginkan.  lEvaluasi  lsecara  

lteratur  ldan  lpemantauan  lterhadap  lperkembangan  lpenerapan  lgreen  laccounting  ldapat  

lmemberikan  lgambaran  lyang  llebih  llengkap  ldan  lmendalam. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan berbagai metode yang 

disesuaikan dengan informasi yang diinginkan. 

1. Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang sangat alamiah dan umum 

digunakan, merujuk pada tindakan mengamati dan mendengarkan fenomena sosial 

keagamaan untuk memahami, mencari jawaban, dan mengumpulkan bukti selama 

periode waktu tertentu tanpa memengaruhi fenomena yang diamati. Ini melibatkan 

pencatatan, perekaman, dan pemotretan sebagai bukti penemuan dan analisis. 

2. Wawancara  

Wawancara  ladalah  lbentuk  lpercakapan  lyang  ldiarahkan  lpada  ltujuan  ltertentu,  

lmelibatkan  ldua  lpihak  lyaitu  lpewawancara  lyang  lbertanya  ldan  lpihak  lyang  ldiwawancara  

lyang  lmemberikan  ljawaban  lterhadap  lpertanyaan  lyang  ldiajukan. 

3. Dokumentasi  l 

Dokumentasi  ladalah  lmetode  lyang  lmelibatkan  lpengambilan  lgambaran  ldi  llapangan  

luntuk  ldijadikan  lobjek  lpenelitian,  lseperti  lpengambilan  lvideo  ldan  lgambar  lsebagai  lbukti  

lasli. 

4. Informan  l 

Informan  ladalah  lsumber  linformasi  lyang  lmemberikan  ldata  lterperinci  ldan  

lkomprehensif  lkepada  lpeneliti  lmengenai  lperusahaan  lyang  lsedang  lditeliti.  lInforman  
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ldalam  lriset  lini  ltermasuk  lPemilik  lPabrik  lTahu  lTansa,  lkaryawan  ldi  lbagian  llimbah,  ldan  

lkaryawan  lyang  lterlibat  ldalam  lproses  lpengolahan  ltahu. 

3.6  lMetode  lPengolahan/Analisis  lData 

Penelitian  lini  lmenggunakan  lanalisis  ldeskriptif  lnon-statistic,  lyaitu  lmerupakan  

lsuatu  lmetode  lyang  lbertujuan  luntuk  lmenggambarkan  lkondisi  lperusahaan  ldengan  

lberdasarkan  lpada  lfakta  lyang  lada,  lserta  lmenganalisis  ldata  lyang  ldikumpulkan  

lberdasarkan  lteori  lmaupun  lperaturan  lguna  lmembahas  ldan  lmenyimpulkan  ltentang  

lkeadaan  lperusahaan  lsecara  lmendalam  ldan  lobjektif. 

Langkah-langkah  ldalam  lanalisis  ldata  lyang  ldiperoleh  ldan  lditeliti  lsecara  lkualitatif  lyang  

ldilakukan  loleh  lpeneliti  ladalah:  

a. Reduksi  lData 

Reduksi  ldata,  latau  lmeringkas,  lmemilih,  ldan  lfokus  lpada  lhal-hal  lyang  lpenting  

lHasilnya,  ldata  lyang  ldireduksi  lmemberikan  lgambaran  lyang  llebih  lbaik  ldan  

lmemudahkan  lpeneliti  luntuk  lmengumpulkan  ldata  ltambahan  ldan  lmenempatkannya  

ldengan  lsesuai  lkebutuhan.  lSemua  linformasi  lyang  ldiperoleh  lmelalui  lobservasi,  

lwawancara,  ldan  ldokumentasi  ldisusun  lkemudian  ldirangkum  lsebelum  ldisesuaikan  

ldengan  ltopik  lpenelitian. 

b. Penyajian  lData 

Tujuan  ldari  lpenyajian  ldata  lini  ladalah  luntuk  lmemperlihatkan  lkumpulan  linformasi  

lyang  lterorganisir  lmemungkinkan  lpengguna  luntuk  lmembuat  lkeputusan  ldan  

lmengambil  ltindakan.  lDalam  lpenelitian  lkualitatif,  lteks  lnaratif  ladalah  ljenis  lpenyajian  

ldata  lyang  lpaling  lsering  ldigunakan.  lUntuk  lmemudahkan  lpeneliti  ldalam  

lmenggabungkan  ldata  lyang  ltersusun  ldalam  lbentuk  lyang  lterintegrasi  ldan  lmudah  

ldiakses,  lmaka  ldata  luntuk  lpenelitian  lini  ldibuat  ldalam  lbentuk  lteks  lnaratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Pada penarikan kesimpulan ini yaitu mengembangkan kesimpulan dari pengumpulan 

data awal. Analisis dimulai dengan interpretasi pada penjelasan, potensi kombinasi 

sebab dan akibat, dan faktor lainnya. Kesimpulan dapat ditangani dengan mudah oleh 

penelitian yang kompeten. Membuat kesimpulan atau mengevaluasi fakta dari 

informasi yang relevan dengan masalah dan kemudian sampai pada kesimpulan, untuk 

memastikan bahwa temuan tersebut dinilai bertanggung jawab dan memiliki justifikasi 

yang kuat. 

Dalam  lsuatu  lpenelitian  lpasti  lada  lalur  latau  lproses  lpenelitian  lyang  lakan  ldilalui  

lorang  lpeneliti  lguna  lmendapatkan  ldata  lyang  lsesuai  ldengan  lapa  lyang  ldiinginkan. 

Berikut  ladalah  lproses  lpenelitian  lyang  ldigunakan  loleh  lpeneliti  luntuk  

lmendapatkan  ldata  l–  ldata: 

1. Melakukan  lpenelitian  ldan  lwawancara  ldi  llokasi  ltersebut. 

2. Peneliti  lmelakukan  lsurvei  ldi  larea  lpembuangan  llimbah  ldi  lujung  lpabrik  luntuk  

lobservasi  ldan  lpengambilan  lfoto  lsebagai  ldokumentasi  ldalam  lpenelitian. 
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3. Langkah  lselanjutnya  ladalah  lpenulisan  lPaper  lyang  lmencatat  lsemua  linformasi  

lpenting  lyang  ldiperoleh  ldari  lhasil  lsurvei  ldi  llapangan. 

4. Selanjutnya,  lpeneliti  lmerangkum  ldan  lmenyimpulkan  lhasil  lwawancara  ldengan  

lpemilik  latau  lkaryawan  lperusahaan  lyang  lmenjadi  lsubjek  lpenelitian.  lInformasi  

lyang  ltercatat  ldapat  ldisusun  lsecara  ltertulis  lterlebih  ldahulu  ldan  lkemudian  

ldiolah  lmenjadi  llaporan  lresmi. 
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BAB  l4 

HASIL  lPENELITIAN 

4.1  lGambaran  lUmum  lPerusahaan 

4.1.1  lSejarah  lPerusahaan 

UMKM  lPabrik  lTahu  lTansa  lini  lmerupakan  lusaha  lskala  lmikro  lkecil  ldan  

lmenengah  lyang  lmemiliki  lkegiatan  lusaha  lmemproduksi  lTahu  lyang  lbernama  lTahu  

lTansa.  lPabrik  lTahu  lTansa  lini  lberdiri  lsekitar  ltahun  l2011.  lPada  lawalnya  lpemilik  lpabrik  

ltahu  lini  lbekerja  ldi  ltahu  lYunyi  lyang  lkemudian  lmemiliki  lusaha  ltahu  lsendiri  ldan  

ldinamakan  lTahu  lTansa.  lPada  ltahun  l2010  lbeliau  lmulai  lmencoba  luntuk  lmemproduksi  

ltahu  litu  lsendiri  lberbekal  ldari  lpengalamannya  ldi  lPabrik  lTahu  lsebelumnya  ldengan  

lmenggunakan  lmodal  lsendiri.  lPabrik  lTahu  lTansa  lini  lberada  ldi  lJl.  lBukit  lCassiavera  

lRaya,  lKayu  lManis,  lKec.  lTanah  lSereal,  lKota  lBogor. 

UMKM  lProduk  lTahu  lyang  ldijual  loleh  lPabrik  lTahu  lTansa  lini  lyaitu  ltahu  lkuning  

ldan  ljuga  ltahu  lputih  ldengan  ldua  lukuran  lyaitu  lbesar  ldan  lkecil.  lPemasaran  ldi  lPabrik  

lTahu  lTansa  lini  lsudah  ltersebar  lke  lberbagai  lpasar  ldi  lbogor  lsampai  lCianjur  ldan  lrumah  

lmakan  lbogor  lhampir  l70%  lmengambil  ltahu  ldari  lTahu  lTansa  lini,  ltidak  lhanya  ldi  lbogor  

ltetapi  lsudah  lsampai  lke  lJakarta  ljuga.  lSaat  lini  lperusahaan  lUMKM  lTahu  lTansa  ltelah  

lmemiliki  lkonsumen  ltetap  ldalam  lmemasarkan  lproduknya. 

UMKM  lPabrik  lTahu  lTansa  lini  ltelah  lmemperkerjakan  lkurang  llebih  lsekitar  l20  

lorang  lkaryawan  lyang  ldibagi  ldalam  lbeberapa  lbidang.  lAdapun  lkaryawan  lyang  lbekerja  

ladalah  lpenduduk  ldaerah  lsekitar  lpabrik  ltahu  ltersebut.  lJam  lOperasionalnya  ldimulai  

ldari  lsiang  lsampai  lmalam  ldibagi  lmenjadi  ldua  lbagian  ldan  ljuga  lada  ljam  llembur.  l 

4.1.2  lJumlah  lSDM  lPabrik  lTahu  lTansa 

Jumlah  lSumber  lDaya  lManusia  lyang  lada  ldipabrik  lTahu  lTansa  lmilik  lpak  lwahyu  

lini  lberjumlah  l22  lorang.  lBerikut  lSDM  lPabrik  lTahu  lTansa: 

Tabel 4.1 Sumber Daya Manusia 

No Jenis Kelamin Jumlah Pekerja 

1. Perempuan 4 orang 

2. Laki-laki 18 orang 

 Jumlah 22 orang 

Sumber: Hasil Wawancara dengan pemilik Pabrik Tahu Tansa Tahun 2024 
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4.1.3  lTingkat  lPendidikan  lNarasumber 

Berikut  lini  ltingkat  lpendidikan  lpara  lnarasumber: 

Tabel  l4.2  lTingkat  lPendidikan  lNarasumber 

Nama Jk  

l(L/P) 

Usia Pendidikan Kategori 

Wahyu L 50 SD Pemilik 

Indra L 31 SMK Anak  lPemilik 

Tim  lProduksi  l12  lorang L 20-25 SD,SMP Karyawan 

Tim  lPacking  lVakum  l4  

lorang 

P 20-25 SMP,SMA Karyawan 

Tim  lPengiriman  

l(Pemasaran)  l4  lorang 

L 30-50 SD Karyawan 

Sumber:  lHasil  lWawancara  ldengan  lpemilik  lPabrik  lTahu  lTansa  lTahun  l2024 

Berdasarkan  ltabel  ldi  latas  lterlihat  lbahwa  ltingkat  lpendidikan  linforman  lyang  

lberjumlah  l22  lorang  lterdiri  ldari  l4  lperempuan  ldan  lsisanya  llaki-laki,  lyaitu  ldari  lsemua  

lorang  ldi  lpabrik  ltahu  ltansa  lada  lyang  ltingkat  lpendidikannya  lSekolah  lMenengah  lAtas,  

lSMP  lbahkan  lSekolah  lDasar.  l  lDari  ltabel  ldi  latas  lrata-rata  lumur  lkaryawan  lsekitar  l20-25  

ltahun  luntuk  ltim  lproduksi  lsedangkan  luntuk  lTim  lpengiriman  ldan  lpemasaran  lkisaran  

l30-50  ltahun.   

4.1.4  lStruktur  lOrganisasi 

UMKM  lPabrik  lTahu  lTansa  lmemiliki  lstruktur  lorganisasi  lyang  lsederhana.  

lPemilik  lperusahaan  lberperan  lsebagai  lpemimpin  lutama  ldan  lmengawasi  ltiga  lbagian  

lpenting:  lkeuangan,  lproduksi,  ldan  lpemasaran.  lSetiap  lbagian  lini  lmemiliki  ltugas  ldan  

ltanggung  ljawabnya  lmasing-masing  lyang  lberbeda.  lKhususnya  lpada  lbagian  lproduksi,  

lterdapat  lberbagai  laktivitas  lyang  lsaling  lberkaitan  ldalam  lproses  lpembuatan  ltahu.  

lBerikut  lStruktur  lorganisasi  lUMKM  lPabrik  lTahu  lTansa: 

 

Pemimpin 
Perusahaan

Bagian 
Keuangan

Bagian 
Produksi

Bagian 
Pemasaran

Tukang 
Gilling

Tukang 
Masak

Tukang 
Saring

Tukang 
Cetak dan 

Potong

Tukang 
pembungku

san
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Gambar  l4.1  lStruktur  lOrganisasi  lUMKM  lPabrik  lTahu  lTansa 

Berdasarkan  lgambar  ldi  latas  lbahwa  ljumlah  lkaryawan  lpada  lpabrik  ltahu  ltansa  

lberjumlah  l20  lorang  lmasing-masing  ldi  lantaranya  lpencucian  lkedelai,  lproses  

lpenggilingan,  lpemisahan  lampas,  lpenyaringan  lsari  lkedelai,  lpemberian  lair  lasam,  

lpencetakan  ltahu,  lpemotongan  ltahu,  lperebusan  ltahu,  lpembungkusan  ltahu  l(finishing).  

lPemilik  lPabrik  lberperan  lsebagai  lpimpinan  lperusahaan  lsekaligus  lsebagai  lbagian  

lkeuangan  ldan  lbagian  lpemasaran  lpada  lUMKM.  lAdapun  lketerangan  lmasing-masing  

lbagian  ldalam  lstruktur  lorganisasi  ltersebut: 

1.  lPemimpin  lPerusahaan 

Pemimpin  lperusahaan  lyaitu  lpemilik  lUMKM  lyang  lmemiliki  lwewenang  ldalam  

lmembuat  lkeputusan  ldan  lkebijakan  lyang  lberkaitan  ldengan  laktivitas  lperusahaan. 

2.  lBagian  lKeuangan 

Bagian  lkeuangan  ldi  lsini  lyaitu  lpemilik  lperusahaannya  lsendiri  lyang  lmemiliki  lperan  

lsebagai  lpengelola  lkeuangan  lyang  lbertugas  ldalam  lmengatur  lpemasukan  ldan  

lpengeluaran  lpembelian  lbarang  latau  lbahan-bahan  lyang  ldiperlukan  ldalam  lproduksi  

ltahu,  ldan  ljuga  lmengatur  lpembayaran  lgaji  ldari  lsetiap  lkaryawan 

3.  lBagian  lProduksi 

Bagian  lproduksi  lmerupakan  lbagian  lyang  lmenjalankan  lproses  lproduksi,  ldimulai  ldari  

lpenyediaan  lbahan  lbaku,  lpemakaian  lbahan  lbaku  lsampai  lmenjadi  lproduk  ljadi  lyang  

llayak  luntuk  ldijual.  lBagian  lProduksi  lberperan  lsebagai  lberikut: 

a. Pemasakan 

Bertanggungjawab  luntuk  lmemastikan  lproses  lpengolahan  lbahan  lbaku  lkedelai  

lsampai  lmenjadi  lsari  lpati  lkedelai  lberjalan  llancar,  lserta  lbertanggung  ljawab  

ldalam  lpemberian  lair  lasam  lyang  ldicampurkan  lke  ldalam  lsari  lpati  lkedelai  

lsehingga  lmenghasilkan  ltahu  ldengan  lkualitas  lyang  lbaik. 

b. Pengepresan  l(Cetak) 

Bertanggungjawab  ldalam  lproses  lpencetakan  ltahu  luntuk  lmenghasilkan  ltahu  

lyang  lpadat  ldan  lkenyal  lserta  ltidak  lmudah  lhancur.  lBagian  lini  ljuga  lmembantu  

lbagian  lpemasakan  ldalam  lmenggiling  lkedelai  lmenjadi  lbubur  lkedelai. 

4.  lBagian  lPemasaran 

Bagian  lPemasaran  lmerupakan  lbagian  lyang  lbertanggung  ljawab  lmenghubungi  lpihak  

lkonsumen  luntuk  lmendistribusikan  lbarang  lyang  lsiap  ldikirim  lserta  lmelakukan  

lpengiriman  lbarang.  lTugas  lpemasaran  ljuga  ldilakukan  loleh  lpemimpin  lperusahaan.  

lPengiriman  lbarang  lbiasanya  lmenggunakan  lmobil.  lProduk  ldari  lperusahaan  lini  

ldipasarkan  lsecara  llangsung  lkepada  lkonsumen  lyang  lsudah  lmenjadi  lpelanggan  ltetap  

lperusahaan.  lKonsumen  lutama  ldari  lUMKM  lini  ladalah  lrumah  lmakan  ldari  lBogor  

lhingga  lCianjur,  ldengan  lpengiriman  lbarang  lyang  ldilakukan  lhampir  lsetiap  lhari. 
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4.1.5  lTujuan  lPerusahaan 

Tujuan  ldidirikannya  lusaha  lpabrik  ltahu  ltansa  lini  lyaitu  luntuk  lmemenuhi  

lkebutuhan  lekonomi  ldan  ljuga  lmembuka  llapangan  lpekerjaan  lbagi  lorang  llain.  lDengan  

lberjalannya  lwaktu  lusaha  lpabrik  ltahu  ltansa  lini  lsemakin  lmengembangkan  lproduknya  

lagar  lpabrik  ltahu  ltansa  lsemakin  ldiminati. 

4.1.6  lKegiatan  lUMKM  lPabrik  lTahu  lTansa 

Pada  lkegiatan  lUMKM  lini  lproduk  lyang  ldihasilkan  loleh  lperusahaan  lyaitu  ltahu  

ldengan  ldua  ljenis  lwarna  lyaitu  lkuning  ldan  lputih  ldengan  lukuran  lbesar  ldan  lkecil.  lProduk  

lyang  ldihasilkan  lmerupakan  lproduk  lyang  ldiproduksi  lguna  lmemenuhi  lpermintaan  

lkonsumen.  lBahan  lbaku  lutama  ldari  ltahu  lini  ladalah  lkedelai,  lselain  lbahan  lbaku  lutama  

lada  ljuga  lbahan  lpenolong  lyaitu  lcuka  ltahu  ldan  lair.  lProses  lproduksi  ljuga  ldidukung  loleh  

lperalatan  ldan  lperlengkapan  llainnya  luntuk  lmenunjang  lkegiatan  lproduksi. 

A. Sarana  ldan  lPrasarana  ldalam  lPembuatan  lTahu 

1).  lMesin  lPenggiling 

Mesin  lpenggiling  lmerupakan  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmerendam  ldan  lmenggiling  

lkedelai.  lPada  lproses  lini  lbertujuan  lagar  lkedelai  lberubah  lmenjadi  lbubur  lhalus. 

2).  lKuali  lPerebusan 

Kedelai  lyang  lsudah  lmenjadi  lbubur  ldirebus  lmenggunakan  lwajan  lyang  lterbuat  ldari  lbaja  

ldengan  lukuran  lketebalan  l3  lmm  ldan  lke  ldalam  l90  lcm  lserta  lmemiliki  llebar  lbagian  

ltengah  l45  lcm. 

3).  lMesin  lBoiler/ketel  lUAP 

Mesin  lBoiler/Ketel  lUAP  lmerupakan  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmelakukan  lproses  

lperebusan  lpada  lkedelai.  lKetel  lUAP  lberfungsi  luntuk  lmenghasilkan  luap  lpanas  lyang  

ldigunakan  luntuk  lmemanaskan  lbubur  lkedelai  ldalam  lproses  lpembuatan  ltahu. 

4). Mesin Penggiling Kunyit 

Mesin  lpenggiling  lkunyit  ladalah  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmenghancurkan  lkunyit  

lmenjadi  lbubuk  lhalus.  lFungsi  lutama  ldari  lmesin  lini  ladalah  lmempermudah  lproses  

lpengolahan  lkunyit  lmentah  lmenjadi  lbubuk  lkunyit  lyang  lsiap  lpakai. 

5).  lPompa  lAir 

Pompa  lAir  lmerupakan  lalat  lekstraksi  lair  ltanah.  lModel  lpompa  lyang  ldigunakan  lpabrik  

ltahu  ltansa  lini  lmemiliki  ldebit  lair  lyang  llebih  lbesar  ldibandingkan  ldengan  lpompa  lair  ldi  

lperumahan. 

6).  lBak  lAir 

Bak  lair  lini  lberfungsi  lsebagai  ltempat  lpenyimpanan  lair  lyang  ldiperlukan  luntuk  

loperasional  lpabrik.  lSetiap  lharinya,  lpabrik  lmembutuhkan  lsekitar  l2000  lliter  lair.  lAir  
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lyang  ldigunakan  lharus  lmengalir  luntuk  lmenghindari  lkotoran  lyang  lbisa  lmengendap  ljika  

lair  ltidak  lbergerak. 

7).  lTong  latau  lBaskom  lPlastik 

Tong  latau  lbaskom  lplastik  lberfungsi  lsebagai  lwadah  luntuk  lmenampung  ldan  lmerendam  

lkedelai.  lBaskom  lyang  ldigunakan  lmemiliki  ldiameter  lbesar  ldan  lmampu  lmenampung  

l10-12  lkg  lkedelai. 

8).  lMesin  lSaringan  lKedelai 

Mesin  lsaringan  lkedelai  ladalah  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmemisahkan  lampas  lkedelai  

ldari  lsusu  lkedelai  lsetelah  lproses  lpenggilingan.  lMesin  lini  lmembantu  lmenghasilkan  

lsusu  lkedelai  lyang  lhalus  ldan  lbersih  ldengan  lmenyaring  lpartikel-partikel  lpadat.  lProses  

lpenyaringan  lyang  lefisien  ldan  lcepat  lsangat  lpenting  ldalam  lproduksi  ltahu  luntuk  

lmemastikan  lkualitas  ldan  ltekstur  lproduk  lakhir. 

9).  lTahang  latau  lWadah  lStainless 

Tahang  latau  lWadah  lyaitu  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmenampung  ldan  lmemproses  

lbahan  lselama  lproduksi  ltahu.  lTerbuat  ldari  lstainless  lsteel,  lwadah  lini  ltahan  lterhadap  

lkorosi  ldan  lmudah  ldibersihkan,  lsehingga  lmemastikan  lhigienis  ldan  lkualitas  lproduk.  l 

10).  lKain  lSaringan  lAmpas 

Kain  lsaringan  lampas  ladalah  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmemisahkan  lampas  lkedelai  

ldari  lsusu  lkedelai  lselama  lproses  lproduksi  ltahu,  lKain  lsaringan  lampas  lbiasanya  lterbuat  

ldari  lbahan  lyang  ltahan  llama  ldan  ldapat  ldigunakan  lberulang  lkali,  lmemastikan  lproses  

lpenyaringan  lberjalan  llancar  ldan  lefektif. 

11).  lCetakan  ldan  lKain 

Cetakan  ladalah  lalat  lyang  ldigunakan  luntuk  lmembentuk  lsari  ltahu  lyang  ltelah  ldiproses  

lmenjadi  ltahu  lpadat.  lPapan  lcetakan  lini  ldilengkapi  ldengan  llubang-lubang  lyang  

lmemungkinkan  lsari  lkedelai  lkeluar  lselama  lproses  lpencetakan. 

12). Penggaris dan Pisau 

Pisau ini digunakan sebagai alat untuk memotong tahu mentah hasil dari cetakan, 

sedangkan Penggaris digunakan sebagai alat untuk mengukur dalam pemotongan tahu 

mentah hasil cetakan. 

13). Mesin Freezer  

Mesin Freezer ini yang berisikan air digunakan sebagai tempat untuk merendam tahu 

mentah yang siap untuk di pasarkan. Fungsi dari mesin freezer ini agar tahu tidak 

mudah kering dan membusuk. 

14). Mesin Vakum 

Mesin Vakum adalah alat yang digunakan untuk mengeluarkan udara dari kemasan 

tahu, menciptakan kondisi hampa udara. Dengan menggunakan mesin vakum, pabrik 
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tahu dapat memastikan produk mereka tetap segar dan berkualitas tinggi sampai ke 

tangan konsumen. 

15). Alat Pengepresan  

Air bubur tahu diperas menggunakan alat ini. Semakin banyak tahu yang diproduksi, 

semakin banyak air yang diperas menggunakan alat ini dari bubur tahu. 

16). Mesin Expired Date 

Mesin expired date pada pabrik tahu adalah alat yang digunakan untuk mencetak 

tanggal kedaluwarsa atau tanggal kadaluwarsa pada kemasan produk tahu. 

B. Proses Pembuatan Tahu 

Pada proses pembuatan Tahu terdapat langkah-langkah yang dilakukan, antara 

lain:  

1). Tahap Pencucian 

Tahap awal ini yaitu melakukan pencucian pada kedelai yang akan menjadi bahan 

pokok pembuatan tahu. Pencucian ini dilakukan supaya menghilangkan kontaminan 

dari biji kedelai sehingga tidak menghalangi penggilingan dan tidak mencemari 

campuran tahu. Selanjutnya kedelai diangkat dan dikeringkan menggunakan saringan 

bambu. Kedelai yang dipilih tentunya adalah kedelai yang mempunyai kualitas yang 

baik dan layak dipakai atau tidak terkena hama buruk. 

2). Tahap Perendaman 

Pada Tahap perendaman ini kedelai yang sudah bersih dicuci sebelumnya akan 

direndam dulu selama 1-2 jam sebelum ke proses penggilingan. Tujuannya adalah 

untuk mempermudah proses penggilingan sehingga menghasilkan bubur kedelai yang 

lebih kental. Selain itu, perendaman juga dimaksudkan untuk mengurangi kandungan 

zat anti-gizi seperti antitrypsin yang terdapat dalam kedelai. 

3). Tahap Penggilingan 

Pada tahap penggilingan ini kedelai akan digiling menggunakan mesin penggiling, 

proses ini bertujuan agar kedelai menjadi bubur halus, kemudian pada hasil akhir 

penggilingan bubur halus kedelai tersebut dipanaskan hingga mendidih.  

4) Tahap Pemisahan Ampas 

Pada Tahap ini dilakukan proses pemisahan pada ampas tahu menggunakan mesin 

pemisah ampas yang bertujuan agar kedelai terpisah antara ampas dan sari kedelai 

supaya pada tahap selanjutnya sari kedelai siap untuk di saring. Ampas Tahu pada 

Tahu Tansa ini tidak dibuang melainkan dijadikan pakan konsentrat untuk peternakan. 

5). Tahap Penyaringan dan perebusan Sari Kedelai 

Kemudian, kedelai yang sudah di pisahkan pada ampas tahu akan dimasukkan ke 

dalam kain saringan. Proses penyaringan ini dilakukan untuk memisahkan filtrat dari 

ampas dalam bubur kedelai. Di atas reservoir, bubur dilewatkan melalui kain saringan. 
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Menambah air pada saat sedang disaring terus-menerus agar memastikan tidak adanya 

partikular yang tertinggal dalam filter. Pada saat filtrat yang dihasilkan cukup, maka 

aliran air akan dihentikan. Ampas tersebut kemudian diperas dari saringan, yang 

kemudian dikeringkan seluruhnya.  

6). Tahap Pemberian Air Asam atau Air Biang 

Selanjutnya, Filtrat putih yang dihasilkan selama proses penyaringan akan diproses 

pada tahap berikutnya. sari kedelai akan dicampur air asam, pencampuran air asam 

berasal dari air fermentasi dan air garam, kemudian sari kedelai akan didiamkan 

selama 3 jam. Tujuan dari air asam ini adalah untuk mengendapkan dan 

menggumpalkan protein tahu maka ketika protein dan asam tambahan bereaksi 

terjadilah koagulasi protein yang mengarah pada endapan. Tahap selanjutnya yaitu 

pembalikan acian sebelum dicetak. 

7). Tahap Pencetakan atau Pembalikan Acian 

Tahapan ini dapat dilakukan dengan teknik cetak bungkus dengan bantuan alat berupa 

pres yang memiliki cetakan, tahu yang akan dicetak ini terlebih dahulu dibungkus 

menggunakan kain belacu yang dipotong menjadi bentuk segi empat kecil-kecil. Tahu 

ini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi yaitu ada protein dan asam amino yang 

diperlukan oleh tubuh manusia dan tidak hanya itu saja tahu juga mengandung lemak 

dan karbohidrat dan berbagai jenis vitamin serta mineral.  

8). Tahap Pemotongan 

Setelah proses pencetakan selesai nantinya akan dipotong menjadi persegi 2x2 dan 

4x4, tahu yang sudah dipotong selanjutnya akan dilepaskan dari cetakan untuk 

mencegah tahu rusak, pada proses pemotongan harus dilakukan dengan cepat lalu 

disimpan diwadah yang berisi air. Cara cetak yang dilakukan Tahu Tansa masih secara 

konvensional. 

9). Tahap Perebusan 

Tahap Perebusan ini air dicampurkan dengan air garam dan dipanaskan terlebih dahulu 

airnya sebelum tahu masuk. Pada Tahu Tansa terdapat tahu kuning, proses pewarnaan 

alami dilakukan pada proses perebusan, warna kuning alami ini berasal dari kunyit, 

rebusan ini juga bertujuan untuk mendenaturasi protein dari kedelai sehingga protein 

mudah terkoagulasi pada saat penambahan bumbu, tahu yang telah direbus tadi akan 

masuk ke dalam ruang penyimpanan agar tahu yang panas berubah menjadi suhu 

ruang. 

10). Tahap Pembungkusan Tahu 

Pada tahap terakhir ini maka akan dilakukan pengemasan/pembungkusan, tahu tansa 

sendiri sudah memiliki merek dagang bernama Tahu Tansa, setelah tahu dikemas lalu 

akan masuk ke dalam proses vakum, proses vakum ini membuat makanan bebas 

oksigen, bebas bakteri dan membuat vakum sealer dapat memperpanjang usia bahan 

makanan lalu dapat menjaga kualitas dan rasa bahan dari tahu tansa. Setelah 
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pemvakuman tahu akan disimpan ke dalam freezer sebelum dipasarkan kepada 

konsumen. 

4.2 Hasil dan Pembahasan  

1. Pemahaman Pelaku UMKM Pabrik Tahu Tansa dalam Penerapan Konsep 

Green Accounting 

Green Accounting adalah konsep di mana perusahaan mengintegrasikan biaya-

biaya terkait pelestarian lingkungan atau peningkatan kesejahteraan lingkungan ke 

dalam praktik akuntansi mereka. Penerapan yang efektif dari green accounting dapat 

membantu perusahaan mengurangi dampak lingkungan yang mungkin dihadapi di 

masa depan, sehingga meningkatkan kesuksesan operasional mereka.  

Pemahaman tentang konsep ini sangat penting bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), terutama yang berhubungan langsung dengan lingkungan. 

Dengan pemahaman ini, UMKM dapat mengurangi risiko kerusakan lingkungan yang 

berpotensi menghambat proses produksi mereka. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pemilik pabrik tahu tansa, 

Bapak Wahyu, mengenai pemahamannya dalam penerapan green accounting 

mengatakan bahwa, pengetahuan dan pemahamannya tentang bagaimana green 

accounting di pabriknya tersebut belum tahu apakah bisa dikatakan sudah terlaksana 

atau belum karena kata green accounting  terdengar asing ditelinganya. 

”saya baru mendengar apa itu green aacounting, jadi kalau saya ditanya paham 

atau tidaknya terkait hal tersebut saya tidak tahu, saya hanya menjalankan usaha ini 

selagi tidak ada yang dirugikan atau komplen”. (Pemilik Tahu Tansa, 2024). 

Seperti yang diungkapkan juga oleh salah satu karyawan pabrik tahu tansa 

bahwa mereka belum mengetahui terkait green accounting dan mereka tidak 

memahami apa yang dimaksud dari akuntansi hijau itu apa. 

“saya belum pernah mendengar apa itu green accounting saya hanya pernah 

mendengar terkait akuntansi saja, jadi kalau saya ditanya paham atau tidaknya saya 

tidak paham dan tidak mengerti tentang hal tersebut,  sudah diterapkan atau tidaknya 

saya tidak tahu”. (Karyawan Tahu Tansa, 2024). 

Berdasarkan narasi hasil wawancara lapangan di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwasanya pemahaman green accounting pada pelaku UMKM 

Pabrik Tahu Tansa milik Pak Wahyu ini masih belum terealisasikan, karena pak wahyu 

dan karyawannya tidak mengetahui dan belum paham terkait green accounting ini.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan bahwa hampir semua UMKM 

tersebut tidak memiliki laporan keuangan secara lengkap. Hal tersebut terjadi karena 

kurangnya pengetahuan para pemilik UMKM mengenai penerapan green accounting 

sedangkan keahlian pada membuat tahu merupakan pengetahuan turunan dari keluarga 

atau pengalaman dari menjadi karyawan pabrik tahu. 
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Tabel 4.3 Pemahaman Green Accounting 

No Indikator Jawaban (ya/tidak) 

 

 

 Pemahaman Green 

Accounting 

Pemilik Tahu Tansa Karyawan Tahu 

Tansa 

1. Apakah bapak/ibu 

memahami apa itu green 

accounting? 

TIDAK, saya tidak 

mengetahui apa itu green 

accounting 

TIDAK, saya tidak 

mengetahui dan 

belum pernah 

mendengar green 

accounting 

2. Menurut bapak/ibu apakah 

green accounting penting? 

YA, mungkin saya harus 

meninjau kembali usaha 

saya agar sesuai dengan 

green accounting 

YA, menurut saya 

penting bagi 

UMKM apalagi 

yang masih minim 

pengetahuanya 

terkait green 

accounting. 

3. Apakah bapak/ibu peduli 

terhadap dampak limbah 

ini yang berpotensi 

mencemari lingkungan? 

YA, saya peduli karena 

itu tanggung jawab saya 

sebagai pelaku usaha 

YA, karena 

memang sudah 

seharusnya kita 

peduli pada 

lingkungan  

Sumber: Hasil Wawancara dengan pemilik Pabrik Tahu Tansa Tahun 2024 

2. Kepedulian Pelaku UMKM Pabrik Tahu Tansa Dalam Penerapan Konsep 

Green Accounting  

Lingkungan merupakan faktor penting dalam menjalankan usaha. Dengan 

adanya dukungan dari lingkungan, kegiatan usaha dapat berjalan dengan lancar. Oleh 

karena itu, kepedulian pelaku usaha, khususnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), sangat krusial. Berdasarkan wawancara dengan pelaku UMKM Tahu Tansa 

di Kota Bogor, diketahui bahwa mereka memahami pentingnya menjaga lingkungan 

hidup. Pemilik UMKM Tahu Tansa di Kota Bogor sangat memperhatikan pemilihan 

bahan baku, proses produksi, hingga penanganan limbah yang dihasilkan.  

Mereka menggunakan kedelai impor karena harganya relatif lebih rendah namun 

berkualitas baik, dan sebagian besar proses produksi menggunakan bahan bakar kayu. 

Untuk limbah padat seperti ampas tahu, mereka menjualnya kepada para peternak 

hewan sebagai pakan ternak. Namun, limbah cair masih dibuang ke perairan sungai. 
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Pemilik UMKM tahu yang memiliki latar belakang pendidikan SD ini berpendapat 

bahwa pembuangan limbah cair ke perairan tidak akan memberi dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

Sebagian besar UMKM Tahu mendirikan tempat usaha di dekat sungai atau 

selokan agar lebih mudah membuang limbah tanpa harus mengeluarkan biaya 

tambahan yang bisa mengurangi pendapatan mereka (Eva Damayanti, 2022). Masalah 

ini perlu ditanggapi dengan serius oleh pemerintah dan pelaku usaha untuk mengatasi 

pembuangan limbah oleh pelaku usaha guna melestarikan lingkungan yang tercemar. 

Harus ada keseimbangan antara aktivitas usaha dan kondisi lingkungan sekitar, di 

mana pelaku usaha turut berperan dalam menjaga dan merawat lingkungan di 

sekitarnya.  

Kesadaran akan dampak kerusakan lingkungan yang mempengaruhi 

keberlangsungan hidup di masa depan semakin meningkat, sehingga tuntutan 

masyarakat juga semakin besar. Pelestarian lingkungan tidak hanya bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar, tetapi juga memberikan keuntungan jangka panjang bagi 

perusahaan. 

Dari Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pemilik dan salah satu 

karyawan pabrik tahu tansa mengenai kepeduliannya dalam penerapan Green 

Accounting. Data lapangan yang diperoleh dari jawaban para informan menunjukkan 

bahwa bentuk kepedulian mereka terhadap lingkungan sekitar usaha belum 

dilaksanakan secara optimal karena kurangnya pemahaman tentang pengolahan 

limbah yang baik. Para informan menyatakan bahwa mereka sadar dan peduli terhadap 

lingkungan di sekitar, karena seharusnya memang ada hubungan yang harmonis antara 

manusia dan lingkungan sekitarnya. 

“Kami sangat peduli terhadap dampak limbah yang berpotensi mencemari 

lingkungan. Kami menyadari bahwa menjaga lingkungan adalah bagian penting dari 

tanggung jawab kami sebagai pelaku usaha. Oleh karena itu, kami selalu berusaha 

untuk mengelola limbah dengan cara yang paling aman dan ramah lingkungan. Saat 

ini, untuk limbah padat seperti ampas tahu, kami sudah memiliki sistem yang baik 

dengan menjualnya kepada peternak hewan sebagai pakan ternak. Namun, kami juga 

menyadari bahwa pengelolaan limbah cair masih perlu diperbaiki. Kami sedang 

mencari solusi yang lebih baik untuk mengolah limbah cair sebelum dibuang, agar 

tidak mencemari perairan dan lingkungan sekitar. Kami berkomitmen untuk terus 

meningkatkan praktik pengelolaan limbah kami dan memastikan bahwa semua 

aktivitas produksi kami tidak merugikan lingkungan. Kami juga terbuka terhadap 

saran dan masukan mengenai cara-cara baru untuk lebih menjaga kelestarian 

lingkungan.” (Pemilik Pabrik Tahu Tansa, 2024) 

Hal tersebut juga dikatakan oleh karyawan pabrik tahu tansa: 

“Saya peduli terhadap lingkungan sekitar, karena itu pabrik ini dibuat di 

pedalaman dan dipinggir sungai supaya baunya tidak terlalu menyengat atau 



46 
 

mengganggu karena kami pikir limbah cair yang langsung dibuang ke sungai akan 

hanyut dan menghilang dengan sendirinya, tetapi untuk limbah padat yang dari ampas 

kedelai itu biasanya dijual 23 ribu sekarungnya dan kalau limbah cair langsung 

dialirkan ke sungai” (Karyawan Pabrik Tahu Tansa, 2024). 

Untuk mendukung pernyataan dari setiap pemilik usaha, peneliti melakukan 

observasi langsung di lokasi usaha produksi dan mewawancarai beberapa warga di 

sekitar lingkungan usaha. 

“Limbah hasil produksi dari pembuatan tahu ini lumayan membuat saya 

terganggu karena bau dari limbah cair yang langsung dialirkan ke sungai menimbulkan 

bau yang tidak sedap” (Masyarakat sekitar lingkungan usaha, 2024). 

Berbeda halnya dengan sebagian masyarakat lainnya yang berada dilingkungan 

sekitar usaha: 

“Kalau bagi saya tidak terlalu mengganggu karena memang ke lokasi rumah saya 

tidak terlalu mencium bau tidak sedap dari hasil produksi tahu, dan dari limbah 

padatnya yang saya tahu bahwa pemilik menjualnya ke pada para peternak untuk 

dijadikan pakan, menurut saya hal tersebut menjadi penambah penghasilan usahanya” 

(Masyarakat sekitar lingkungan usaha, 2024). 

Pendapat warga mengenai limbah cair tahu yang langsung dibuang ke sungai 

bervariasi, namun sebagian besar merasa terganggu. Berikut beberapa pendapat yang 

sering muncul: 

1. Kualitas Air Menurun:  

Banyak warga yang khawatir dengan kualitas air sungai yang menurun akibat 

pembuangan limbah cair tahu. Air yang tercemar dapat menyebabkan bau tidak sedap 

dan perubahan warna air.  

2. Kesehatan Masyarakat Terancam:  

Warga yang menggunakan air sungai untuk keperluan sehari-hari, seperti mandi 

atau mencuci, merasa bahwa limbah cair tahu dapat membawa risiko kesehatan. Air 

yang tercemar dapat menyebabkan iritasi kulit dan masalah kesehatan lainnya. 

3. Lingkungan Hidup Terganggu:  

Limbah cair tahu yang dibuang langsung ke sungai dapat merusak ekosistem air. 

Flora dan fauna yang hidup di dalam dan sekitar sungai dapat terkena dampak negatif, 

yang pada akhirnya mengganggu keseimbangan ekosistem. 

4. Dampak Ekonomi:  

Bagi warga yang bergantung pada sungai untuk mata pencaharian, seperti 

nelayan atau petani yang menggunakan air sungai untuk irigasi, limbah cair tahu dapat 

merusak sumber penghidupan mereka. 
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Namun, ada juga warga yang mungkin tidak terlalu mempermasalahkan hal ini, 

terutama jika mereka tidak bergantung langsung pada sungai tersebut untuk kebutuhan 

sehari-hari. Meskipun demikian, kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan 

sungai dan lingkungan semakin meningkat, sehingga kebanyakan warga cenderung 

mendukung pengolahan limbah yang lebih baik untuk menghindari pencemaran. 

Secara keseluruhan, banyak warga yang berharap agar pabrik tahu dapat 

menerapkan sistem pengolahan limbah yang lebih baik untuk menjaga kualitas 

lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan tanggapan para informan mengenai kepedulian mereka terhadap 

lingkungan di sekitar usahanya, peneliti menyimpulkan bahwa setiap pelaku usaha 

atau pemilik pabrik tahu sudah memahami pentingnya menjaga dan memelihara 

lingkungan. Tingkat kepedulian lingkungan pelaku UMKM Tahu Tansa di Kota Bogor 

cukup baik dalam memahami pentingnya menjaga lingkungan hidup, yang juga berarti 

menjaga kelangsungan usaha mereka. Kesadaran akan pentingnya lingkungan yang 

baik menjadi modal dasar bagi pelaku usaha UMKM dalam memastikan keberlanjutan 

usahanya (sustainability). 

Namun, dalam praktiknya, bentuk kepedulian mereka terhadap aktivitas 

produksi di pabrik tahu masih belum terealisasi dengan baik dan masih tergolong 

minim. Hal ini terlihat pada pabrik tahu Tansa yang menjadi objek penelitian ini, masih 

belum menerapkan pengolahan atau penyaringan limbah cair sebelum dibuang ke 

sungai. Pabrik ini bukanlah tidak peduli dengan dampak yang mungkin ditimbulkan 

oleh pembuangan limbah tersebut, tetapi karena kurangnya pengetahuan mereka 

tentang green accounting, sehingga mereka belum dapat menerapkannya dengan baik. 

Tabel 4.4 Kepedulian Green Accounting 

No Indikator Jawaban (ya/tidak) 

 

 

 Kepedulian Green 

Accounting 

Pemilik Tahu Tansa Karyawan Tahu 

Tansa 

1. Apakah ada upaya-upaya 

bapak/ibu untuk menjaga 

lingkungan sekitar? 

YA, saya melakukan 

upaya untuk selalu 

menjaga lingkungan 

sekitar dengan semampu 

saya 

YA, saya berupaya 

untuk selalu 

menjaga 

lingkungan sekitar 

2. Apakah bapak/ibu 

mengetahui bahwa 

menjaga lingkungan hidup 

sama dengan menjaga 

YA, karena hal tersebut 

cukup penting demi 

menjaga kenyamanan 

lingkungan usaha dan 

karyawan saya  

YA, saya 

mengetahui 
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kelangsungan hidup 

usaha? 

3. Apakah bapak/ibu peduli 

terhadap dampak limbah 

ini yang berpotensi 

mencemari lingkungan? 

YA, saya peduli karena 

itu tanggung jawab saya 

sebagai pelaku usaha 

YA, karena 

memang sudah 

seharusnya kita 

peduli pada 

lingkungan  

4. Apakah bapak 

menggunakan bahan baku 

yang dianggap ramah 

lingkungan? 

YA, saya menggunakan 

bahan campuran organik 

dan pewarna alami yang 

dikelola dari alam 

YA, pemilik 

menggunakan 

bahan yang ramah 

lingkungan 

5. Bagaimana bapak 

memastikan bahwa bahan 

baku yang bapak gunakan 

tidak merusak lingkungan 

saat proses produksi? 

YA, bahan baku yang 

saya pakai dipastikan 

tidak merusak 

lingkungan karena 

kandungan yang saya 

pakai berbahan alami 

YA, menurut saya 

bahan baku yang 

dipakai dipastikan 

dan aman dari 

lingkungan sekitar 

6. Apakah bapak telah 

melakukan langkah-

langkah untuk 

menggunakan sumber 

daya bapak dengan lebih 

efisien dalam bisnis 

produksi tahu? 

 

Ya, kami telah 

mengambil beberapa 

langkah untuk 

menggunakan sumber 

daya kami dengan lebih 

efisien dalam bisnis 

produksi tahu. Kami 

menggunakan kedelai 

impor yang harganya 

lebih rendah namun 

berkualitas tinggi 

sebagai bahan baku. 

Selain itu, dalam proses 

produksi, kami 

menggunakan kayu 

sebagai bahan bakar, 

yang saat ini merupakan 

pilihan yang lebih 

ekonomis bagi kami.  

Sebagai karyawan, 

kami melihat 

bahwa perusahaan 

telah melakukan 

beberapa langkah 

untuk 

menggunakan 

sumber daya 

dengan lebih 

efisien. Contohnya, 

perusahaan 

memilih kedelai 

impor yang lebih 

murah namun 

berkualitas baik 

sebagai bahan 

baku, dan 

menggunakan kayu 

sebagai bahan 

bakar dalam proses 

produksi. 
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7. Apakah bapak 

mempertimbangkan 

penggunaan kembali atau 

daur ulang bahan dalam 

bisnis bapak? 

Ya, kami 

mempertimbangkan 

penggunaan kembali 

atau daur ulang bahan 

dalam bisnis kami. 

Kami memahami 

pentingnya pengelolaan 

limbah yang baik dan 

berusaha untuk 

menerapkan praktik-

praktik yang lebih 

ramah lingkungan salah 

satunya pemanfaatan 

ampas tahu dengan cara 

dijual kepada para 

peternak. 

YA, Sebagai 

karyawan, kami 

menyadari bahwa 

perusahaan kami 

mempertimbangkan 

penggunaan 

kembali atau daur 

ulang bahan dalam 

bisnisnya 

Sumber: Hasil Wawancara dengan pemilik Pabrik Tahu Tansa Tahun 2024 

Pada dasarnya, hasil penelitian tentang tingkat pemahaman dan kepedulian 

pelaku UMKM dalam penerapan konsep green accounting di Kota Bogor 

menunjukkan bahwa pemahaman dan kepedulian mereka belum terealisasi dengan 

baik. Penerapan green accounting sangat bergantung pada karakteristik perusahaan 

dalam memahami permasalahan lingkungan hidup. Pemahaman tentang masalah 

lingkungan akan mengarahkan perusahaan dalam kebijakannya, terutama terkait 

keselamatan lingkungan sekitar usahanya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori biosentrisme, yang 

menyatakan bahwa kehidupan manusia sangat terkait dengan semua makhluk hidup di 

alam semesta karena adanya saling ketergantungan. Teori ini menolak pandangan 

bahwa hanya manusia yang penting, sementara yang lain tidak. Jika teori ini dipahami 

dan diterapkan oleh pelaku bisnis, maka dampak negatif lingkungan akibat kegiatan 

produksi dapat dicegah. 

Hubungan antara teori biosentrisme dengan hasil penelitian ini adalah bahwa 

jika teori tersebut dipahami dan diterapkan oleh pelaku usaha, maka keseimbangan 

antara proses produksi dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar usaha dapat terjaga. 

Namun, temuan di lapangan menunjukkan bahwa pelaku usaha paham bahwa sebagai 

makhluk sosial, hidup mereka terikat dengan alam. Namun, tingkat kepedulian 

lingkungan mereka masih rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan hanya mengetahui bahwa mereka 

sebagai makhluk sosial memiliki tanggung jawab terhadap aktivitas usaha mereka, 

termasuk menjaga dan merawat kelestarian lingkungan sekitar usaha. Namun, dalam 
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penerapannya di lapangan belum terealisasi dengan baik, seperti terlihat pada pabrik 

tahu Tansa yang membuang limbah langsung ke sungai tanpa diolah terlebih dahulu. 

Hal ini terjadi karena minimnya pengetahuan mereka tentang proses pengolahan 

limbah yang baik agar tidak mencemari lingkungan. 

Hasil wawancara tentang pemahaman dan kepedulian terhadap green 

accounting pada pabrik tahu menunjukkan beberapa temuan utama: 

1. Pemahaman Terbatas:  

Sebagian besar pemilik pabrik tahu memiliki pemahaman terbatas tentang 

konsep green accounting. Mereka mengakui pentingnya menjaga lingkungan tetapi 

belum sepenuhnya mengimplementasikan konsep ini dalam praktik bisnis mereka. 

2. Keterbatasan Pengetahuan:  

Keterbatasan pengetahuan tentang teknik dan metode green accounting menjadi 

hambatan utama. Mereka belum sepenuhnya memahami bagaimana mengukur dan 

melaporkan dampak lingkungan dari kegiatan mereka secara sistematis. 

3. Tindakan Terbatas:  

Meskipun ada kesadaran akan pentingnya, tindakan konkret untuk menerapkan 

praktik green accounting masih terbatas. Contohnya, pengelolaan limbah cair yang 

belum diolah dengan baik sebelum dibuang ke lingkungan. 

4. Komitmen untuk Perbaikan:  

Meskipun demikian, banyak responden menunjukkan komitmen untuk 

meningkatkan kesadaran dan praktik green accounting di masa depan. Mereka tertarik 

untuk belajar lebih lanjut dan mengimplementasikan praktik yang lebih ramah 

lingkungan. 

Dengan demikian, meskipun ada kesadaran akan pentingnya green accounting 

dalam menjaga lingkungan, penerapan praktik ini di pabrik tahu masih dalam tahap 

awal. Perlu adanya pendidikan lebih lanjut dan dukungan untuk membantu mereka 

mengembangkan kapasitas dalam hal ini. 

Berdasarkan hasil dari wawancara, informan menjelaskan bahwa pemilik usaha 

harus memperhatikan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, efisiensi pengolahan 

lingkungan perusahaan akan meningkat. Di sinilah peran green accounting sebagai 

gagasan untuk pencegahan, pengurangan, serta untuk menghindari dan meminimalisir 

dampak negatif terhadap lingkungan. Melalui penerapan green accounting, 

diharapkan lingkungan akan terjaga kelestariannya, karena perusahaan akan secara 

sukarela mematuhi kebijakan pemerintah.  

3. Kesadaran Biaya Lingkungan Pelaku UMKM Pabrik Tahu Tansa dalam 

Penerapan Konsep Green Accounting 
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Para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di sektor tahu 

menyadari bahwa biaya lingkungan merupakan tanggung jawab yang tidak dapat 

diabaikan dalam menjalankan usaha mereka. Meskipun mereka telah mengambil 

langkah-langkah untuk mengelola limbah, seperti tidak membuang limbah cair 

langsung ke perairan dan mencoba untuk mengolah limbah tersebut, namun 

pemahaman mereka tentang konsep biaya lingkungan masih terbatas. 

Dalam praktiknya, mereka belum secara rinci memasukkan biaya lingkungan ini 

ke dalam catatan keuangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka 

terhadap bagaimana biaya lingkungan dapat dihitung dan dimasukkan dalam aspek 

keuangan masih kurang. Limbah dari proses produksi mereka biasanya dibuang ke 

saluran air tanpa diproses lebih lanjut, karena kurangnya pengetahuan tentang biaya 

yang diperlukan untuk pengolahan limbah. 

Kesadaran akan pentingnya memperhitungkan biaya lingkungan dalam kegiatan 

usaha mereka sangat penting, mengingat dampak lingkungan dari kegiatan industri 

baik skala kecil maupun besar. Diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang konsep ini sehingga mereka dapat mengintegrasikan pengelolaan 

lingkungan secara lebih holistik dan berkelanjutan dalam operasional mereka. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan: 

”Saya tidak mengetahui biaya biaya tersebut karena selama ini saya hanya 

mengetahui biaya modal yang dikeluarkan untuk memproduksi tahu, kalau untuk 

mengolah limbah usaha saya belum pernah” (Pemilik Pabrik Tahu, 2024). 

Tabel 4.5 Kesadaran Lingkungan 

No Indikator Jawaban (ya/tidak) 

 

 Kesadaran Biaya Lingkungan Pemilik Tahu Tansa 

1. Apakah bapak mengetahui 

komponen-komponen biaya usaha? 

TIDAK, saya tidak terlalu 

mengetahui tentang komponen-

komponen biaya usaha secara 

mendalam 

2. Apakah bapak mengetahui apa itu 

biaya lingkungan dalam usaha yang 

perlu dibayar pelaku usaha? 

TIDAK, Jika Anda bertanya 

tentang biaya lingkungan 

dalam usaha, saya harus 

mengakui bahwa pengetahuan 

saya tentang hal ini terbatas.  

3. Apakah bapak setuju biaya 

lingkungan menjadi tanggung jawab 

pelaku usaha? 

YA, saya setuju bahwa biaya 

lingkungan menjadi tanggung 

jawab saya, tetapi saya masih 



52 
 

belum memahami apa yang 

harus saya lakukan 

4. Biaya apa saja yang bapak keluarkan 

untuk kegiatan usaha ini? 

YA, untuk biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan 

usaha ini yaitu biaya bahan 

baku, biaya produksi dan biaya 

tenaga kerja sehari hari yang 

harus saya keluarkan 

5. Bagaimana bapak menghitung atau 

memperkirakan biaya-biaya tersebut? 

YA, Kami mencatat jumlah 

bahan baku yang dibeli 

(misalnya, kedelai impor) dan 

harga per satuan, menghitung 

gaji dan upah karyawan dan 

lain-lain. 

6. Apakah ada biaya yang harus bapak 

keluarkan untuk biaya lingkungan? 

 

Ya, Saat ini, ada beberapa 

biaya yang dikeluarkan terkait 

dengan aspek lingkungan 

dalam usaha produksi tahu, 

meskipun belum sepenuhnya 

dikelola dan dicatat secara 

rinci, seperti penjualan ampas 

tahu, biaya pengolahan limbah 

cair masih belum dikelola 

dengan baik dan Biaya untuk 

mematuhi peraturan 

lingkungan setempat, termasuk 

izin lingkungan.  

7. Apakah ada biaya anggaran khusus 

untuk mengatasi masalah lingkungan 

pada kegiatan usaha bapak? 

TIDAK, Karena saya tidak 

terlalu paham 

Sumber: Hasil Wawancara dengan pemilik Pabrik Tahu Tansa Tahun 2024 

Secara umum, pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

pengetahuan dasar dalam mengelola biaya usaha, yang diperoleh secara otodidak dan 

melalui perhitungan biaya yang sederhana. Mereka hanya mengakumulasikan semua 

biaya bahan baku dan bahan penolong dalam proses produksi sebagai beban usaha. 

Dalam perhitungan biaya usaha, mereka sudah memisahkan antara biaya usaha dan 

pengeluaran pribadi untuk mengetahui total biaya usaha dan profit yang dihasilkan.  
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Berdasarkan penelitian pada pelaku UMKM tahu Tansa di Kota Bogor, 

ditemukan bahwa mereka merasa perlu mengecek ketersediaan uang sebelum 

melakukan pembelian, dan selalu berhati-hati dalam pengeluaran pribadi 

dibandingkan dengan pengeluaran usaha. 

Biaya lingkungan dalam perusahaan sering kali menjadi salah satu biaya 

overhead yang sulit diidentifikasi secara langsung karena sering tersembunyi dalam 

pusat biaya dan tidak ada pencatatan atau pelaporan yang jelas terkait dengan biaya 

lingkungan (Ikhsan, 2008). Ketidakpahaman pelaku UMKM tentang cara mengelola 

biaya lingkungan menyebabkan mereka tidak menjadikannya sebagai salah satu 

komponen biaya usaha. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman mereka dalam 

mengelola biaya lingkungan. Pengetahuan yang minim tentang biaya lingkungan 

mengakibatkan mereka tidak mengetahui komponen-komponen biaya lingkungan 

yang harus diperhitungkan. 

Dari aspek keuangan, pelaku UKM tahu ini, sejak memulai usaha, belum pernah 

menyusun laporan keuangan, bahkan laporan akuntansi yang sederhana. Oleh karena 

itu, ketika ditanya mengenai cara mengetahui keuntungan yang diperoleh, mereka 

hanya berdasarkan perkiraan dari selisih modal yang dikeluarkan untuk produksi 

dibandingkan dengan pendapatan yang diterima setiap periode produksi. 

Menurut Fasua (2011:1. Dikutip dari Jurnal Yunu Kurnelia) ada beberapa alasan 

yang dapat mendukung pelaksanaan akuntansi lingkungan antara lain : 

a. Biaya lingkungan secara signifikan dapat dikurangi atau dihilangkan sebagai hasil 

dari keputusan bisnis, mulai dari perubahan dalam operasional dan pemeliharaan untuk 

diinvestasikan dalam proses yang berteknologi hijau serta untuk perancangan kembali 

produk yang dihasilkan. 

b. Biaya lingkungan jika tidak mendapatkan perhatian khusus akan menjadi tidak jelas 

dan masuk dalam akun overhead atau bahkan akan diabaikan. 

c. Banyak perusahaan telah menemukan bahwa biaya lingkungan dapat diimbangi 

dengan menghasilkan pendapatan melalui penjualan limbah sebagai suatu produk. 

d. Pengelolaan biaya lingkungan yang lebih baik dapat menghasilkan perbaikan 

kinerja lingkungan dan memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan manusia 

serta keberhasilan perusahaan. 

e. Memahami biaya lingkungan dan kinerja proses dan produk dapat mendorong 

penetapan biaya dan harga produk lebih akurat dan dapat membantu perusahaan dalam 

mendesain proses produksi, barang dan jasa yang lebih ramah lingkungan. 

f. Perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang didapat dari proses, barang, dan 

jasa yang bersifat ramah lingkungan. 
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g. Akuntansi untuk biaya lingkungan dan kinerja lingkungan dapat mendukung 

perkembangan perusahaan dan operasi dari sistem manajemen lingkungan secara 

keseluruhan. 

h. Pengungkapan biaya lingkungan akan meningkatkan nilai dari pemegang saham 

karena kepedulian perusahaan terhadap pelestarian lingkungan. 

4. Pengetahuan Biaya Usaha Pelaku UMKM Pabrik Tahu Tansa dalam 

Penerapan Konsep Green Accounting 

Menurut Hansen dan Mowen (2009), biaya lingkungan dapat diklasifikasikan 

menjadi empat kategori, yaitu: 

1. Biaya Pencegahan Lingkungan (Environmental Preventing Cost) 

Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas yang bertujuan mencegah 

terproduksinya limbah atau sampah yang dapat merusak lingkungan. Aktivitas yang 

dilakukan oleh pabrik tahu tansa yang dijadikan sebagai objek penelitian penulis dalam 

mencegah produksi limbah dengan cara di daur ulang sebelum dialirkan ke sungai 

belum diterapkan oleh pabrik tahu tansa ini, karena minimnya pengetahuan pelaku 

usaha terkait green accounting. Sedangkan menurut Hansen dan Mowen bahwa biaya 

yang dikeluarkan dalam menjalankan aktivitasnya yaitu produksi limbah yang bisa 

merusak lingkungan sekitar dikategorikan ke dalam biaya pencegahan lingkungan. 

Dari hasil pernyataan tersebut, sangat disarankan agar para pelaku usaha lebih 

memperhatikan biaya-biaya yang terkait dengan pencegahan dampak lingkungan serta 

memastikan proses pengolahan limbah dilakukan dengan benar. 

2. Biaya Deteksi Lingkungan (Environmental Detection Cost) 

Biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk memastikan bahwa produk, proses, 

dan aktivitas perusahaan sesuai dengan standar lingkungan yang berlaku atau tidak. 

3. Biaya Kegagalan Internal (Environmental Internal Failure Cost) 

Biaya-biaya yang timbul dari aktivitas produksi limbah atau sampah namun 

tidak dibuang ke lingkungan. Pabrik Tahu Tansa yang menjadi fokus penelitian 

memiliki data lapangan yang menunjukkan belum menerapkan hal ini. 

4. Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan (Environmental External Failure Cost) 

Biaya-biaya yang terkait dengan aktivitas setelah membuang limbah atau 

sampah ke lingkungan. Jika dalam aktivitas produksinya, perusahaan ditemukan 

membuang limbah melebihi ambang batas, maka perusahaan tersebut harus 

menanggung biaya. 

Peneliti menyimpulkan bahwa penting bagi pelaku UMKM untuk memahami 

dan mengetahui aspek-aspek yang termasuk dalam pembiayaan lingkungan. Ini 

bertujuan agar pelaku UMKM dapat meminimalkan penggunaan bahan baku, 
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mengurangi penggunaan barang dan bahan berbahaya, serta mengurangi segala risiko 

yang mungkin terjadi di masa depan. 

Dari hasil data di lapangan, hal yang menjadi topik utama dari pencemaran 

lingkungan yaitu diakibatkan oleh proses pengolahan limbah tahu yang belum baik. 

Limbah Pabrik Tahu Tansa: 

1. Limbah Cair 

Gambar 4.2 Pembuangan Limbah Cair 

Limbah cair pada proses pembuatan tahu berasal dari air yang digunakan untuk 

proses pencucian dan pengolahan kedelai menjadi tahu. Limbah cair yang dihasilkan 

dari proses pencucian kedelai dan peralatan produksi saat ini memiliki kadar asam 

yang rendah sehingga masih aman untuk dibuang ke lingkungan. Namun, pada proses 

penggumpalan, pencetakan, dan pengepresan, limbah cair yang dibuang memiliki 

karakteristik seperti COD (Chemical Oxygen Demand), BOD (Biological Oxygen 

Demand), suhu, pH, dan Total Padatan Tersuspensi (TTS) yang tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh kandungan asam dalam air dan menghasilkan bau yang tidak sedap.  

Limbah cair dari proses pembuatan tahu bisa berpotensi berbahaya terhadap 

lingkungan jika tidak diolah atau dibuang dengan benar. Limbah cair tahu umumnya 

mengandung zat-zat organik seperti protein, lemak, dan karbohidrat dari kedelai, serta 

zat-zat kimia dari proses pengolahan.  

Jika limbah ini dibuang langsung ke perairan tanpa pengolahan yang memadai, 

bisa menyebabkan pencemaran air dengan mengurangi kadar oksigen di dalamnya, 

mengganggu ekosistem perairan, dan merusak keseimbangan lingkungan. Oleh karena 

itu, pengelolaan limbah cair dari pabrik tahu perlu dilakukan dengan mematuhi 

regulasi lingkungan dan menggunakan teknologi pengolahan yang sesuai untuk 

mengurangi dampak negatifnya. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa sebagian 

besar limbah cair yang dihasilkan saat ini dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut, 

padahal limbah tersebut kaya akan bahan organik yang dapat diubah menjadi pupuk 

organik untuk meningkatkan kesuburan tanah. Dengan pengolahan yang tepat, limbah 

cair ini bisa menjadi sumber tambahan pendapatan bagi pemilik usaha. Limbah cair 

mengandung padatan yang tersuspensi dan larut, dan dapat mengalami perubahan 

fisik, kimia, dan biologis. Potensi limbah cair untuk dijadikan biogas juga dapat 

dimanfaatkan, yang bisa digunakan untuk penerangan jalan atau sebagai bahan bakar 

alternatif oleh masyarakat.. 

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh pak wahyu: 

“Waktu itu ada mahasiswa bogor yang datang meneliti dan mengolah limbah 

cair pabrik saya menjadi biogas dan mereka berhasil” (Pemilik Pabrik Tahu Tansa, 

2024). 

Dengan pernyataan tersebut bahwasanya pemilik sedikitnya mengetahui akan 

pemanfaatan limbah cair, tetapi mereka memilih tidak melanjutkannya karena minim 

pengetahuan terkait cara-cara yang harus dilakukan dan tidak mengetahui biaya apa 

saja yang harus dikeluarkan terkait pengolahan limbah yang baik. 

2. Limbah Padat 

Gambar 4.3 Pembuangan Limbah Padat (Ampas Tahu) 

Limbah padat tahu ini didapat dari hasil produksi pengolahan tahu dengan cara 

memisahkan dari bumbu kedelai. Di dalam ampas tahu ini memiliki kandungan protein 

tinggi yang bermanfaat. Limbah padat dari ampas tahu memiliki beberapa manfaat 

yang dapat dimanfaatkan, antara lain: 

1. Pakan Ternak:  

Ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, khususnya untuk sapi 

atau ternak lainnya. Kandungan protein yang tinggi dari ampas tahu membuatnya 

menjadi sumber pakan yang baik untuk pertumbuhan ternak. 

2. Pupuk Organik:  
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Ampas tahu dapat diolah menjadi pupuk organik. Proses pengompasan ampas 

tahu menghasilkan pupuk yang kaya akan nutrisi bagi tanaman, seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium, serta meningkatkan kesuburan tanah. 

3. Bahan Baku Industri:  

Beberapa industri dapat menggunakan ampas tahu sebagai bahan baku alternatif 

untuk berbagai produk, seperti industri makanan ternak atau bioenergi. 

4. Biogas:  

Ampas tahu juga bisa dimanfaatkan dalam produksi biogas. Proses fermentasi 

anaerobik dari ampas tahu dapat menghasilkan biogas sebagai sumber energi 

alternatif. 

5. Reduksi Limbah:  

Dengan memanfaatkan ampas tahu, dapat mengurangi volume limbah yang 

dibuang ke lingkungan, membantu dalam upaya pengelolaan limbah secara lebih 

berkelanjutan. 

Pemanfaatan ampas tahu ini tidak hanya mengurangi masalah limbah, tetapi juga 

mendukung pendekatan ekonomi sirkuler dan penerapan prinsip keberlanjutan dalam 

proses industri tahu. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan bahwa limbah padat yang 

dihasilkan dari tahu tansa ini tidak berdampak negatif terhadap lingkungan sekitar 

usaha, karena limbah padat ini bisa dijual oleh pemilik pabrik kepada para peternak 

hewan, sehingga hal tersebut bisa menambah pendapatan pemilik usaha. 

Memahami akuntansi lingkungan sangat penting bagi pemilik usaha karena 

dengan memahami akuntansi lingkungan, pemilik usaha dapat mengidentifikasi dan 

mematuhi semua regulasi lingkungan yang berlaku. Ini termasuk persyaratan untuk 

melaporkan dan mengelola dampak lingkungan dari kegiatan usaha mereka.dan 

membantu dalam Manajemen Biaya, akuntansi lingkungan membantu pemilik usaha 

dalam mengelola biaya yang terkait dengan praktik lingkungan yang bertanggung 

jawab. Mereka dapat menghitung biaya-biaya seperti biaya pengelolaan limbah, biaya 

pemulihan lingkungan, atau biaya peningkatan efisiensi energi.  

Pemahaman yang baik tentang akuntansi lingkungan dapat membantu 

meningkatkan reputasi bisnis di mata konsumen yang semakin peduli terhadap isu 

lingkungan. Pelanggan cenderung lebih memilih produk atau layanan dari perusahaan 

yang berkomitmen pada praktik bisnis yang berkelanjutan. Dengan melibatkan 

akuntansi lingkungan, pemilik usaha dapat mengidentifikasi peluang untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, misalnya dengan mengurangi konsumsi bahan 

baku atau energi, atau dengan memanfaatkan kembali limbah sebagai sumber daya 

baru. Pemahaman tentang akuntansi lingkungan mendorong inovasi dalam 
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pengembangan produk dan proses yang lebih ramah lingkungan. Ini dapat memperluas 

kesempatan pasar dan meningkatkan keberlanjutan jangka panjang perusahaan. 

Dengan demikian, akuntansi lingkungan bukan hanya tentang kepatuhan 

peraturan, tetapi juga merupakan alat strategis yang penting bagi pemilik usaha untuk 

mencapai keberlanjutan operasional, keunggulan kompetitif, dan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang lebih luas. 

Tabel 4.6 Pengetahuan Biaya Usaha 

No Indikator Jawaban (ya/tidak) 

 

 Pengetahuan Biaya Usaha Pemilik Tahu Tansa 

1. Apakah bapak memahami bagaimana 

menyiapkan dana untuk kegiatan 

usaha? 

YA, saya memahami dan telah 

menyiapkan dana untuk 

kegiatan usaha saya 

2. Apakah bapak mengukur kinerja 

usaha dengan besarnya 

keuntungan/profit? 

YA, Saya telah 

memperhitungkan dan 

menyesuaikan hasil pengerjaan 

dengan keuntungan yang saya 

dapat.  

3. Apakah UMKM bapak mengelola 

alokasi biaya dalam kegiatan 

operasional? 

YA, saya mengelola sendiri 

terkait alokasi biaya meskipun 

masih menggunakan 

pencatatan seadanya saja 

4. Apakah UMKM bapak memiliki 

pemahaman yang jelas tentang 

berbagai jenis biaya yang harus 

dialokasikan, seperti biaya produksi, 

biaya overhead, dan biaya 

pemasaran? 

TIDAK, saya hanya 

mengetahui modal dan 

pendapatan saya saja, karena 

saya tidak membuat 

pembukuan yang rinci hanya 

menggunakan pembukuan 

yang sederhana 
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5. Apakah bapak memisahkan 

pengeluaran usaha dengan 

pengeluaran pribadi? 

YA, saya tentunya 

memisahkan antara 

pengeluaran pribadi saya 

dengan pengeluaran usaha saya 

meskipun awalnya saya 

menggunakan dan pribadi 

untuk memulai usaha saya 

Sumber: Hasil Wawancara dengan pemilik Pabrik Tahu Tansa Tahun 2024 

4.1.5 Pencatatan Kronologis Mengenai Green Cost 

Mengenai pencatatan di Pabrik Tahu Tansa, peneliti hanya mewawancarai 

pemilik, karena pemilik berperan sebagai informan utama terkait manajemen 

perusahaan serta pencatatan pemasukan dan pengeluaran. Pemilik juga merangkap 

sebagai tim manajemen pabrik tahu. Semua pembayaran bahan baku dan kebutuhan 

pabrik dilakukan langsung oleh pemilik, tanpa ada pengelola keuangan lain, karena 

pabrik ini adalah usaha keluarga dan sejak dulu bagian keuangan selalu dipegang oleh 

pemilik. 

Pencatatan pemasukan dan pengeluaran dilakukan secara manual tetapi tidak 

lengkap. Transaksi yang dicatat meliputi harga pokok produksi, penjualan dan gaji 

karyawan, namun tidak ada pencatatan untuk biaya lingkungan seperti pengolahan 

limbah, biaya sampah bulanan, dan biaya lingkungan lainnya.  

Karena pengeluaran untuk biaya lingkungan tidak dikeluarkan oleh pemilik yang 

juga menangani keuangan, pabrik ini belum mencatat secara rinci terkait biaya 

lingkungan atau green cost (biaya hijau), hanya melakukan pencatatan manual 

sederhana terkait harga pokok produksi. Dalam wawancara, peneliti memberikan saran 

kepada pemilik bahwa pencatatan yang lebih terperinci akan memudahkan pemilik 

dalam memeriksa keuangan dan mencegah kecurangan di pabrik. Selain itu, 

pencatatan tersebut juga berguna untuk memantau kerugian atau keuntungan yang 

dihasilkan. Berikut pencatatan perhitungan pada Tahu Tansa: 

Tabel 4.7 Data Perhitungan Harga Pokok Produksi Pabrik Tahu Tansa 

No Keterangan Kebutuhan 

per hari 

Kebutuhan 

per bulan 

Biaya Per 

satuan 

Total Biaya 

Per bulan 

1. Biaya Bahan Baku     

 Kedelai 300 kg 9000 kg 12.000/kg 108.000.000 

 Kunyit 6 kg 180 kg 10.000/kg 1.800.000 

 Total Biaya Bahan 

Baku: 

   109.800.000 
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2. Biaya Tenaga Kerja     

 Pegawai 20 orang 54.000.000 90.000/hari 54.000.000 

 Total Biaya Tenaga 

Kerja: 

   54.000.000 

3. Biaya Overhead      

 Plastik 3.000.000 90.000.000  90.000.000 

 Biaya Listrik  100.000  100.000 

 Biaya Kayu Bakar  500.000  500.000 

 Total Overhead:    90.600.000 

  

Total Harga Pokok 

Produksi 

    

254.400.000 

Sumber: Hasil Wawancara dengan pemilik pabrik tahu tansa 2024 

Berdasarkan Data Perhitungan di atas belum terlihat adanya green cost (biaya 

lingkungan) karena UMKM ini masih mengabaikan terkait aspek lingkungan, 

akibatnya menjadi penyebab utama masalah lingkungan.  

Biaya-biaya ini yang seharusnya dikeluarkan oleh UMKM dan 

mempertimbangkan kembali terkait  profitabilitasnya. 

Tabel 4.8 Perhitungan Green Cost (Biaya Lingkungan) 

 Biaya Lingkungan 

Biaya Pencegahan  

Pelatihan dan edukasi terkait dengan lingkungan  250.000 

Perancangan Produk/pemeriksaan produk yang 

mengurangi limbah 

200.000 

  

Biaya Deteksi  

Pemeriksaan Kualitas Produk 300.000 

Pengujian Kualitas Air dan Udara 500.000 

  

Biaya Kegagalan Internal  

Biaya Daur Ulang Limbah 500.000 

  

Biaya Kegagalan Eksternal  

Pemeriksaan pembersihan limbah yang mencemari 

(air sungai) 

500.000 

 

Total Biaya Lingkungan 

 

2.250.000 
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Sumber: Data perkiraan diolah, 2024 

Berdasarkan biaya lingkungan di atas yaitu dikeluarkan dalam waktu 1 bulan 

sekali, biaya tersebut seharusnya menjadi pengeluaran UMKM Pabrik Tahu Tansa 

terkait green accounting guna menjaga kebersihan lokasi usaha, menjaga kualitas 

produk, dan mencegah terjadinya pencemaran lingkungan yang dihasilkan dari limbah 

sisa produksi. Jadi biaya yang dikeluarkan per bulannya yaitu sebesar Rp 2.250.000. 

1. Biaya Pencegahan 

• Biaya pelatihan edukasi terkait lingkungan: 

Biaya pertahun: Rp 250.000 x 12 bulan = Rp 3.000.000 

• Biaya Perancangan Produk/pemeriksaan produk yang mengurangi limbah: 

Biaya Pertahun: Rp 200.000 x 12 bulan = Rp 2.400.000 

2. Biaya Deteksi 

• Biaya Pemeriksaan Kualitas Produk: 

Biaya pertahun: Rp 300.000 x 12 bulan = Rp 3.600.000 

• Biaya Pengujian Kualitas Air dan Udara: 

Biaya pertahun: Rp 500.000 x 12 bulan= Rp 6.000.000 

3. Biaya Kegagalan Internal 

• Biaya Daur Ulang Limbah: 

Biaya pertahun: Rp 500.000 x 12 bulan= Rp 6.000.000 

4. Biaya Kegagalan Eksternal 

• Biaya pemeriksaan pembersihan limbah yang mencemari (air sungai): 

Biaya pertahun: Rp 500.000 x 12 bulan = Rp 6.000.000 

Jadi biaya per 1 tahun yang harus mereka keluarkan adalah sebesar Rp 

27.000.000. 

Catatan: 

• Angka-angka ini adalah estimasi kasar dan dapat bervariasi tergantung pada 

situasi spesifik pabrik tahu tersebut. 

• Disarankan untuk melakukan analisis lebih lanjut atau berkonsultasi dengan 

ahli lingkungan untuk mendapatkan perkiraan yang lebih akurat sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi pabrik. 

Jika UMKM perlu menghasilkan dan mengidentifikasi item-item biaya yang 

harus dikeluarkan, langkah berikutnya adalah mencatat biaya-biaya tersebut sebagai 

akun atau rekening biaya. Ini dilakukan setelah memperoleh nilai atau jumlah yang 

akan digunakan untuk pembiayaan lingkungan. Jika biaya tersebut belum diakui dalam 
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akun atau rekening biaya yang sesuai, maka belum bisa dianggap sebagai pengakuan 

biaya lingkungan, menunjukkan kurangnya perhatian terhadap isu lingkungan. 

Biaya Kerugian Material Pada Pabrik Tahu Tansa 

Biaya kerugian material pada tahu tansa ini sebagai biaya limbah dari 10 tahap proses 

pembuatan tahu, saya menggunakan perhitungan yang lebih rinci berdasarkan 

deskripsi tiap tahap. Berikut adalah perhitungan pada biaya kerugian material: 

Asumsi dan Data Biaya 

1. Tahap Pencucian 

o Limbah: Kedelai rusak atau tidak layak 

o Jumlah: 5 kg 

o Harga per kg: Rp 12.000 

2. Tahap Perendaman 

o Limbah: Air rendaman yang tidak dapat digunakan kembali 

o Jumlah: 50 liter 

o Biaya per liter: Rp 500 

3. Tahap Penggilingan 

o Limbah: Ampas kedelai 

o Jumlah: 30 kg 

o Harga per kg: Rp 2.000 

4. Tahap Pemisahan Ampas 

o Limbah: Ampas yang dijadikan pakan konsentrat (tidak ada kerugian 

material) 

5. Tahap Penyaringan dan Perebusan Sari Kedelai 

o Limbah: Ampas hasil penyaringan 

o Jumlah: 20 kg 

o Harga per kg: Rp 2.000 

6. Tahap Pemberian Air Asam atau Air Biang 

o Limbah: Air asam yang tidak dapat digunakan kembali 

o Jumlah: 30 liter 

o Biaya per liter: Rp 500 

7. Tahap Pencetakan atau Pembalikan Acian 
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o Limbah: Sisa tahu yang tidak terbentuk sempurna 

o Jumlah: 10 kg 

o Harga per kg: Rp 15.000 

8. Tahap Pemotongan 

o Limbah: Potongan kecil yang tidak dapat dijual 

o Jumlah: 5 kg 

o Harga per kg: Rp 15.000 

9. Tahap Perebusan 

o Limbah: Air rebusan yang tidak dapat digunakan kembali 

o Jumlah: 20 liter 

o Biaya per liter: Rp 500 

10. Tahap Pembungkusan Tahu 

o Limbah: Bahan pengemas yang rusak 

o Jumlah: 10 unit 

o Harga per unit: Rp 1.000 

Perhitungan Biaya Limbah 

1. Tahap Pencucian 

5 kg × Rp12.000/kg= Rp60.000 

2. Tahap Perendaman 

50 liter × Rp500/liter= Rp25.000 

3. Tahap Penggilingan 

30 kg × Rp2.000/kg= Rp60.000 

4. Tahap Pemisahan Ampas 

Tidak ada kerugian material 

5. Tahap Penyaringan dan Perebusan Sari Kedelai 

20 kg × Rp2.000/kg= Rp40.000 

6. Tahap Pemberian Air Asam atau Air Biang 

30 liter × Rp500/liter= Rp15.000 

7. Tahap Pencetakan atau Pembalikan Acian 
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10 kg × Rp15.000/kg= Rp150.000 

8. Tahap Pemotongan 

5 kg × Rp15.000/kg= Rp75.000 

9. Tahap Perebusan 

20 liter × Rp500/liter= Rp10.000 

10. Tahap Pembungkusan Tahu 

10 uni t× Rp1.000/unit= Rp10.000 

Total Biaya Limbah 

Total biaya limbah=Rp60.000 + Rp25.000 + Rp60.000 + Rp40.000 + Rp15.000 + 

Rp150.000 + Rp75.000 + Rp10.000 + Rp10.000= Rp445.000 

Jadi, total biaya kerugian material sebagai biaya limbah dari 10 tahap proses 

pembuatan tahu adalah Rp 445.000. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pemahaman dan kepedulian terhadap 

Green Accounting pada studi kasus UMKM Pabrik Tahu Tansa di Kota Bogor untuk 

periode 2024, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat Pemahaman, Pemahaman pelaku UMKM Pabrik Tahu Tansa terhadap 

konsep green accounting masih tergolong rendah. Mereka belum dapat mengartikan 

dan menjelaskan penerapan konsep tersebut dengan baik. Pemahaman dianggap baik 

jika seseorang dapat mengerti, menjelaskan, dan menyimpulkan dengan caranya 

sendiri. Rendahnya pemahaman ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, 

pengalaman, dan tingkat pendidikan pemilik yang masih terbatas. 

2. Tingkat Kepedulian, Dari segi teori, pemilik UMKM Tahu Tansa memahami dan 

peduli terhadap pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab 

perusahaan. Namun, dalam praktiknya, kepedulian mereka masih tergolong rendah. 

Sebagian besar pemilik usaha belum menerapkan green accounting karena 

keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman dalam pelaksanaannya. 

UMKM belum sepenuhnya mengetahui terkait biaya lingkungan yang seharusnya 

dialokasikan oleh UMKM, hal ini terlihat dari Pencatatan Kronologis di Pabrik Tahu 

Tansa ini belum ada pencatatan secara kronologis mengenai green cost (biaya 

lingkungan), karena pemilik dan sekaligus bagian keuangan ini hanya mencatat 

pengeluaran dan pemasukan secara manual dan tidak lengkap. Transaksi yang dicatat 

hanya meliputi harga pokok produksi, penjualan dan gaji karyawan, namun tidak ada 

pencatatan untuk biaya lingkungan seperti pengolahan limbah, biaya perencanaan 

kualitas produk dan biaya lingkungan, karena UMKM mengalami sejumlah hambatan 

dalam mengimplementasikan green accounting, seperti kurangnya pengetahuan 

sumber daya manusia, kurangnya akses dalam infromasi terkait green accounting, dan 

kurangnya dukungan dari berbagai pihak yang terkait. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pemahaman dan kepedulian terhadap 

Green Accounting pada Studi Kasus UMKM Pabrik Tahu Tansa di Kota Bogor 

Periode 2024, peneliti menyimpulkan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Kementerian Koperasi dan 

Usaha kecil dan Menengah, dan Dinas Lingkungan Hidup Daerah 

Diharapkan dapat melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada pelaku UMKM 

Pabrik Tahu mengenai pengolahan limbah yang tepat agar tidak merusak lingkungan 

sekitar. 

2. Bagi Pelaku UMKM Pabrik Tahu:  
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Diharapkan dapat mempelajari, memahami, dan menerapkan green accounting dengan 

baik untuk mengurangi dampak negatif dari pencemaran lingkungan di masa depan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

Diharapkan tidak hanya berfokus pada satu objek UMKM di sektor tahu, tetapi juga 

memperluas penelitian ke UMKM di bidang lain agar pemahaman, kepedulian, dan 

penerapan konsep green accounting dapat diterapkan secara menyeluruh. 

4. Bagi Akademisi:  

Diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mensosialisasikan pentingnya 

memahami konsep green accounting, sekaligus berkontribusi dalam upaya pelestarian 

lingkungan. 
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LAMPIRAN 

1) Laporan Laba Rugi Tahu Tansa 

Pabrik Tahu Tansa Bogor 

Laporan Laba Rugi 

Triwulan 2024 

Pendapatan: 

Penjualan Tahu                                                                                 Rp 585.000.000 

Pendapatan lain-lain: 

Penjualan ampas tahu                                                                       Rp 6.900.000  +                              

Laba kotor                                                                                        Rp 591.900.000 

 

Beban: 

Beban bahan baku                               Rp 109.800.000 

Beban Overhead Pabrik                      Rp    90.600.000 

Beban gaji karyawan                           Rp    54.000.000 

Total Beban:                                                                                  (Rp 254.400.000) 

Laba Bersih:                                                                                   Rp 337.500.000        

 

 

 

2) Pabrik Tahu Tansa  
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3) Pak Wahyu Pemilik Pabrik Tahu Tansa 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Pak Indra Anak dari pemilik pabrik tahu tansa (Penerus Pabrik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Surat Izin Usaha dll 
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6) Cetakan Tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7) Penyaringan Kunyit 
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8) Mesin Penggilingan Kedelai dan Kunyit 

 

 

 

 

 

 

 

9) Mesin Boiler / Uap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10) Alat Press 
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11) Pembalikan Acian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12)  Air Biang atau Air Asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

13)  Mesin Penyaring 
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14) Tahang 

 

 

 

 

 

 

 

 

15) Perebusan Tahu Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

16) Perebusin Tahu Kuning 
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17) Pendinginan Suhu ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18) Mesin Vakum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19) Mesin Freezer 
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20) Tempat Pembuangan Limbah Padat (Ampas Tahu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

21) Pembuangan Limbah Cair ke aliran sungai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


